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  viii  ABSTRAK 

Mirza Musta’inul Hidayat. D01213026. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Novel Ayat-Ayat Cinta 2 Karya Habiburrahman El Shirazy. Skripsi. Prodi Pendidikan Agama Islam, Jurusan Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing Dr. Rubaidi, M.Ag., Dr. Amir Maliki Abitolkha, M.Ag. Novel Ayat-Ayat Cinta 2, merupakan novel yang dikarang oleh Habiburrahman El Shirazy. Novel ini menceritakan tentang kisah lika-liku kehidupan seorang tokoh bernama Fahri seorang dosen Indonesia yang kini tinggal di Edinburgh, Skotlandia. Di tengah keputusasaannya dalam menghadapi istrinya yang hilang di Palestina Fahri berusaha menghibur dirinya dengan larut di dalam kesibukan dan berbagai aktivitas seorang dosen agar bisa sekadar menghilangkan bayangan istri tercintanya dari pikirannya sembari berharap mereka akan dipertemukan kembali suatu saat nanti. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka yang menggunakan pendekatan fenomenologi. Metode pengambilan datanya peneliti menggunakan metode dokumentasi, karena sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah sumber tertulis, yang sumber primernya berupa novel karangan Habiburrahman El Shirazy berjudul “Ayat-Ayat Cinta 2”. Sedangkan metode analisanya menggunakan metode analisis isi dengan teknik induksi, deduksi, dan interpretasi. Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu untuk mencari; 1) Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2, dan 2) Relevansi nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat di dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2, terhadap isi kurikulum 2013 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam novel “Ayat-Ayat Cinta 2” karya Habiburrahman El Shirazy mengandung tiga macam nilai pendidikan Islam yang terdiri dari: nilai akidah/keimanan (meliputi iman kepada Allah, iman kepada Hari Akhir, dan iman kepada kitab Allah), nilai syariah/ibadah (meliputi salat, doa, pernikahan, dan dzikir), nilai akhlak (meliputi tolong menolong, amanah, toleransi, memuliakan orang tua, dan zuhud). Kemudian relevansinya dengan isi kurikulum 2013 pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu: nilai akidah/keimanan relevan dengan Kompetensi Dasar kelas VII  (KD 1.3, 3.3, dan 4.3), Kompetensi Dasar kelas VIII (KD 1.3 dan 3.3), dan Kompetensi Dasar kelas IX (KD 1.3, 2.3, dan 3.3).  Nilai syariah/ibadah relevan dengan Kompetensi Dasar kelas VII SMP (KD 1.8, 1.10, 2.10, 3.10, dan 4.10), dan Kompetensi Dasar kelas VIII (KD 1.9, 3.9, dan 4.9). Nilai akhlak relevan dengan Kompetensi Dasar kelas VII (KD 2.2, 1.5, 2.5, 3.5, 4.5, 1.6, 2.6, 3.6 dan 4.6), Kompetensi Dasar kelas VIII (KD 2.1, 1.7, 2.7, dan 3.7), Kompetensi Dasar kelas IX (KD 1.6, 2.6, 2.2 dan 3.2) 
Kata kunci: nilai-nilai pendidikan Islam, novel Ayat-Ayat Cinta 2 
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  1  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah Pendidikan adalah segala pengalaman hidup yang dialami oleh manusia dari berbagai lingkungan dari awal kelahiran hingga akhir hayat. Pendidikan bertujuan memberikan pengetahuan disamping juga pedoman untuk memberikan penghidupan yang harmonis demi terciptanya kerukunan antar umat manusia. Jika tidak ada pendidikan maka bisa dikatakan kehidupan manusia akan menjadi carut marut disebabkan berbagai ketimpangan yang diakibatkan tidak adanya pendidikan seperti kemiskinan, kriminalitas, krisis moral dan sebagainya. Menurut Undang-Undang Sisdiknas (UU RI No.20 Tahun 2003) dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 Secara garis besar pendidikan bertujuan untuk memberikan wawasan, pola pikir dan cara pandang bagi manusia dalam menjalani kehidupan di dunia ini, yang dapat ditempuh baik secara formal, informal dan non-                                                           1 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012) cet. ke 10, hlm. 4. 
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2    formal. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan sejatinya berusaha untuk mengembangkan keterampilan serta kecerdasan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara serta untuk mengembangkan pula kekuatan spiritual keagamaan dan akhlak mulia sebagai pengendali diri agar tercipta kerukunan antar umat manusia. Lebih jauh lagi pendidikan yang secara spesifik memberikan batasan-batasan bertingkah laku dalam menjalani kehidupan adalah pendidikan agama khususnya pendidikan Islam. Pendidikan Islam adalah pendidikan yang berlandaskan ajaran yang mengandung nilai-nilai luhur yang terdapat dalam Al-Quran dan Hadits.2 Tujuan pendidikan Islam tidak lain adalah merealisasikan idealitas islami. Sedangkan idealitas islami itu sendiri pada hakikatnya adalah mengandung nilai perilaku manusia yang didasari atau dijiwai oleh iman dan takwa kepada Allah sebagai sumber kekuatan mutlak yang harus ditaati.3 Ketaatan kepada kekuasaan Allah yang mutlak itu mengandung makna penyerahan diri secara total kepada-Nya. Penyerahan diri secara total kepada Allah yang maha Esa menjadikan manusia menghambakan diri hanya kepada-Nya semata. 4 Bila manusia telah bersikap menghambakan diri sepenuhnya kepada Allah (Khaliknya) berarti telah                                                            2 Lihat Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multidisipliner (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010) cet. ke 2, hlm. 17. 3 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010) cet. ke 4, hlm. 108. 4 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3    berada dalam dimensi kehidupan yang menyejahterahkan di dunia dan membahagiakan di akhirat. Inilah tujuan pendidikan Islam yang optimal.5 Salah satu strategi yang dapat dilakukan oleh pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran pendidikan Islam disamping metode konvensional yang biasa dilakukan oleh pendidik adalah dengan bercerita. Metode bercerita erat sekali kaitannya dengan pendidikan Islam. Dengan menceritakan kisah-kisah nabi dan rasul serta kisah-kisah para 
salafussholih yang sarat dengan nilai-nilai luhur dan keteladanan, peserta didik seolah diajak untuk menyelami dan tenggelam ke dalam kehidupan para tokoh-tokoh tersebut dan mengambil manfaat dari setiap pengalaman yang dialami oleh para tokoh-tokoh tersebut. Pemilihan alat bantu dan media pun dapat disesuaikan sendiri oleh para pendidik. Bisa berupa kitab-kitab yang ditulis oleh para ulama zaman dahulu, maupun berupa karya sastra yaitu salah satunya adalah novel yang ditulis oleh para penulis masa kini. Memang tidak semua novel tersebut mengandung nilai-nilai keteladanan namun, diantara novel-novel tersebut tidak sedikit pula penulis yang menyusupkan ajaran-ajaran tentang pendidikan khususnya pendidikan Islam di dalam karya mereka tersebut yang tujuannya tidak hanya sekadar to entertain atau menghibur para pembaca namun juga to educate atau mendidik para pembaca khusunya para peserta didik remaja guna membantu para remaja tersebut untuk                                                            5 Ibid, hlm. 108-109 
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4    menemukan jati dirinya melalui pesan-pesan moral dan pendidikan yang disisipkan para penulis melalui karya-karya mereka. Berbicara tentang novel, novel sendiri berarti karangan sasta yang panjang yang mengandung serangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang disekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku.6 Burhan seperti yang dikutip oleh Wicaksono, berpendapat bahwa istilah 
novella dan novelle yang sama dengan istilah Indonesia novellet (Inggris:novellet), yang berarti sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya cakupan tidak terlalu panjang, namun tidak terlalu pendek.7 Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa novel adalah karya sebuah karya prosa yang tidak terlalu panjang yang mengandung serangkaian cerita kehidupan seseorang dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. Di antara berbagai novel islami yang mengandung nilai-nilai pendidikan Islam, salah satunya adalah novel yang berjudul “Ayat-Ayat Cinta 2” karya Habiburrahman El Shirazy. Novel ini menarik untuk dibahas dikarenakan tidak hanya menyajikan cerita fiktif belaka namun juga sarat dengan pesan moral dan pendidikan Islam yang dibarengi dengan ayat-ayat Al-Quran dan hadits yang menyertai setiap dialog dan narasinya yang menjadi nilai tambah tidak hanya dari segi estetika kesusasteraannya namun memiliki misi edukatif pendidikan Islam di dalam novel Best Seller tersebut.                                                            6 id.wikipedia.org/wiki/Novel, diakses pada 14 Oktober 2017 7 Andri Wicaksono, Pengkajian Prosa Fiksi (Yogyakarta: Garuda Waca, 2014), hlm. 75. 
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5    Novel karya Kang Abik (Habiburrahman El-Shirazy) ini kaya dengan pesan moral. Satu diantaranya yaitu digambarkan melalui tokoh Fahri seorang pemuda Muslim Indonesia yang menjadi dosen di Edinburg, Skotlandia. Fahri beusaha meyakinkan bahwa agama Islam bukanlah seperti yang digambarkan oleh kebanyakan orang Barat sebagai agama teror, dengan bersikap ramah dan hangat bahkan kepada orang yang membencinya sekalipun. Bahkan ia pun menolong tetangganya yang seorang Non-Muslim Keira, yang selalu menuding dan menghinanya ketika gadis tersebut hampir saja menjual diri untuk menjadi seorang pemain biola profesional. Juga kepada Nenek Catarina, seorang nenek beragama Yahudi ini pun pernah ditolong Fahri dengan tulus ikhlas, saat diintimidasi oleh anak tirinya yang bertugas sebagai tentara Israel di Palestina, yang ia tahu mungkin saja orang itu terlibat dalam tragedi hilangnya Aisha istri kesayangannya di Palestina. Lain lagi dengan Jason, adik laki-laki Keira ini yang selalu bersikap angkuh kepada Fahri lambat laun pun akhirnya bisa menerima Fahri menjadi sahabatnya saat suatu ketika bocah tersebut kedapatan mencuri di toko yang dikelola oleh Fahri. Alih-alih marah dan melaporkan pada polisi Fahri malah memberikan cokelat yang menjadi barang curian tersebut kepadanya dan juga Fahri membiayai sekolah sepakbola Jason demi mewujudkan impian anak tersebut. Itulah sebagian dari kisah yang terdapat dalam novel ini di samping cerita cintanya yang mengharu biru namun tetap sarat dengan nilai moral dan pendidikan di dalamnya. 
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6    Kisah-kisah tersebut dikisahkan dengan sangat apik dan menarik sehingga secara tidak langsung memberikan inspirasi dan motivasi kepada para pembava  khususnya tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang dikandungnya. Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang mengambil judul “NILAI-NILAI PENDIDIKAN 

ISLAM DALAM NOVEL AYAT-AYAT CINTA 2 KARYA 

HABIBURRAHMAN EL SHIRAZY”. Peneliti mengambil judul tersebut dengan harapan agar memberikan manfaat berupa inspirasi dan motivasi kepada para pembaca novel ini khususnya umat Islam agar menjadi Muslim sejati yang bisa menebarkan kebaikan cahaya Islam dimanapun berada. 
B. Rumusan Masalah Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti memberikan rumusan masalah sebagai berikut: 1. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat pada novel 

Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy? 2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat pada novel Ayat-Ayat Cinta 2 terhadap isi kurikulum 2013 pada materi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tingkat SMP?  
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7    C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yang disebutkan di atas adalah sebagai berikut: 1. Mendeskripsikan dan memahami nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy. 2. Menjelaskan relevansi nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy terhadap isi kurikulum 2013 pada materi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tingkat SMP. Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 1. Kegunaan Teoritis Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam novel Ayat-

Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy dan bermanfaat bagi ilmu pengetahuan terkhusus dalam bidang pendidikan Islam. 2. Kegunaan Praktis Menambah wawasan tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang dapat diambil pelajaran dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy, serta dapat dijadikan bahan penelitian lebih lanjut bagi mereka yang ingin meneliti karya sastra lainnya sekaligus juga dapat menjadi bahan masukan strategi belajar mengajar guru Pendidikan Agama Islam di sekolah. 
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8    D. Penelitian Terdahulu Skripsi berjudul “ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN 

ISLAM DALAM NOVEL API TAUHID KARYA 

HABIBURRAHMAN EL-SHIRAZY” oleh Maliki NIM. D91213156. Fokus  penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan Islam dalam Novel Api Tauhid karya Habiburrahman El-Shirazy. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu untuk mencari; nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam novel Api Tauhid karya Habiburrahman El-Shirazy, dan relevansi nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam novel Api Tauhid karya Habiburrahman El-Shirazi dalam penguatan keimanan peserta didik. Kesamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama mencari nilai-nilai pendidikan Islam dari dalam novel karya Habiburrahman El Shirazy dan pada jenis penelitian yang berjenis kualitatif. Selain itu, persamaan lainnya sama-sama menggunakan teknik baca-catat dalam pengumpulan datanya. Kesimpulan yang didapat dari penelitian Maliki ini, adalah; 1) Nilai akhlak yang didapat dari pencontohan dan bimbingan dari kesadaran akan pentingnya menghormati seseorang sesuai kedudukannya dalam Islam, 2) Nilai Akidah yang ditanamkan melalui kehidupan alam dan kebesaran ciptaan-Nya, 3) Nilai Ibadah yang ditanamkan melalui pembiasaan kewajiban beribadah, dan 4) Nilai Sosial yang ditanamkan melalui perilaku tolong menolong 
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9    Skripsi berjudul “NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK 

DALAM NOVEL DALAM MIHRAB CINTA KARYA 

HASBIBURRAHMAN EL-SHIRAZY” oleh Hasnia Ulfa. Adapun yang menjadi fokus dari penelitian ini adalah penggunaan novel sebagai media pembelajaran dalam konteks pendidikan akhlak. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah; 1) Bagaimana unsur intrinsik yang terkandung dalam novel Dalam Mihrab Cinta karya Habiburrahman El-Shirazy? 2) Bagaimana nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam novel Dalam Mihrab 

Cinta karya Habiburrahman El-Shirazy? 3) Bagaimana ekspresi pengungkapan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel Dalam Mihrab 

Cinta karya Habiburrahman El-Shirazy? Kesamaan dengan penelitian ini dengan skripsi tersebut adalah sama-sama menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan menggunakan teknik analisis, yaitu teknik analisis isi. Fokus skripsi ini untuk mencari nilai-nilai akhlak. Kesimpulan yang didapat dari skripsi ini adalah nilai-nilai pendidikan akhlak yang terbagi menjadi tiga, yaitu akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap Allah dan Rasul-Nya, dan akhlak terhadap sesama manusia. Skripsi berjudul “NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM 

NOVEL BUMI CINTA KARYA HABIBURRAHMAN EL 

SHIRAZY” oleh Intan Fitriani NIM. D3210089. Penelitian ini difokuskan pada dua rumusan masalah, yaitu; 1) Apa sajakah nilai-nilai pendidikan Islam itu? 2) Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung 
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10    dalam novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El Shirazy. Skripsi ini menggunakan analisis data interpretasi dan hermeneutic. Kesimpulan yang didapat dari skripsi ini yaitu; 1) Nilai-Nilai Akidah yang terdiri dari, iman kepada Allah, iman kepada kitab Allah, dan iman kepada Rasul Allah, 2) Nilai Ibadah yang meliputi, doa, salat, puasa, taubat, dan syahadat, 3) Nilai Akhlak meliputi, tolong menolong, sabar, memuliakan guru, dan ikhlas. Persamaan penelitian ini dengan skripsi ini adalah sama-sama mencari nilai pendidikan Islam dari novel karya Habiburrahman El Shirazy. Skripsi berjudul “NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK 

DALAM NOVEL KETIKA CINTA BERTASBIH KARYA 

HABIBURRAHMAN EL SHIRAZY” oleh Arief Mahmudi. Skripsi ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan, sedangkan teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan metode dokumentasi. Fokus penelitian ini difokuskan untuk mencari nilai-nilai pendidikan akhlak di dalam novel “Ketika Cinta Bertasbih”. Persamaan skripsi ini dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode analisis data yaitu teknik analisis isi. Kesimpulan yang didapat dari skripsi ini adalah; Akhlak terhadap Allah dan Rasul-Nya yang terdiri dari syukur, sabar, tobat, ikhlas, sunnah, salawat. Akhlak terhadap orangtua yang terdiri dari perkataan lemah lembut, perbuatan baik, dan pemuliaan kepada teman-teman orangtua. Akhlak terhadap diri sendiri yang terdiri dari kerja keras, cita-cita tinggi, giat belajar, disiplin, dan pemeliharaan terhadap kesucian diri. Serta 
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11    akhlak terhadap sesama manusia yang terdiri dari tolong menolong, rendah hati, pemaafan, penepatan janji, dan pemuliaan tamu. Skripsi berjudul “NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK 

DALAM NOVEL AYAT-AYAT CINTA KARYA HABIBURRAHMAN 

EL SHIRAZY” oleh Rian Martini. Persamaan penelitian ini dengan  skripsi ini sama-sama merupakan penelitian jenis kualitatif yang berupa riset kepustakaan (library research) dan menggunakan objek kajian yaitu buku atau novel dari pengarang yang sama yaitu Habiburrahman El Shirazy. Kesimpulan yang didapat dari skripsi ini yaitu, nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel Ayat-Ayat Cinta yang meliputi; Akhlak terhadap Allah dan Rasul-Nya, Akhlak terhadap Keluarga, dan Akhlak terhadap Masyarakat.  
E. Definisi Operasional Untuk lebih mudah memahami penggunaan istilah dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan pengertian dalam beberapa istilah pokok. Istilah-istilah tersebut antara lain sebagai berikut: 1. Nilai-Nilai. Nilai dapat diartikan sebagai sifat atau kualitas dari sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, baik secara lahir maupun batin. Bagi manusia nilai dijadikan landasan, alasan atau motivasi dalam bersikap dan bertingkah laku, baik disadari maupun tidak.8                                                            8 Darji Darmodiharjo & Shidarta, Pokok-Pokok Filsafat Hukum: Apa dan Bagaimana Filsafat 

Hukum Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006) cet. ke 6, hlm. 233. 
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12    2. Pendidikan Islam. Pendidikan adalah segala pengalaman hidup yang dialami oleh manusia dari berbagai lingkungan dari awal kelahiran hingga akhir hayat. Sedangkan pendidikan Islam sendiri adalah pendidikan yang berdasarkan ajaran Islam dalam usaha membina dan membentuk pribadi muslim yang bertakwa kepada Allah SWT., cinta kasih pada orangtua, sesama hidupnya dan tanah airnya, sebagai karunia yang diberikan Allah SWT.9 3. Novel Ayat-Ayat Cinta 2. Novel Ayat-Ayat Cinta 2 merupakan novel yang dikarang oleh Habiburrahman El Shirazy. Novel ini menceritakan tentang kisah  lika-liku kehidupan seorang tokoh bernama Fahri seorang dosen Indonesia yang tinggal kini di Edinburgh, Skotlandia. Di tengah keputusasaannya dalam menghadapi istrinya yang hilang di Palestina Fahri berusaha menghibur dirinya dengan larut di dalam kesibukan dan berbagai aktivitasnya sebagai seorang dosen agar bisa sekadar menghilangkan sejenak bayangan istri tercintanya dari pikirannya sembari berharap mereka akan dipertemukan kembali suatu saat nanti. 
F. Metode Penelitian 1. Jenis Penelitian Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dimana penelitian kualitatif ini lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap                                                            9 Ismail Suardi Wekke & Mat Busri, Kepemimpinan Transformaif Pendidikan Islam: Gontor, 

Kemodernan dan Pembelajaran Bahasa (Sleman: Penerbit Deepublish, 2016), hlm. 32. 
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13    dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah.10 Pendekatan yang dipakai pada penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Metode kualitatif fenomenologi berlandaskan pada empat kebenaran, yaitu kebenaran empirik sensual, kebenaran empirik logik, kebenaran empirik etik, dan kebenaran empirik transenden. Atas dasar cara mencapai kebenaran ini, fenomenologi menghendaki kesatuan antara subyek peneliti dengan pendukung obyek penelitian.11 2. Sumber Data Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi 2; sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer berasal dari novel Ayat-Ayat Cinta 2 dan semua karya Habiburrahman El Shirazy sedangkan sumber sekunder berasal dari buku-buku dan literatur-literatur serta karya tulis lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 3. Teknik Pengumpulan Data Untuk penelitian ini, dimulai dengan mengumpulkan segala karya pengarang yang bersangkutan kemudian dikumpulkan juga buku atau berbagai karya tulis yang relevan dengan penelitian ini.12 Setelah itu peneliti menggunakan teknik baca dan catat. Teknik ini dilakukan                                                            10 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007) cet. ke7, hlm. 5. 11 Suwardi Endaswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan (Tangerang: Pustaka Widyatama, 2006), hlm. 67. 12 Anton Bakker & Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 68-69. 
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14    dengan cara membaca berulang-ulang, pembacaan yang berulang-ulang ini dilanjutkan dengan pencatatan yang sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. 4. Metode Analisis Data Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa analisis konten (content analisys) atau bisa juga disebut kajian isi. Krippendorf mengatakan bahwa kajian isi adalah teknik penelitian yang dimanfaatkan untuk menarik kesimpulan yang replikatif dan sahih dari data atas dasar konteksnya.13 Sedangkan menurut Suwardi Endraswara, analisis konten didasarkan pada asumsi bahwa karya sastra yang bermutu adalah karya sastra yang mampu mencerminkan pesan positif kepada pembacanya.14 Ada tiga tahap dalam analisis data dalam penelitian ini, antara lain; reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Tahap pertama, ketika data sudah terkumpul melalui teknik baca dan catat, data-data tersebut kemudian diolah melalui penggolongan, membuang yang tidak perlu, dan pengorganisasian data. Tahap kedua, data yang sudah diolah pada tahap  pertama kemudian disajikan dalam bentuk narasi beserta penafsiran di dalamnya, dan berlanjut pada tahap ketiga yaitu penarikan kesimpulan. Karena penelitian ini, dalam penarikan kesimpulannya berangkat dari kasus-kasus yang terangkat dari novel, maka dalam penarikan                                                            13 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 220. 14 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Medpress, 2008), hlm. 160. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15    kesimpulannya menggunakan pola induktif, deduktif, dan interpretasi. Induktif atau yang biasa disebut generalisasi adalah teknik menganalasis data yang bersifat khusus atau individual untuk selanjutnya ditarik kesimpulan untuk hal-hal yang khusus atau individual. Adapun interpretasi adalah teknik untuk memahami dengan benar ekspresi manusia yang dipelajari, yang bisa ditangkap melalui bahasa, tarian kesopanan, puisi, sistem hukum atau struktur sosial.15 
G. Sistematika Pembahasan Untuk mempermudah proses penelitian, maka peneliti perlu menuliskan beberapa sistematika pembahasan, antara lain sebagai berikut:  BAB I Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian.  BAB II Kajian teori, menguraikan tentang nilai-nilai pendidikan Islam. Terutama tentang pengertian nilai-nilai, pengertian pendidikan Islam, pengertian sastra dan peran karya sastra itu sendiri. BAB III Deskripsi novel, menguraikan tentang biografi penulis novel, deskripsi unsur-unsur novel dan isi kandungan novel.   BAB IV Nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy, menguraikan tentang analisis nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel dan relevansinya terhadap isi kurikulum                                                            15 Anton Bakker & Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, hlm. 42-44. 
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16    2013 pada materi pelajaran Pendidikan Agama Islam tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). BAB V Penutup, berisi kesimpulan, saran, daftar pustaka serta lampiran-lampiran. 
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  17  BAB II 

KAJIAN TEORI Untuk memudahkan proses penelitian dan untuk menghindari kesalahan penafsiran maka pada BAB II ini akan peneliti jelaskan mengenai konsep nilai-nilai pendidikan Islam. Pada bab ini mencakup dua bagian, yaitu konsep nilai-nilai pendidikan Islam yang terdiri dari; pengertian nilai-nilai, pengertian pendidikan Islam, dan nilai pendidikan Islam. Sedangkan untuk bagian kedua yaitu membahas sastra dan peranannya yang terdiri dari; pengertian sastra dan novel, dan novel sebagai karya sastra dalam pembentukan nilai pendidikan. 
A. Konsep Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

1. Pengertian Nilai-Nilai Nilai atau value, berasal dari bahasa Latin valare atau Prancis Kuno valoir yang artinya harga. Hal ini selaras dengan definisi nilai menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diartikan sebagai harga (dalam arti taksiran harga).16 Menurut Darji Darmodiharjo dan Shidarta, nilai dapat diartikan sebagai sifat atau kualitas dari sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, baik secara lahir maupun batin. Bagi manusia nilai dijadikan landasan, alasan atau motivasi dalam bersikap dan bertingkah laku, baik disadari maupun tidak.17 Sumantri berpendapat                                                            16 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu & Aplikasi Pendidikan Bagian 3: Pendidikan 
Disiplin Ilmu (Bandung: PT Imperial Bhakti Utama, 2007)  cet. ke 2, hlm. 43. 17 Darji Darmodiharjo & Shidarta, Pokok-Pokok Filsafat Hukum…, hlm. 233. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18    bahwa nilai merupakan hal yang terkandung dalam hati nurani manusia yang lebih memberi dasar dan prinsip akhlak yang merupakan standar dari keindahan dan efisiensi atau kebutuhan kata hati (potensi). 18  Dari kedua pengertian ini dapat disimpulkan bahwasanya nilai merupakan bawaan dari sifat manusia dan secara alami telah ada pada diri manusia yang mengatur cara pandang manusia terhadap sesuatu baik disadari maupun tidak. Nilai bersifat ideal, abstrak, dan tidak dapat disentuh oleh pancaindera, sedangkan yang dapat ditangkap hanya barang atau tingkah laku yang mengandung nilai tersebut. Nilai juga bukan fakta yang berbentuk kenyataan dan konkret. Oleh karena itu, masalah nilai bukan benar dan salah, tetapi soal dikehendaki atau tidak, disenangi atau tidak sehingga bersifat subjektif.19 Antonius Atosokhi Gea dkk. mengatakan bahwa nilai adalah sesuatu yang ingin diwujudkan atau diperjuangkan, sesuatu yang disetujui dan disukai, yang menarik dan punya arti.20 Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Young bahwa nilai adalah asumsi-asumsi yang abstrak dan sering tidak disadari tentang hal-hal yang benar dan hal-hal yang penting, sedangkan Green memandang nilai sebagai kesadaran yang secara relatif berlangsung dengan disertai emosi terhadap obyek, ide, dan perseorangan. Lain                                                            18 Op cit. 19 Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar Operasionalnya (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hlm. 190. 20 Antonius Atosokhi Gea dkk., Relasi dengan Sesama (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2002), hlm. 144. 
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19    halnya dengan Woods, yang menyatakan bahwa nilai merupakan petunjuk-petunjuk umum yang telah berlangsung lama, yang mengarahkan tingkah laku dan kepuasan dalam kehidupan sehari-hari.21 Maka dapat dikatakan bahwa nilai adalah suatu perangkat yang mengatur tingkah laku kehidupan manusia yang telah disepakati bersama oleh kelompok manusia tersebut dan telah menjadi tabiat dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Dalam makna luas, nilai merupakan ukuran untuk menentukan apakah sesuatu itu baik atau buruk. Nilai-nilai tersusun secara hierarkis dan mengatur rangsangan kepuasan hati dalam mencapai tujuan kepribadiannya. Sehingga Soebino menjelaskan bahwa nilai adalah pengangan hidup yang dijadikan landasan untuk melakukan sesuatu. Suatu nilai baru dapat dipandang sebagai pegangan hidup apabila penganutnya bersedia untuk melakukan suatu perbuatan kalau selaras dengan nilai itu dan bersedia melakukan segalanya demi nilai itu. Oleh karena itu, betapapun suatu nilai tersebut sangat diyakini dan dihormati serta dijunjung tinggi oleh penganut nilai tersebut, maka nilai tersebut belum dapat dikatakan sebagai pegangan hidup bagi penganutnya.22 Sumber nilai yang berlaku dalam kehidupan manusia setidaknya dapat digolongkan menjadi dua macam, yaitu:23                                                             21 Op cit, hlm. 23. 22 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu & Aplikasi Pendidikan…, hlm. 46. 23 Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam…, hlm. 111-112. 
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20    1. Nilai Ilahi Nilai Ilahi merupakan nilai yang bersumber dari Tuhan yang dititahkan melalui Rasul-Nya yang diabadikan dalam wahyu Ilahi. Nilai Ilahi mengandung kebenaran mutlak  Nilai ini bersifat statis, selamanya tidak mengalami perubahan, mengandung kemutlakan bagi kehidupan manusia, serta tidak berkecenderungan untuk berubah mengikuti tuntutan perubahan sosial, tuntutan individual, seta mengikuti selera hawa nafsu manusia. Konfigurasi dari nilai-nilai Ilahi ini mungkin dapat mengalami perubahan, namun secara intrinsiknya tetap tak berubah. Pada nilai Ilahi ini, tugas manusia adalah menginterpretasikan nilai-nilai itu. Dengan demikian, manusia akan mampu menghadapi ajaran agama yang dianutnya. 2. Nilai Insani Berbeda halnya dengan nilai insani. Nilai insani ini berkebalikan dengan nilai Ilahi yaitu bersifat dinamis, serta mengandung kebenaran relatif. Nilai ini lahir dari kesepakatan manusia serta hidup dan berkembang dari peradaban manusia. Pada nilai insani, fungsi tafsir lebih kepada memperkaya isi konsep atau juga untuk memodifikasi bahkan mengganti dengan konsep yang baru.  
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21    2. Pengertian Pendidikan Islam Agar lebih memahami secara spesifik pengertian dari pendidikan Islam, maka pada pembahasan berikut ini akan dijabarkan terlebih dahulu mengenai pengertian pendidikan secara umum kemudian pengertian pendidikan Islam itu sendiri. a. Pendidikan Secara Umum Kita tidak asing dengan istilah pendidikan, karena dalam kehidupan sehari-hari, bahkan seluruh kehidupan manusia tidak bisa dipisahkan dengannya. Pendek kata, pendidikan merupakan aspek dan kebutuhan penting bagi kehidupan manusia, sebagaimana kebutuhan sandang, pangan, dan perumahan.24 Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.25 Pendidikan idealnya merupakan sarana humanisasi bagi anak didik. Itu karena pendidikan memberikan ruang bagi pengajaran etika moral, dan segenap aturan luhur yang membimbing anak didik mencapai humanisasi. Melalui proses itu, anak didik menjadi terbimbing, tercerahkan, sementara tabir ketidaktahuannya terbuka lebar-lebarsehingga mereka mampu mengikis bahkan mendiadakan aspek-aspek yang mendorong ke arah dehumanisasi.26                                                            24 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Berbasis Sastra: Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan 
Karakter Melalui Pengajaran Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 1. 25 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 8. 26 Ibid. 
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22    Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan kehidupan manusia. John Dewey sebagaimana yang dikutip Zakiah Darajat menyatakan, bahwa pendidikan sebagai salah satu kebutuhan, fungsi sosial, sebagai bimbingan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan membukakan serta membentuk disiplin hidup. Pernyataan ini setidaknya mengisyaratkan bahwa bagaimanapun sederhananya suatu komunitas manusia, memerlukan adanya pendidikan. Maka dalam pengertian umum, kehidupan dari komunitas tersebut akan ditentukan aktivitas pendidikan di dalamnya. Sebab pendidikan secara alami sudah merupakan kebutuhan hidup manusia.27 Hasbullah mengatakan bahwa, pendidikan diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaannya. 28  Kemudian Ahmad D. Marimba sebagaimana yang dikutip Hasbullah mengatakan bahwa, pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik kepada si terdidik dalam rangka mengembangkan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Pendidikan adalah juga merupakan bagian dari upaya untuk membantu manusia memperoleh kehidupan yang bermakna hingga diperoleh suatu kebahagiaan hidup, baik secara individu maupun kelompok. Sebagai proses, pendidikan memerlukan sebuah sistem                                                             27 Jalaluddin, Teologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003) cet. ke 3, hlm. 67. 28 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, hlm. 1. 
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23    yang terprogram dan mantap, serta tujuan yang jelas agar arah yang dituju mudah dicapai. Pendidikan adalah upaya yang disengaja. Makanya pendidikan merupakan suatu rancangan dari proses suatu kegiatan yang memiliki landasan dasar yang kokoh, dan arah yang jelas sebagai tujuan yang hendak dicapai.29 Maka, dengan kata lain pendidikan adalah berbagai upaya manusia untuk membina kepribadian baik jasmani dan rohani yang sesuai nilai-nilai masyarakat dan budaya, untuk memperoleh kebahagiaan hidup. Di samping itu juga pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia yang akan menentukan ke arah mana suatu komunitas atau individu manusia tersebut. Oleh karena itu, jelaslah dikatakan bahwa pendidikan merupakan fungsi sosial dalam kehidupan manusia dan dapat dikatakan pula bahwa pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi kehidupan manusia. b. Pendidikan Islam Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang secara khas memiliki ciri Islami, berbeda dengan konsep pendidikan lain yang kajiannya lebih memfokuskan pada pemberdayaan umat berdasarkan al-Quran dan Hadits. Artinya, kajian pendidikan Islam bukan sekadar menyangkut aspek normatif ajaran Islam, tetapi juga terapannya dalam ragam materi, institusi, budaya, nilai dan dampaknya terhadap pemberdayaan umat. Oleh karena itu pemahaman tentang materi,                                                            29 Op cit,  hlm. 81. 
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24    institusi, kultur, dan sistem pendidikan merupakan satu-kesatuan yang holistik, bukan parsial, dalam mengembangkan sumber daya manusia yang beriman, berislam, dan berihsan.30 Pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung setidaknya mencakup ke dalam delapan istilah yaitu, at-tarbiyah ad-diniyah (pendidikan keagamaan), ta’lim ad-din (pengajaran agama), at-ta’lim 

ad-dini (pengajaran keagamaan), at-ta’lim al-islami (pengajaran keislaman, tarbiyah al-muslimin (pendidikan orang-orang Islam), at-

tarbiyah ‘inda al-muslimin (pendidikan di kalangan orang-orang Islam), dan at-tarbiyah al-islami (pendidikan Islam). 31  Namun hal yang cukup menarik adalah ketika pendidikan Islam ditinjau dari segi semantik ditemukan lima istilah, yaitu tarbiyah, ta’dib, ta’lim, tabyin, 

dan tadris.32 Menurut Muhammad Naquib al-Attas sebagaimana yang dikutip Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir mengatakan istilah ta’dib paling cocok digunakan untuk mendefinisikan pendidikan Islam. Dikarenakan istilah tarbiyah hanya mengacu pada kondisi eksistensial yang spesifik, karena ditujukan pada aspek-aspek kepemilikan dan berkaitan dengan jenis relasional, seperti tabiyah al-Rabb (Tuhan) dengan makhluk-Nya, bukan tarbiyah manusia pada sesamanya. Istilah tarbiyah masih telalu umum, yang mencakup spesies selain manusia. Sementara istilah                                                            30 Abd. Halim Soebahar, Matriks Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2000), hlm. 12. 31 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam: Fakta Teoritis-Filosofis & Aplikatif-Normatif (Jakarta: Amzah, 2013), hlm. 28-29 32 Ismail Razi al-Faruqi, Hakikat Hijrah (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 59-60. 
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25    ta’lim cakupannya lebih luas dari tarbiyah. Ia adalah pengajaran tanpa adanya pengenalan yang lebih mendasar. Al-Attas lebih lanjut mengungkapkan bahwa konsep al-tarbiyah dan al-ta’lim lebih diwarnai oleh filsafat sekuler Barat, sementara konsep ta’dib mencerminkan tujuan esensial pendidikan Islam yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. Atas dasar itulah, al-Attas lebih senang menggunakan istilah ta’dib.33 Terlepas dari seberapa jauh ketepatan argumen Naquib al-Attas mengenai penggunaan istilah ta’dib bagi pendidikan Islam, menurut Ahmadi seharusnya tidak perlu diperdebatkan karena sesungguhnya ketiga istilah tersebut (tarbiyah, ta’lim, ta’dib) merupakan satu kesatuan  yang saling terkait. Artinya, bila pendidikan dinisbatkan kepada ta’dib ia harus melalui pengajaran (ta’lim) sehingga dengannya diperoleh ilmu. Agar ilmu dapat dipahami, dihayati, dan selanjutnya diamalkan oleh peserta didik perlu bimbingan (tarbiyah).34 Lebih lanjut Ahmadi sendiri mendefinisikan pendidikan Islam sebagai segala usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya manusia yang ada padanya menuju terbentuknya insan kamil (manusia seutuhnya) sesuai dengan norma Islam.35 Hal ini sejalan dengan konsepsi baru hasil Konferensi Dunia Pertama tentang pendidikan Islam di Mekah pada 1979, yang                                                            33 Abdul Mujib & Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 23-24. 34 Ahmadi, Ideologi Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 26. 35 Ibid, hlm. 28. 
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26    menyatakan bahwa pendidikan Islam tidak lagi hanya pengajaran teologi atau penguasaan al-Quran, hadis, dan fikih melainkan melingkupi semua cabang ilmu pengertahuan yang diajarkan dengan sudut pandang Islam.36 Kemudian Muhammad SA Ibrahimi menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah suatu sistem yang memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam, sehingga dengan mudah ia dapat membentuk kehidupannya sesuai dengan ajaran Islam.37 Hal ini sesuai dengan pendapat Muhammad Fadhil al-Jamali  yang menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah upaya mengembangkan, mendorong, serta mengajak umat manusia untuk lebih maju berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan akal, perasaan, dan perbuatan.38 Kemudian Sajjad Husain dan Al-Asyraf yang dikutip oleh Nik Haryanti mengatakan bahwa pendidikan Islam adalah suatu pendidikan yang melatih perasaan murid-murid dengan cara sebegitu rupa sehingga di dalam sikap hidup, tindakan, keputusan, dan pendekatan mereka terhadap segala jenis pengetahuan mereka dipengaruhi sekali dengan nilai spiritualitas dan semangat sadar akan nilai etis Islam. Mereka dilatih untuk tidak hanya mengedepankan                                                            36 Ali Asyraf, Horison Baru Pendidikan Islam, terj. Sori Siregar (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1989), hlm. 85-86. 37 Abdul Mujib, dkk. Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 25. 38 Muhammad Fadhil al-Jamali, Falsafah Pendidikan dalam al-Quran (Surabaya: Bina Ilmu, 1986), hlm. 3. 
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27    aspek intelektualitas semata, melainkan juga untuk mengembangkan budi luhur, kesejahteraan spiritual, dan moral. 39  Dari sini dapat dipahami bahwa pendidikan Islam tidak hanya semata memenuhi kebutuhan material yaitu intelektualitas semata, namun juga kebutuhan spiritual, yaitu budi luhur dan kecerdasan moral. Sedangkan Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir lebih mengaitkan pendidikan Islam dengan istilah tarbiyah, ta’lim, ta’dib, dan riyadhah, dan merumuskan pengertian pendidikan Islam sebagai proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai Islam kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan, dan pengembangan potensinya, guna mencapai keselarasan dan kesempuranaan hidup di dunia dan akhirat.40 Dengan kata lain, secara garis besar pendidikan Islam adalah suatu pengajaran atau bimbingan yang tidak hanya menekankan pada aspek teologis (al-Quran, fikih, dan hadis) semata melainkan juga  proses atau upaya yang bertujuan untuk mengarahkan, mengembangkan, dan membimbing umat manusia sesuai dengan fitrah dan potensi yang dimilikinya untuk membentuk manusia paripurna (sempurna jasmani dan rohaninya) yang tidak hanya cerdas secara intelektual semata, melainkan cerdas secara spiritual atau moral, yang berlandaskan nilai-nilai ajaran Islam.                                                            39 Nik Haryanti, Ilmu Pendidikan Islam (Malang: Gunung Samudera, 2014), hlm. 9. 40 Op cit, hlm, 27-28. 
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28    c. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam Dasar adalah landasan tempat berpijak atau tegaknya sesuatu agar dapat berdiri kokoh. Dalam suatu bangunan yaitu fundamen yang menjadi landasan bangunan tersebut agar tegak dan kokoh berdiri. Demikian pula dasar pendidikan Islam, yaitu fundamen yang menjadi landasan atau asas agar pendidikan Islam dapat tegak berdiri dan tidak mudah roboh karena tiupan ideologi yang muncul, baik di era sekarang maupun yang akan datang.41 Di dalam menentukan dasar pendidikan, diperlukan juga filsafat pendidikan. Berdasarkan pertimbangan filsafat ini, maka akan diperoleh nilai-nilai kebenaran yang meyakinkan. Sedangkan dalam menentukan dasar pendidikan Islam, selain pertimbangan filosofis juga tidak boleh lepas dari pertimbangan teologis, yaitu ajaran-ajaran Islam.42 Di dalam ajaran Islam terkandung kebenaran mutlak yang abadi dan universal serta mengandung nilai-nilai luhur yang sesuai dengan fitrah manusia sepanjang masa. Dan karena pendidikan Islam adalah upaya untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia, maka upaya dalam menyusun teori maupun dalam pelaksanaan pendidikan harus didasarkan pada nilai-nilai tersebut. Berdasarkan nilai-nilai                                                            41 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 40-41 42 Muhammad Salik, Ilmu Pendidikan Islam (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), hlm. 23. 
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29    inilah konsep pendidikan Islam dapat dibedakan dengan konsep pendidikan yang lain.43 Untuk itu, karena yang dibicarakan di sini adalah pendidikan Islam, maka yang menjadi pandangan hidup yang mendasari seluruh kegiatan pendidikan ini adalah pandangan hidup yang Islami, yaitu terhadap nilai yang transenden, universal, dan eternal. Dalam menetapkan sumber pendidikan Islam, para pemikir Islam berbeda pendapat. Di antaranya, Abdul Fattah Jalal membagi sumber pendidikan Islam kepada dua macam, yaitu, pertama sumber Ilahi, yang meliputi al-Quran, Hadits, dan alam semesta sebagai ayat kauniyah yang perlu ditafsirkan kembali. Kedua, sumber insaniah, yaitu lewat proses 
ijtihad manusia dari fenomena yang muncul dan dari kajian lebih lanjut terhadap sumber Ilahi yang masih bersifat global.44 Sedangkan menurut Nur Ubhiyati, dasar pendidikan Islam secara garis besar ada tiga, yaitu al-Quran, sunnah, dan perundang-undangan yang berlaku di negara kita.45 Sementara itu Zakiah Darajat sebagaimana yang dikutip oleh Muhammad Salik membagi landasan pendidikan Islam menjadi beberapa macam yaitu, al-Quran dan sunnah yang dikembangkan dengan ijtihad, qiyas dan sebagainya. 46  Senada dengan yang diungkapkan oleh Sri Minarti yang membagi dasar pendidikan Islam                                                            43 Ahmadi, Ideologi Pendidikan Islam, hlm. 82. 44 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), hlm. 95. 45 Sri Minarti, hlm. 41. 46 Muhammad Salik, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 28. 
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30    menjadi dua, yaitu dasar ideal dan dasar operasional. Dasar ideal seperti yang telah disinggung di atas meliputi, al-Quran, sunnah (hadits), alam semesta, dan ijtihad. Sedangkan dasar operasional mencakup enam dasar yaitu, dasar historis, dasar sosial dasar ekonomi, dasar politik dan administratif, dasar psikologis, serta dasar filosofis.47 Klasifikasi yang sedikit berbeda diberikan pula oleh Abuddin Nata. Ia membagi dasar-dasar pendidikan Islam menjadi tiga bagian. Ketiga hal tersebut adalah dasar relijius, dasar filsafat, dan dasar ilmu pengetahuan. 48  Dasar relijius berfungsi untuk memelihara dan menjunjung tinggi hak-hak asasi manusia dan memelihara moralitasnya, dan harus dijadikan landasana dalam perumusan berbagai komponen pendidikan, seperti visi, misi kurikulum, bahan ajar, dan seluruh elemennya. Sedangkan dasar filsafat adalah dasar yang digali dari hasil pemikiran spekulatif, mendalam, sistematis, radikal, dan universal tentang berbagai hal yang selanjutnya disesuaikan sebagai dasar dalam perumusan konsep pendidikan. Adapun dasar ilmu pengetahuan adalah dasar nilai guna dan manfaat yang terdapat dalam setiap cabang ilmu pengetahuan bagi kepentingan kependidikan dan pengajaran.49 Selanjutnya tujuan pendidikan Islam. Sebelum mendefinisikan secara jelas tujuan pendidikan Islam, maka harus ditinjau terlebih                                                            47 Op cit. 48 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Permata Media Group, 2010), hlm. 91-96. 49 Muhammad Salik, hlm. 28. 
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31    dahulu dengan kajian filosofis karena konsep pendidikan selalu berada dalam lingkungan budaya yang tidak dapat dilepaskan dari eksistensinya. Adapun tujuan pendidikan secara umum adalah:50 a. Jika pendidikan bersifat progresif, maka tujuannya harus diartikan sebagai rekonstruksi pengalaman. Dalam hal ini, pendidikan bukan sekadar menyampaikan pengetahuan kepada anak didik, tetapi juga melatih kemampuan berpikir dengan memberikan stimulant, sehingga mampu berbuat sesuai dengan kecerdasan dan tuntutan lingkungan. Aliran ini dikenal dengan progresifisme. b. Jika yang dikehendaki pendidikan adalah nilai yang tinggi, maka pendidikan pembawa nilai yang ada di luar jiwa anak didik, sehingga ia perlu dilatih agar mempunyai kemampuan yang tinggi. Aliran ini dikenal dengan esensialisme. c. Jika tujuan pendidikan dikehendaki agar kembali kepada konsep jiwa sebagai tuntunan manusia, maka prinsip utamanya ia sebagai dasar pegangan intelektual manusia yang dapat menjadi sarana untuk menemukan evidensi sendiri. Aliran ini dikenal dengan perenialisme. d. Menghendaki agar anak didik dapat dibangkitkan kemampuannya secara konstruktif menyesuaikan diri                                                            50 M. Suyudi, Pendidikan dalam Perspektif al-Quran (Yogyakarta: Mikraj, 2005), hlm. 62-63 
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32    dengan tuntutan perkembangan masyarakat karena adanya pengaruh dari ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan penyesuaian ini, anak didik tetap berada dalam suasana aman dan bebas yang dikenal dengan aliran rekonstruksionisme. Tujuan di atas berangkat dan terkait dengan definisi pendidikan sesuai dengan alirannya masing-masing. Demikian juga tujuan pendidikan Islam jika berangkat dari definisinya, maka tujuannya adalah terbentuknya kepribadian yang utama berdasarkan pada nilai-nilai dan ukuran ajaran Islam. Proses pendidikan terkait dengan kebutuhan dan tabiat manusia, sementara tabiat manusia tidak lepas dari tiga unsur yaitu jasad, roh, dan akal. Karena itu, tujuan pendidikan Islam secara umum harus dibangun berdasarkan tiga unsur tersebut, yang masing-masing harus dijaga keseimbangannya. Dari sini tujuan pendidikan Islam dapat dikelompokkan menjadi:51 a. Pendidikan Jasmani Keberadaan manusia telah diprediksikan sebagai khalifah yang akan berinteraksi dengan lingkungannya, maka keunggulan fisik memberikan indikasi kualifikasi yang bisa diperhitungkan, yaitu kegagahan dan keperkasaan seorang raja. Hal ini sebagimana yang ditegaskan dalam al-Quran:                                                            51 Ibid, hlm. 64-65. 
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ۚ◌ وَاللهُ يُـؤْتيِ مُلْكَهُ مَنْ يَشَاءُ  ◌ۖ إِن اللهَ اصْطَفَاهُ عَلَيْكُمْ وَزاَدَهُ بَسْطةًَ فيِ الْعِلْمِ وَالجِْسْمِ     33  
 “Sesungguhnya Allah telah memilihnya menjadi rajamu 
dan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang 
perkasa.” (QS Al-Baqarah: 147). 
 Fisik memang bukan tujuan utama dan segala-galanya, namun ia sangat berpengaruh dan memegang peran penting sampai-sampai kecintaan Allah kepada orang mukmin lebih diprioritaskan untuk orang yang mempunyai keimanan yang kuat dan fisik yang kuat dibanding dengan orang yang mempunyai keimanan yang kuat tetapi fisiknya lemah. Sabda Rasulullah: “Orang mukmin yang kuat lebih baik 

dan lebih dicintai oleh Allah daripada orang mukmin yang 

lemah.” b. Pendidikan Rohani Orang yang menerima ajaran Islam dengan baik akan menerima seluruh cita-cita ideal al-Quran secara utuh. Peningkatan kualitas jiwa yang hanya setia kepada Allah serta melaksanakan moral Islam yang dicontohkan Nabi merupakan bagian pokok tujuan umum pendidikan. Cita-cita inilah yang dipegang oleh ahli pendidik modern ketika pembicaraannya diarahkan kepada tujuan pendidikan agama (al-ahdaf al-diniyyah). 
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34    c. Pendidikan Akal Tujuan pendidikan akal (al-ahdaf al-‘aqliyyah), terikat perhatiannya dengan perkembangan intelegensi yang mengarahkan manusia sebagai individu untuk menemukan kebenaran yang sesungguhnya yang mampu memberi pencerahan diri. Memahami pesan ayat-ayat Allah akan membawa iman kepada Pencipta. Kegagalan dalam kategori ini dipandang sebagai model penyimpangan akal manusia dari kebenaran. Pendidikan yang membantu tercapainya tujuan akal dan pengembangan intelektual seharusnya diikuti dengan bukti yang relevan sesuai dengan yang dipelajari, yaitu menjelaskan bagaimana fakta dari ayat-ayat Allah memberi kesaksian keberadaan-Nya. 
3. Nilai Pendidikan Islam Pada masa sekarang ini dunia tidak dapat dilepaskan dari segala perkembangan dan kemajuan pada berbagai bidang, baik sains, teknologi, komunikasi, maupun bidang lainnya. Dari berbagai kemajuan tersebut, banyak yang memberikan kemudahan bagi manusia dalam melakukan sesuatu. Bagaimanapun, dari kemajuan tersebut tidak sedikit yang memberikan dampak negatif terutama pada anak-anak dan generasi muda. Kalau setiap orang tidak waspada terhadap ekses negatif kemajuan zaman, maka secara langsung 
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35    kemajuan zaman itu berpengaruh juga terhadap nilai-nilai, adat budaya, maupun norma-norma yang berlaku di masyarakat.  S. Trimo dalam Chalidah Hasan mengatakan kemajuan dan perkembangan teknologi yang telah berhasil membuat dunia semakin kecil, membawa pengaruh yang besar pada norma-norma dan sistem nilai masyarakat, perilaku manusia, organisasi, struktur keluarga, mobilitas masyarakat, kebijakan pemerintah, dan sebagainya. 52 Mencermati beberapa gejala-gejala yang terjadi pada akhir-akhir ini maka tugas guru sebagai pendidik adalah menanamkan aturan-aturan yang berupa nilai-nilai pendidikan Islam kepada anak dengan kokoh, agar menjadi sebuah keyakinan yang dapat membentengi diri dari berbagai ekses-ekses negatif.  Secara umum aturan tersebut menurut Solihah Titin Sumanti meliputi tiga hal pokok, yaitu akidah, syariah, dan akhlak.53 Aturan-aturan ini digali dari pokok-pokok ajaran Islam, yang selanjutnya dapat disebut nilai-nilai pendidikan Islam. Nilai pendidikan Islam selanjutnya dapat dijabarkan sebagai berikut: a. Akidah Kata akidah berasal dari kata Bahasa Arab, yaitu ‘aqd yang berarti perhimpunan kata atau ikatan antara ujung-ujung (atau pangkal) sesuatu. Kata ‘aqd ini juga digunakan untuk benda-benda yang keras,                                                            52 Chalijah Hasan, Dimensi-Dimensi Pendidikan (Surabaya: Al-Ikhlas, 1994), hlm. 201. 53 Solihah Titin Sumanti, Dasar-Dasar Materi Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 47. 
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36    seperti ‘aqd (ikatan) tali dan ikatan pada suatu bangunan.54 Dari kata tersebut dibentuk kata Aqidah. Kemudian Endang Syafruddin Anshari mengemukakan aqidah ialah keyakinan hidup dalam arti khas yaitu pengikraran yang bertolak dari hati. 55  Pendapat Anshari tersebut sejalan dengan pendapat Nasaruddin Razak yaitu dalam Islam aqidah adalah iman atau keyakinan. 56  Aqidah adalah sesuatu yang perlu dipercayai terlebih dahulu sebelum yang lainnya. Kepercayaan tersebut hendaklah bulat dan penuh, tidak tercampur dengan syak, ragu dan kesamaran. Dalam pembinaan, nilai-nilai aqidah ini memiliki pengaruh yang luar biasa pada kepribadian anak, pribadi anak tidak akan didapatkan selain dari orang tuanya. Pembinaan tidak dapat diwakili dengan sistim pendidikan yang matang.57 Jadi aqidah adalah sebuah konsep yang mengimani manusia seluruh perbuatan dan prilakunya dan bersumber pada konsepsi tersebut. Aqidah islam dijabarkan melalui rukun iman dan berbagai cabangnya seperti tauhid ulluhiyah atau penjauhan diri dari perbuatan syirik, aqidah islam berkaitan pada keimanan. Anak pada usia 6 sampai 12 tahun harus mendapatkan pembinaan aqidah yang kuat, sebab apabila anak telah dewasa mereka                                                            54 Ali Abdul Halim Mahmud, Karakteristik Umat Terbaik: Telaah Manhaj, Akidah, dan Harakah , terj. As’ad Yasin, judul asli Ma’a al-Akidah wa al-Harakah wa al-Manhaj (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hlm. 11. 55 Endang Syafruddin Anshari, Wawasan Islam: Pokok-Pokok Pemikiran Tentang Islam (Jakarta: Raja Wali, 1990), cet. ke 2, hlm. 24. 56 Nasaruddin Razak, Dinul Islam (Bandung: Alma’arif, 1977), hlm. 119. 57 Muhammad Nur Abdul Hafizh, Mendidik Anak Bersama Rasullullah, terj. Kuswa Dani, judul asli Manhaj al-Tarbiyah al-Nabawiyah li al-Thifl (Bandung: Albayan, 1997), hlm. 108. 
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37    tidak terombang-ambing oleh lingkungan mereka. Penanaman aqidah yang mantap pada diri anak akan membawa anak kepada pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. Abdurrahman An-Nahlawi mengungkapkan bahwa “keimanan merupakan landasan aqidah yang dijadikan sebagai guru, ulama untuk membangun pendidikan agama islam”. 58  Masa terpenting dalam pembinaan aqidah anak adalah masa kanak-kanak dimana pada usia ini mereka memiliki beberapa kelebihan yang tidak dimiliki pada masa sesudahnya, guru memiliki peluang yang sangat besar dalam membentuk, membimbing dan membina anak, apapun yang diberikan dan ditanamkan dalam jiwa anak akan bisa tumbuh dengan subur, sehingga membuahkan hasil yang bermanfaat bagi orang tua kelak. Di dalam al-Quran ada ayat yang menyatakan tentang beriman, di antara ayat tersebut adalah:  َذِيلَعَلَ.رَسُولهِِوَالْكِتَاباِلذِينـَزذِينَآمَنُواآْمِنُوابْاِللّهِوَرَسُولهِِوَالْكِتَاباِلـهَاالَلُوَمَنياأَي يَكْفُرْباِللّهِوَ  أنَزلََمِنقَبـْ  )١٣٦: النساء(فَـقَدْضَلضَلاَلابًعَِيداً  مَلائَِكَتِهِوكَُتبُِهِوَرُسُلِهِوَالْيـَوْمِالآخِرِ 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah 

Swt dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah Swt turunkan 
kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah Swt turunkan sebelumnya. 
Barangsiapa yang kafir kepada Allah Swt, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka 
sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya. (QS an-
Nisaa’:136)                                                            58 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat (Jakarta: Gema Insani Press, tth.), hlm. 84. 
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38    Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa setiap orang mukmin mesti beriman kepada hal-hal yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. Keyakinan kepada hal-hal yang ditetapkan oleh Allah tersebut disebut sebagai aqidah. Dalam Islam keyakinan terhadap hal-hal yang diperintahkan Allah Swt dikenal dengan rukun iman yang terdiri dari beriman kepada Allah, Malaikat, Rasul, Kitab, Hari Akhir dan Qadha dan Qadhar dari Allah. Dalam menanamkan kepercayaan seperti yang telah disebutkan di atas maka orang tua sebagai pendidik di dalam rumah tangga memiliki tanggung jawab yang berat agar membimbing dan mengarahkan anak melalui berbagai upaya dan pendekatan agar sejak dini anak sudah memiliki keyakinan yang jelas terhadap agamanya. Penanaman keyakinan terhadap akidah agama Islam terhadap anak tidak hanya menjadi pengetahuan semata, akan tetapi nilai-nilai akidah tersebut dapat diimplementasikan oleh anak dalam kehidupan sehari-hari. b. Syariah Syariah adalah sistem nilai yang merupakan inti ajaran Islam. Makna asal syariah adalah jalan ke sumber (mata) air. Perkataan syariat yang disebut syariah dalam bahasa Arab berasal dari kata syar’i yang secara harfiah berarti jalan yang harus dilalui oleh setiap Muslim, the way of life umat Islam. Dilihat dari segi ilmu, hukum syariat adalah norma hukum dasar yang diwahyukan Allah wajib 
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39    diikuti oleh orang Islam baik berhubungan dengan  Allah maupun berhubungan dengan sesama manusia dan benda dalam masyarakat. Maka jika dirumuskan mengandung sistem nilai yang terdiri dari dua bidang, yaitu:59 1. Syariat yang mengatur hubungan manusia secara vertikal dengan Allah. Dalam konteks ini, syariat berisi ketentuan tentang tata cara peribadatan manusia kepada Allah seperti: kewajiban salat, puasa, zakat, dan naik haji. Hubungan manusia dengan Allah disebut ibadah mahdah atau ibadah khusus dan sifatnya yang khas dan sudah ditentukan secara pasti oleh Allah dan dicontohkan secara rinci oleh Rasulullah. 2. Syariat yang mengatur hubungan manusia secara horizontal yaitu hubungan sesama manusia dan makhluk lainnya yang disebut mualamalah. Muamalah meliputi ketentuan perundang-undangan yang mengatur segala aktivitas hidup manusia dalam pergaulan dan dengan sesamanya dengan alam sekitar. Hubungan horizontal ini disebut pula dengan istilah ibadah ghair mahdah atau ibadah umum, karena sifatnya yang umum di mana Allah atau Rasul-Nya tidak memerinci macam dan jenis perilakunya tetapi hanya memberikan prisip-prinsip dasarnya saja.                                                            59 Solihah Titin Sumanti, Dasar-Dasar Materi Pendidikan Agama Islam…, hlm. 53-54. 
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40    c. Akhlak Akhlak mempunyai pengertian khuluq dalam bahasa Arabnya yang memiliki akar kata khaliq = pencipta = Tuhan, makhluq = yang diciptakan = segala sesuatu selain Tuhan, khalaq = menciptakan. Akhlak merupakan komponen dasar Islam yang ketiga yang berisikan ajaran tentang tata perilaku atau sopan santun atau dengan kata lain akhlak dapat disebut sebagai aspek ajaran Islam yang mengatur perilaku manusia. Akhlak menurut Subahri yang dikutip oleh Dedi Wahudi, merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang yang berakibat timbulnya berbagai perbuatan secara spontan tanpa disertai pertimbangan.60  Dalam pembahasan akhlak, diatur mana perilaku yang tergolong baik dan perilaku buruk. Oleh karena itu, aturan atau norma-norma perilaku itu terwujud lewat hubungan antarsesama manusia, manusia dengan Tuhan, manusia dengan alam semesta (lingkungan), dan setiap perlakuan daripada akhlak adalah harus ikhlas. Ruang lingkup akhlak dalam Islam meliputi semua aktivitas manusia dalam segala bidang kehidupan. Maka, dalam al-Quran dan Hadits diungkapkan bagian-bagian yang mengatur tingkat hubungan akhlak tersebut di antaranya:                                                            60 Dedi Wahyudi, Pengantar Akidah Akhlak dan Pembelajarannya (Bantul: Lintang Rasi Aksara Books, 2017), hlm. 2. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41    1. Akhlak terhadap Allah meliputi cintanya pada Allah melebihi cintanya pada siapa pun, melaksanakan segala perintah dan menjauhi larangan-Nya, mengharapkan dan berusaha memperoleh keridaan Allah, mensyukuri nikmat dan karunia Allah, menerima dengan ikhlas semua qada dan qadar Ilahi setelah berikhtiar, memohon ampunan hanya kepada Allah, bertaubat hanya kepada Allah dan bertawakal. 2. Akhlak terhadap makhluk yang meliputi akhlak terhadap manusia termasuk padanya akhlak terhadap rasul, akhlak terhadap orang tua, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluarga dan karib kerabat, akhlak terhadap tetangga, akhlak terhadap masyarakat, sedangkan akhlak terhadap bukan manusia terdiri dari sadar dan memelihara kelestarian lingkungan hidup, menjaga dan memanfaatkan alam terutama hewani dan nabati, sayang pada sesama makhluk. Apabila ditilik lagi dari pengertian nilai seperti yang telah dipaparkan di atas, bahwasanya nilai adalah sesuatu yang berharga bagi kehidupan manusia, sesuatu yang harus diperjuangkan, dan landasan bagi kehidupan manusia. Maka dapat disimpulkan bahwa hakikat nilai pendidikan Islam yaitu seperangkat pedoman-pedoman atau landasan yang mengatur tata laku kehidupan manusia, yang 
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42    bersumber dari dasar, ajaran, dan tujuan pendidikan Islam, yang diimplementasikan ke dalam tiga aspek (akidah, syariah, dan akhlak), yang bertujuan untuk menciptakan kehidupan yang sesuai dengan pokok-pokok ajaran Islam. 
B. Sastra dan Peranannya 

1. Pengertian Sastra dan Novel Dalam bahasa Indonesia kata sastra berasal dari bahasa Sansekerta yaitu dari akar kata sas yang dalam kata kerja turunan berarti ‘mengarahkan’, ‘mengajar’, ‘memberi petunjuk atau instruksi’, sedangkan akhiran tra menunjukkan ‘alat’ atau ‘sarana’. Jadi, kata “sastra” dapat diartikan sebagai alat untuk mengajar, buku petunjuk, buku instruksi, atau pengajaran. Awalan su pada kata “susastra” berarti ‘baik’ atau ‘indah’. Namun rupanya susastra tidak terdapat dalam bahasa Sansekerta dan Jawa Kuno. Susastra adalah kata ciptaan dalam bahasa Jawa dan atau Melayu Kuno yang timbul di kemudian hari.61 Maka dapat dikatakan susastra adalah alat mengajar yang baik dan indah. Hakikat karya sastra adalah bercerita. Bercerita ini adalah bentuk dari hasil pekerjaan seni kreatif, yang objeknya adalah manusia dan kehidupannya, dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Dengan demikian, kesusastraan sebagai karya kreatif harus mampu                                                            61 Partini Sardjono Pradotokusumo, Pengkajian Sastra, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), hlm. 7. 
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43    melahirkan suatu kreasi yang indah dan berusaha menyalurkan kebutuhan keindahan manusia.62  Pada karya sastra, akan ditemukan juga pesan apa yang hendak disampaikan oleh pengarang. Jika dalam suatu karya fiksi mengundang dan menawarkan pesan religius, banyak sekali jenis dan wujud ajaran religi yang dapat kita renungkan dan amalkan. Sebuah karya sastra baik itu roman, novel, atau puisi sering terdapat lebih dari satu pesan religius yang disampaikan belum lagi dari segi jumlah maupun jenisnya. Jenis dan wujud pesan religius yang terdapat dalam suatu karya sastra akan bergantung pada keyakinan, keinginan, dan minat pengarang yang bersangkutan.63  Berdasarkan uraian tersebut, jelaslah bahwa karya sastra mempunyai peranan yang amat penting dalam kehidupan manusia, terutama kehidupan rohani. Segala sesuatu yang menyangkut kehidupan manusia, sampai dengan yang paling kompleks sekalipun, dapat diungkapkan dengan karya sastra tersebut.64 Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa sastra adalah salah satu sarana pengajaran atau alat untuk mengajarkan sesuatu yang baik dan indah dalam kaitannya dengan isi yang disampaikan oleh karya sastra itu sendiri. Sastra mengajarkan atau menyampaikan nilai dengan bahasanya yang indah,                                                            62 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Berbasis Sastra: Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Melalui 
Pengajaran Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 37-38. 63 Ibid. hlm. 43. 64 Ibid. hlm. 38. 
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44    yang kemudian diharapkan nilai yang disampaikannya dapat diterima oleh semua kalangan dan juga sastra merupakan sarana dalam bagi sastrawan untuk menyampaikan ide-idenya tentang kehidupan terutama kehidupan rohani. Sastra melalui unsur imajinatifnya, mampu membimbing anak didik pada keluasan berpikir, bertindak, berkarya, dan sebagainya. Imajinasi dalam Wikipedia didefinisikan sebagai kekuatan atau proses menghasilkan citra mental dan ide. Dalam disiplin ilmu psikologi, imajinasi merupakan proses membangun kembali persepsi dari suatu benda yang terlebih dahulu diberi persepsi pengertian. Sementara itu menurut Tedjoworo, imajinasi merupakan daya yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Imajinasi mampu menghantarkan manusia pada penemuan-penemuan penting seperti ilmu pengetahuan, teknologi, dan semua kreativitas lainnya. Dengan imajinasi, manusia bahkan bisa merancang strategi, visi, misi, dan memperediksi masa depan secara tepat.65 Meskipun karya sastra bersifat imajiner, namun tetap masuk akal dan mengandung kebenaran. Hal ini karena pengarang mengemukakan realitas dalam karyanya berdasarkan pengalaman dan pengamatannya terhadap kehidupan. Namun hal itu dilakukan secara selektif baru dibentuk sesuai dengan tujuannya yang sekaligus memasukkan unsur hiburan dan penerangan terhadap pengalaman                                                            65 Ibid. hlm. 20-21. 
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45    kehidupan manusia.66Untuk mendeskripsikan sastra bukanlah suatu hal yang mudah. Hampir semua buku yang mempermasalahkan sastra dan ilmu sastra selalu dimulai dengan pertanyaan “apakah sastra itu?”, disusul dengan batasan-batasan dan tolok ukurnya.67  Jan van Luxemburg berpendapat tidak mungkin ada yang bisa memberikan contoh definisi yang universal mengenai sastra. Sastra bukanlah benda yang kita jumpai, sastra adalah sebuah nama yang dengan alasan tertentu diberikan kepada sejumlah hasil tertentu dalam suatu lingkungan kebutuhan.68 Oleh karena itu, dalam mendefinisikan sastra diperlukan batasan-batasan sebagai berikut:69 a. Sastra adalah seni b. Sastra merupakan ungkapan spontan dari perasaan yang mendalam c. Sastra adalah ekspresi pikiran dalam bahasa, sedang yang dimaksud pikiran adalah pandangan, ide-ide, perasaan, pemikiran, dan semua kegiatan mental manusia d. Sastra adalah inspirasi kehidupan yang dimaterikan dan diwujudkan dalam sebuah bentuk keindahan                                                            66 Endah Tri Piatni, Membaca Sastra dengan Ancangan Literasi Kritis, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hlm. 12. 67 Partini Sardjono Pradotokusumo, Pengkajian Sastra, hlm. 1. 68 Jan van Luxemburg, dkk., Pengantar Ilmu Sastra terj. Dick Hartoko, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), hlm. 9. 69 Alfian Rokhmansyah, Studi dan Pengkajian Sastra (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm. 2. 
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46    e. Sastra adalah semua buku yang memuat kemanusiaan yang mendalam dan kekuatan moral dengan sentuhan kesucian kebebasan pandangan dan bentuk yang mempesona Sebagai salah satu sarana pendidikan, karya sastra memiliki berbagai macam bentuk seperti, cerpen, puisi, novel, pantun, gurindam, dan lain-lain. Dalam penulisan ini peneliti hanya akan memfokuskan pada salah satu karya sastra yaitu novel. Novel merupakan karya sastra yang begitu digemari oleh banyak kalangan terutama kaum muda dewasa ini. Para penulis seolah berlomba-lomba dalam menciptakan karya sastra ini. Novel ini biasanya berkisah tentang percintaan, perjuangan hidup, penderitaan, hingga kisah-kisah inspiratif dari berbagai tokoh terkenal. Di antara sekian banyaknya karya novel yang ada, tak sedikit pula yang menambahkan unsur-unsur pendidikan dalam karya mereka. Cerita atau kisah edukatif di dalamnya tidak dapat disampaikan dengan cara lain selain menggunakan bahasa.  Novel dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai prosa yang panjang, mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dan orang di sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. Nurgiyantoro menyebutkan bahwa novel dan cerita pendek merupakan karya sastra yang sekaligus disebut fiksi. Bahkan, dalam perkembangannya yang kemudian, novel dianggap bersinonim dengan fiksi. Sebutan novel berasal dari bahasa Inggris yang 
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47    kemudian masuk ke Indonesia. Kata novel tersebut berasal dari bahasa Italia novella. 70 Kata novel juga dapat berasal dari bahasa Latin 
novellus. Kata novellus dibentuk dari kata novus yang berarti baru atau new dalam bahasa Inggris. Dikatakan baru karena karya sastra ini muncul dikemudian hari setelah drama dan puisi.71 Novel bentuknya lebih panjang (sekitar 40.000 kata) dan lebih kompleks daripada cerpen, tidak dibatasi keterbatasan struktural dan metrikal sandiwara atau sajak. Umumnya sebuah novel bercerita tentang tokoh-tokoh dan kelakuan atau watak mereka dalam kehidupan sehari-hari, dengan menitikberatkan pada sisi-sisi yang aneh dan naratif tersebut. 72  Berdasarkan bentuknya, novel dapat diwujudkan dalam bentuk karangan prosa, dan tidak menutup kemungkinan di dalamnya mengandung unsur puitik. Apabila dilihat dari segi jenisnya, novel lebih cenderung masuk jenis narasi, karena di dalamnya lebih mengutamakan unsur ‘penceritaan’ dalam menggambarkan perilaku para pelaku ceritanya.73 Novel sebagai karya sastra muncul pertama kali pada abad ke-18 di Inggris. Timbulnya akibat pengaruh filsafat yang dikembangkan John Locke (1632-1704) yang menekankan pentingnya fakta atau pengalaman dari bahaya berpikir secara fantastis. Pentingnya belajar                                                            70 Paulus Tukan, Mahir Berbahasa Indonesia 2: SMA Kelas XI Program IPA & IPS, (Bandung: Yudhistira, 2007), hlm. 19. 71 Endah Tri Piatni, Membaca Sastra…, hlm. 124. 72 Warsiman, Membumikan Pembelajaran Sastra yang Humanis (Malang: Universitas Brawijaya Press, 2016), hlm. 109. 73 Ibid. hlm. 110. 
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48    dari pengalaman merupakan ajaran baru yang berkembang pada masa itu. Akibat timbulnya pembaca karya sastra dari kalangan pengusaha, pedagang, serta kalangan menengah yang kurang menyukai puisi dan drama yang mereka anggap tidak realistis. Mereka memerlukan bacaan yang lebih realistis yang mengungkapkan sisi kelebihan dan kekurangan manusia, bukan lagi mengenai pahlawan gagah perkasa, penjahat ulung yang licik, raja-raja dengan berbagai pesonanya seperti yang digambarkan dalam puisi dan drama selama ini. Mereka ingin melihat kenyataan hidup sehari-hari yang nyata seperti yang dialami oleh sesama mereka.74 Pada perkembangannya para pengamat sastra mengungkapkan hakikat novel sebagai berikut:75 a. Novel adalah cerita dalam bentuk prosa yang agak panjang dan meninjau kehidupan sehari-hari (Ensiklopedi 

Americana). b. Novel menurut The Advanced of Current English, adalah suatu cerita dengan suatu alur yang cukup panjang mengisi satu buku atau lebih, yang menggarap kehidupan manusia yang bersifat imajinatif.                                                            74 Endah Tri Priatni, hlm. 124. 75 Ibid. 124-125. 
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49    c. Novel adalah cerita dalam bentuk prosa yang cukup panjang. Panjangnya tidak kurang dari 50.000 kata. Mengenai jumlah kata dalam novel adalah relatif. Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya novel adalah cerita, karena fungsi novel adalah bercerita. Aspek terpenting novel adalah menyampaikan cerita. Novel adalah salah satu karya tulis yang di dalamnya terdapat karangan yang direkayasa. Novel bercerita tentang peristiwa yang dialami pelakunya sehingga mengakibatkan perubahan dalam hidupnya. Unsur yang terdapat dalam novel dibedakan menjadi dua, yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik.76 Unsur intrinsik novel terdiri atas:77 a. Tema adalah pokok masalah atau ide dasar untuk mengembangkan cerita dalam novel yang disampaikan oleh pengarang kepada pembaca. b. Latar adalah penjelasan tentang waktu, tempat, dan suasana. c. Alur adalah rangkaian peristiwa yang membentuk cerita dan disebabkan oleh hubungan sebab akibat. Tahapan alur adalah:                                                            76 Tim Guru Indonesia, TOP No.1 Ulangan Harian SMP/MTs kelas 8, (Jakarta: Bintang Wahyu, 2015), hlm., 78. 77 Ibid. hlm. 78-79. 
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50    1. Perkenalan tokoh, yaitu perkenalan tokoh utama kepada pembaca, tempat kejadian berlangsungnya cerita, dan waktu. 2. Penampilan masalah, yaitu mulai munculnya konflik di dalam kehidupan tokoh cerita. 3. Klimaks, yaitu puncak ketegangan dalam masalah yang dihadapi oleh tokoh cerita. 4. Antiklimaks, yaitu penurunan ketegangan masalah. 5. Penyelesaian masalah, yaitu bagian di mana masalah terselesaikan d. Penokohan adalah penggambaran perwatakan tokoh. Ada dua cara menentukan penokohan, yaitu secara langsung dan tidak langsung. e. Sudut pandang adalah cara pengarang mengisahkan tokohnya dalam cerita yang dibuatnya. f. Amanat adalah pesan yang disampaikan oleh pengarang. Amanat terbagi menjadi 2 yaitu tersirat (tersembunyi) dan tersurat (tertulis). Unsur ekstrinsik terdiri atas latar belakang pengarang dan nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra tersebut. 
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51    2. Novel Sebagai Karya Sastra dalam Pembentukan Nilai 

Pendidikan Karya sastra yang bermutu tidak dengan sendirinya dapat disebut baik. Alat ukurnya berbeda. Karya sastra yang bermutu harus memenuhi berbagai tuntutan dan persyaratan yang biasanya sudah dibakukan secara akademis dalam sebuah text-book mengenai teori sastra. Adapun karya sastra yang baik adalah karya sastra yang, setelah dibaca, pembacanya akan menemukan atau memperoleh sesuatu yang dia perlukan, sesuatu yang tidak sekadar memperluas wawasannya, tetapi sesuatu yang sekaligus dapat memenuhi kebutuhan batinnya.78 Karya sastra idealnya memberikan kontribusi positif bagi pembacanya. Lewat rangkaian kata yang ditata sedemikian rupa penuh cita rasa, dan unsur simbolis, karya sastra memberi pencerahan sekaligus pemenuhan dahaga batiniah pengkonsumsinya. 79  Senada dengan yang diungkapkan oleh William Henry Hudson yang dikutip oleh Agus Wibowo, menyatakan bahwa idealnya sastra senantiasa menyumbangkan nilai positif bagi kemanusiaan. Sastra lanjut Henry, lewat kelembutan dan kehalusannya, mampu membangkitkan emosi luhur sekaligus menjembatani sifat fitrah manusia yang cinta akan                                                            78 Riris K. Toha-Sarumpaet, Sastra Masuk Sekolah (Magelang: Penerbit Indonesia Tera, 2002), hlm. 14. 79 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Berbasis Sastra…, hlm., 66. 
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52    keindahan.80 Sastra menurut Edi Firmansyah bukan hanya berfungsi sebagai agen pendidikan, membentuk pribadi keinsanan seseorang, tetapi juga memupuk kehalusan adab dan budi kepada individu serta masyarakat agar menjadi masyarakat yang berperadaban.81 Jika menilik lagi pengertian sastra yang telah peneliti paparkan di atas, yaitu sastra adalah alat mengajar yang baik dan indah, maka sastra memiliki peran penting dalam pembentukan nilai-nilai di dalam masyarakat. Novel menyajikan dan mengajarkan nilai-nilai pendidikan melalui bahasanya yang indah sehingga diharapkan pengajaran seperti ini dapat diterima oleh semua kalangan dengan baik. Selain itu, novel juga mengandung nilai-nilai kehidupan kemasyarakatan, sosial, bahkan tidak menutup kemungkinan nilai-nilai pendidikan Islam. Karya sastra (dalam hal ini novel) memiliki keistimewaan khusus yang tidak dimiliki media lainnya yaitu terletak pada penyajiaannya yang menggunakan kekuatan bahasa yang indah. Hal inilah yang membuat novel dicintai dan semakin dicintai oleh masyarakat yang kemudian secara tidak langsung nilai-nilai yang dituliskan oleh pengarang akan merasuk ke dalam sanubari pembaca, yang selanjutnya memotivasi manusia untuk merubah perilakunya dan memperbarui tekadnya sesuai dengan tuntutan, perjalanan dan akhir kisah, serta pengambilan pelajaran dari isi novel tersebut. Hal inilah                                                            80Ibid. hlm. 61. 81Ibid. hlm. 20. 
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53    yang dikatakan oleh Herman J. Waluyo yang menyatakan bahwa sastra berfungsi sebagai wahana katarsis, yaitu pencerah jiwa atau penyadaran jiwa terhadap lingkungan masyarakat atau keterbatasan individu yang seringkali melabrak posisi Tuhan.82 Salah satu dampak sastra adalah mengukuhkan nilai-nilai positif dalam pikiran dan perasaan manusia. Manusia bisa kreatif, berwawasan luas, bahkan bisa menjadi pemimpin yang baik apabila ia menimba nilai-nilai yang dituangkan pengarang dalam karyanya. 83 Menurut Agus Wibowo, idealnya sastra selalu menjadi medium yang menyampaikan gagasan, perasaan, dan jiwa pengarangnya. Sastra harus mampu mengobarkan semangat demikian sebaliknya, semua tergantung pengarangnya. Jika sastrawan adalah seorang arif, bijaksana dan mengkhususkan dirinya untuk kemanusiaan, maka karya-karyanya terntu saja akan menciptakan kedamaian, menata peradaban dan mengantarkan manusia pada tujuan hidupnya. Sebaliknya, jika sastrawan adalah orang yang haus kekuasaan, bermtal bejat, gila hormat, dan bertabiat kurang baik, tentu saja karyanya tak layak dinikmati lantaran hanya untuk menjilat penguasa, membalik logika berpikir yang telah mapan dan membuat keresahan dalam masyarakat.84                                                            82 Endah Tri Piatni, Membaca Sastra…, hlm. 21-22. 83 Hasan Alwi & Dendy Sugono (ed), Telaah Bahasa dan Sastra (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1999), hlm. 234. 84 Agus Wibowo, hlm. 33. 
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54    Friedrich Schiller sebagaimana yang dikutip oleh Darmaningtyas dalam Endah Tri Priatni, mengungkapkan bahwa sastra bisa menjadi semacam permainan menyeimbangkan segenap kemampuan mental manusia, berhubung dengan adanya kelebihan energi yang harus disalurkan. Dengan kesusastraan, seseorang diasah kreativitas, perasaan, kepekaan, dan sensitivitas kemanusiannya, sehingga terhindar dari tindakan-tindakan yang destruktif, sempit, kerdil, dan picik.85 Selain itu menurut Budianta, dkk. yang dikutip oleh Endah Tri Priatni, sastra berfungsi memberikan kesenangan atau kenikmatan kepada pembacanya, di samping itu sastra juga memberikan kebermanfaatan secara rohaniah. Dengan membaca sastra, kita memperoleh wawasan yang dalam tentang masalah manusiawi, sosial, maupun intelektual dengan cara yang khusus.86 Artinya sastra juga dapat memberikan manfaat kepada pembacanya di samping sebagai hiburan dalam membuka kepekaan manusia terhadap hal-hal yang ada di sekelilingnya, sehingga akan menghindarkan manusia dari tindakan-tindakan yang merusak, sempit, kerdil, dan picik di mana hal ini disisipkan oleh pengarang dalam karyanya secara tersirat maupun tersurat. Uraian di atas sesuai dengan pendapat pemikir Romawi, Horatius dalam bukunya yang berjudul Arts Poetica yang menggunakan istilah                                                            85 Endah Tri Priatni, hlm. 21-22 86 Ibid. hlm. 21. 
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55    dulce et utile untuk memjelaskan fungsi sastra. Istilah itu mengacu pada sastra yang mempunyai fungsi ganda, yakni menghibur dan bermanfaat bagi pembacanya.87 Berdasarkan hal ini dapat dikatakan bahwa karya sastra adalah media pengajaran yang baik dan indah termasuk dalam pengajaran pendidikan agama Islam selain berfungsi sebagai hiburan. Karya sastra dengan bentuknya yang khas dengan menggunakan bahasa dan cerita yang menarik diharapkan mampu memikat pembaca sehingga penanaman nilai-nilai keislaman dapat lebih dihayati dan lebih memotivasi pembacanya melalui bahasa dan kisah yang disajikan oleh pengarang, yang pada akhirnya “nilai-nilai” ini akan memberi inspirasi bagi pembaca agar bisa diteladani dan diterapkan pada kehidupan sehari-hari.                                                            87 Ibid. hlm. 22. 
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  56  BAB III 

DESKRIPSI NOVEL 

A. Biografi Habiburrahman El Shirazy Habiburrahman El Shirazy merupakan putra pertama dari pasangan Saerozi Noor dan Umi Siti Rodhiyah.88 Lahir di Semarang, Jawa Tengah pada 30 September 1976. Pada usia 35 tahun, penulis novel Ayat-Ayat Cinta 2 ini disebut-sebut sebagai novelis nomor satu Indonesia (dinobatkan oleh INSANI Universitas Diponegoro Semarang pada tahun 2008). Selain itu, Habiburrahman juga ditahbiskan oleh harian Republika sebagai tokoh perubahan Indonesia tahun 2007.89 Sarjana Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir ini, selain dikenal sebagai novelis, juga dikenal sebagai sutradara, dai dan juga penyair. Karya-karyanya banyak diminati tak hanya di Indonesia, tapi juga di mancanegara seperti Malaysia, Singapura, Brunei, Hongkong, Taiwan dan Australia. Banyak kalangan yang menilai, karya-karya fiksinya dinilai dapat membangun jiwa dan menumbuhkan semangat berprestasi pembaca. Sastrawan yang akarab disapa dengan panggilan “Kang Abik” ini, memulai pendidikan menengahnya di MTs Futuhiyyah 1 Mranggen sambil belajar kitab kuning di Ponok Pesantren Al-Anwar, Mranggen, Demak di bawah asuhan K.H. Abdul Bashir Hamzah. Pada tahun 1992 ia merantau                                                            88 Ahmad Mujib El Shirazy, The Inspiring Life Of Habiburrahman El Shirazy (Jakarta: Balai Pustaka, 2009), cet. ke 1, hlm. 269. 89 Habiburrahman El Shirazy, Api Tauhid (Jakarta: Republika, 2014), hlm. 567. 
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57    ke kota budaya Surakarta untuk belajar di Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK) Surakarta, lulus tahun 1995. Setelah itu melanjutkan pengembaraan intelektualnya ke Fakultas Ushuluddin, Jurusan Hadits Universitas Al-Azhar, Kairo dan selesai tahun 1999. Pada tahun 2001 lulus 
Postgraduate Diploma (Pg.D) S2 di The Institute for Islamic Studies di Kairo yang didirikan oleh Imam Al-Baiquri. Ketika menempuh studi di Kairo, Mesir, Kang Abik pernah memimpin kelompok kajian MISYKATI (Majelis Intensif Yurisprudensi dan Kajian Pengetahuan Islam) di Kairo (1996-1997). Pernah terpilih menjadi duta Indonesia untuk mengikuti “Perkemahan Pemuda Islam Internasional Kedua” yang diadakan oleh WAMY (The World Assembly of Moslem Youth) selama sepuluh hari di kota Ismailia, Mesir (Juli 1996). Dalam pekemahan itu, ia berkesempatan memberikan orasi berjudul 
Tahqiqul Amni Was Salam Fil ‘Alam Bil Islam (Realisasi Keamanan dan Perdamaian di Dunia dengan Islam). Orasi tersebut terpilih sebagai orasi terbaik kedua dara semua orasi yang disampaikan peserta perkemahan tingkat dunia tersebut. Pernah aktif di Majelis Sinergi Kalam (Masika) ICMI Orsat Kairo (1998-2000). Pernah menjadi koordinator Islam ICMI Orsat Kairo selama dua periode (1998-2000 dan 2000-2002). Sastrawan muda ini pernah dipercaya untuk duduk dalam Dewan Aasatidz Pesantren Virtual Nahdlatul Ulama yang berpusat di Kairo. Dan sempat 
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58    memprakarsai berdirinya Forum Lingkar Pena (FLP) dan Komunitas Sastra Indonesia (KSI) di Kairo.90 Setibanya di Tanah Air pada pertengahan Oktober 2002, ia diminta mentashih Kamus Populer Bahasa Arab-Indonesia yang disusun oleh KMNU Mesir dan diterbitkan oleh Diva Pustaka Jakarta, (Juni 2003). Ia juga diminta menjadi kontributor penyusunan Ensiklopedia Intelektualisme Pesantren: Potret Tokoh dan Pemikirannya, (terdiri atas tiga jilid diterbitkan Diva Pustaka Jakarta, 2003).91 Antara tahun 2003-2004, ia mendedikasikan ilmunya di MAN 1 Jogjakarta. Selanjutnya sejak tahun 2004 hingga 2006, ia menjadi dosen Lembaga Pengajaran Bahasa Arab dan Islam Abu Bakar Ash Shiddiq UMS Surakarta. Kini, ia didaulat untuk duduk sebagai Ketua Komisi Pembinaan Seni dan Budaya Islam MUI Pusat. Selain menulis, ia adalah dosen di STIQ An Nur Yogyakarta sekaligus ‘dosen terbang’ untuk memberikan kuliah dan stadium general di pelbagai perguruan tinggi terkemuka di Indonesia. Ia juga kerap menjadi pembicara dalam seminar di dalam dan luar negeri. Di forum internasional, misalnya, pernah menjadi pembicara di Universiti Petronas Malaysia, di Masjid Camii Tokyo dalam SYIAR ISLAM GOLDEN WEEK 2010 TOKYO, di Grand Auditorium Griffith University Brisbane, Australia, juga menjadi                                                            90 Habiburrahman El Shirazy, Ayat-Ayat Cinta 2 (Jakarta: Republika Penerbit, 2016), cet. ke 14, hlm. 692-693. 91 Ibid. hlm. 693. 
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59    pembicara dalam Seminar Asia-Pacific di University of New South Wales at ADFA, Canberra.92 Sastrawan yang gemar makan nasi dengan sambal terong dan mendoan ini juga pernah keliling Amerika Serikat dan Kanada menjadi pembicara seminar dan mengisi pengajian di New York, Washington D.C, Boston, Pittsburgh, Bloomington, St. Louis, Urbana-Illinois, Atlanta, New Orleans, Houston, San Fransisco, Las Vegas, Los Angeles dan Toronto. Ia juga sudah keliling Britania Raya untuk safari dakwah sembari menulis beberapa bagian Ayat-Ayat Cinta 2. Kang Abik, semasa di SLTA pernah menulis teatrikal puisi berjudul 
Dzikir Dajjal sekaligus menyutradarai pementasannya bersama Teater Mbambung di Gedung Seni Wayang Orang Sriwedari Surakarta (1994). Pernah meraih Juara II lomba menulis atikel se-MAN 1 Surakarta (1994). Pernah menjadi pemenang I dalam lomba baca puisi relijius tingkat SLTA se-Jateng (diadakan oleh panitia Book Fair’94 dan ICMI Orwil Jateng di Semarang, 1994). Pemenang lomba pidato singkat tingkat remaja se eks-Karesidenan Surakarta (diadakan oleh Jamaah Masjid Nurul Huda, UNS Surakarta, 1994). Ia juga pemenang pertama lomba pidato bahasa Arab se-Jateng dan DIY yang diadakan oleh UMS Surakarta (1994). Meraih Juara I lomba baca puisi Arab tingkat Nasional yang diadakan oleh IMABA UGM Jogjakarta (1994). Pernah mengudara di radio JPI Surakarta seama satu tahun (1994-1995) mengisi acara Syahril Quran setiap Jumat pagi. Pernah                                                            92 Ibid. 
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60    menjadi pemenang terbaik ke-5 dalam lomba KIR tingkat SLTA se-Jateng yang diadakan oleh Kanwil P dan K Jateng (1995) dengan judul tulisan, Analisis Dampak Film Laga Terhadap Kepribadian Remaja.93 Selama di Kairo, ia telah menghasilkan beberapa naskah drama dan menyutradarainya, di antaranya: Wa Islama (1999), Sang Kyai dan Sang 

Durjana (gubahan atas karya Dr. Yusuf Qardhawi yang berjudul ‘Alim Wa Thaghiyyah, 2000), Darah Syuhada (2000). Tulisannya berjudul 
Membaca Insanniyah al Islam dimuat dalam buku Wacana Islam 

Universal (diterbitkan oleh Kelompok Kajian MISYKATI kairo, 1998). Berkesempatan menjadi Ketua TIM Kodifikasi dan Editor Antologi Puisi 

Negeri Seribu Menara Nafas Peradaban (diterbitkan oleh ICMI Orsat Kairo).94 Beberapa karya terjemahan yang telah ia hasilkan seperti Ar-Rasul (GIP, 2001), Biografi Umar bin Abdul Aziz (GIP, 2002), Menyucikan Jiwa (GIP, 2005), Rihlah Ilallah (Era Intermedia, 2004), dll. Cerpen-cerpennya dimuat dalam antologi Ketika Duka Tersenyum (FBA, 2001), Merah di 

Jenin (FBA, 2002), dan Ketika Cinta Menemukanmu (GIP, 2004), dll. Sebelum pulang ke Indonesia, di tahun 2002, ia diundang Dewan  Bahasa dan Pustaka Malaysia selama lima hari (1-5 Oktober) untuk membacakan puisinya dalam momen Kuala Lumpur World Poetry                                                            93 Habiburrahman El Shirazy, Ayat-Ayat Cinta 2, hlm., 694. 94 Habiburrahman El Shirazy, Cinta Suci Zahrana (Jakarta: Ihwah Publishing House, 2001), hlm. 278. 
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61    Reading ke-9, bersama penyair-penyair negara lain. Pusinya dimuat dalam Antologi Puisi Dunia PPDKL (2002) dan Majalah Dewan Sastera (2002) yang diterbitkan Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysia dalam dau bahasa, Inggris dan Melayu. Bersama penyair negara lain, puisi Kang Abik juga dimuat kembali dalam Imbauan PPDKL (1986-2002) yang diterbitkan Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysia (2004).95 Beberapa karya yang telah terbit antara lain, Ketika Cinta Berbuah 

Surga (MQS Publishing, 2005), Pudarnya Pesona Cleopatra (Republika, 2005), Ayat-Ayat Cinta (Republika-Basmala, 2004, telah difilmkan), Di 

Atas Sajadah Cinta (telah disinetronkan Trans TV, 2004), Ketika Cinta 

Bertasbih (Republika-Basmala, 2007, telah difilmkan), Ketika Cinta 

Bertasbih 2 (Republika-Basmala, 2007, telah difilmkan), Dalam Mihrab 

Cinta (Republika-Basmala, 2007, telah difilmkan), Bumi Cinta (Author Publishing, 2010), The Romance (Ihwah, 2010), Cinta Suci Zahrana (Basmala, 2012, telah difilmkan), Api Tauhid (Republika, 2014), dan Ayat-

Ayat Cinta 2. Kini yang sedang ia rampungkan, Bulan Madu di Yerusalem, 

Dari Sujud ke Sujud (kelanjutan dari Ketika Cinta Bertasbih), dan 
Bidadari Bermata Bening. Dengan karya-karya yang fenomenal itu, Kang Abik yang oleh banyak kalangan dijuluki “penulis bertangan emas” telah diganjar banyak                                                            95 Op cit. hlm. 695. 
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62    penghargaan bergengsi tingkat nasional maupun Asia Tenggara, diantaranya:96 1. PENA AWARD 2005, Novel Terpuji Nasional, dari Forum Lingkar Pena. 2. THE MOST FAVOURITE BOOK 2005, versi Majalah Muslimah. 3. IBF AWARD 2006, Buku Fiksi Dewasa Terbaik Nasional 2006. 4. REPUBLIKA AWARD, sebagai TOKOH PERUBAHAN INDONESIA 2007. 5. ADAB AWARD 2008 dalam bidang novel Islami diberikan oleh Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 6. UNDIP AWARD sebagai Novelis No. 1 Indonesia, diberikan oleh INSANI UNDIP tahun 2008. 7. PENGHARGAAN SASTRA NUSANTARA 2008 sebagai sastrawan kreatif yang mampu menggerakkan masyarakat membaca sastra oleh PUSAT BAHASA dalam Sidang Majelis Sastra Asia Tenggara (MASTERA) 2008. 8. PARAMADINA AWARD 2009 for Outstanding Contribution to the Advanchement of Literatures and Arts in Indonesia.                                                            96 Ibid. hlm. 695-696. 
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63    9. ANUGERAH TOKOH PERSURATAN DAN KESENIAN ISLAM 

NUSANTARA Tingkat Asia Tenggara, diberikan oleh Ketua Menteri Negeri Sabah, Malaysia, 2012. 10. UNDIP AWARD 2013 dari Rektor UNDIP dalam bidang Seni dan Budaya. 
B. Sinopsis Novel Ayat-Ayat Cinta 2 Novel ini merupakan novel romantis yang merupakan sekuel atau kelanjutan dari novel best seller Ayat-Ayat Cinta. Bercerita tentang tokoh Fahri yang dulunya merupakan seorang mahasiswa di Mesir. Pada novel ini dikisahkan bahwa Fahri telah menjadi dosen di University of Edinburgh, Skotlandia dan menetap di sana. Namun Fahri kini menjalani hidupnya sendirian, hanya ditemani asisten rumah tangganya yang bernama Hulusi. Sudah tujuh tahun Fahri kehilangan Aisha, saat Aisha menjadi sukarelawan di jalur Gaza dan hingga kini belum ada kabar yang didengar. Fahri masih tak lelah mencari Aisha, istrinya. Kepergian Aisha bersama salah seorang sahabatnya ke Palestina terus dicari informasinya oleh Fahri. Sayangnya informasi yang didapatkan justru mengabarkan bahwa Aisha telah tewas dikarenakan tentara Israel. Jasad rekannya berhasil diidentifikasi sedangkan belum ada bukti jasad Aisha. Terkadang Fahri menangis saat mengingat kenangan-kenangannya bersama Aisha. Ia terpaksa menerima kenyataan bahwa istrinya yang bergitu dicintainya kini 
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64    tak tentu rimbanya. Dia sering merasa nyaris putus asa dan sedih berkepanjangan. Untuk mengalihkan duka citanya ia lebih banyak bekerja. Seperti tampak pada paragraph berikut: Fahri memandangi foto Aisha. Kedua matanya berkaca-kaca. Ia lalu memejamkan kedua matanya dan memanjatkan doa kepada Allah agar Allah terus mengasihi istrinya, baik ia masih hidup ataupun telah tiada. Sejurus kemudian ia tersadar, ia tidak boleh terus terbawa perasaan melankolis…97 “Tanggal 3 November kau kirim kabar sudah berada di sebuah hotel di Kota Amman bersama Alicia. Kau minta didoakan besoknya tanggal 4 akan masuk Palestina. Dan itu adalah kabar terakhir darimu, itu suara terakhirmu yang aku dengar lewat telepon. Setelah itu apa yang terjadi? Kau seperti hilang dari muka bumi ini. Tanggal 29 Januari 2008 aku mendapat kabar dari keluarga Alicia bahwa ia telah ditemukan di pinggiran daerah Hebron, Israel. Usaha menemukan jejakmu aku usahakan dengan berbagai cara tapi hasilnya nihil. Apa yang sesungguhnya terjadi padamu istriku?”98 Sepeninggal istrinya, Fahri menyibukkan diri dengan segala aktivitas. Dia pindah ke Edinburgh kota yang telah lama diidamkan oleh istrinya. Di sana ia mengajar, mengisi berbagai kajian hingga menjalankan bisnis di berbagai bidang. Fahri menjalankan bisnis Aisha di Jerman hingga juga membuka bisnis baru merambah ke bisnis butik dan kuliner. Fahri mencoba menenggelamkan diri ke dalam kesibukan agar tidak terlarut dalam kesedihan ditinggal oleh istri kesayangannya tersebut. Hal ini dapat dilihat pada paragraph berikut: “Baru saya dengar ungkapan itu. Tapi rasanya itu tidak berlaku untuk 
Hoca. Buktinya Hoca Fahri sukses mengendalikan AFO Boutique cabang Edinburgh, bahkan labanya melebihi cabang Manchester. Selain itu, Hoca Fahri juga berhasil memegang resto dan minimarker                                                            97 Habiburrahman, Ayat-Ayat Cinta 2, hlm. 9-10. 98 Ibid. hlm. 684. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65    Agnina di Musselburgh. Empat hari lalu saya diajak teman menghadiri diskusi politik Islam di SOAS University London. Teman itu membawa jurnal terbaru terbitan SOAS, saya lihat ada tulisan Hoca Fahri di sana. Artinya bisnis dan akademik bisa selaras untuk Hoca.”99 Dalam perjalanan kisahnya ia dipertemukan dengan beberapa orang. Ia harus menjalin kisah dengan Keira yang tak lain adalah tetangga rumahnya di Stoneyhill Grove yang sangat mahir memainkan biola, dan caranya memainkan biola mengingatkannya pada Aisha. Di samping itu juga ada Jason adik Keira dan seorang nenek Yahudi baik hati bernama Catarina. Di saat bersamaan, ia juga bertemu dengan Hulya, adik perempuan dari teman Fahri yang bernama Ozan. Hulya juga pandai bermain biola. Kolaborasi antara Keira dengan Hulya, membuat Fahri seolah menyaksikan Aisha ada di dekatnya. Posisi rumah Fahri berada di pojok tepat di tekukan huruf L. Rumah itu menghadap ke selatan. Itu adalah rumah paling besar untuk tipe dan ukuran tanahnya. Sebagian rumahnya menghadap ke gerbang kompleks itu. Sebelah kanannya adalah rumah Keira dan keluarganya. Rumah Keira bercat coklat muda. Sebuah rumah mungil berada di pojok tekukan L tepat di depan rumah Keira adalah rumah yang ditempati seorang perempuan muda bernama Brenda. Itu satu-satunya rumah yang berada dalam posisi hook. Tetangga terdekat Fahri lainnya adalah Nenek Catarina yang menempati rumah persis di depan rumahnya, di sebelah timur jalan kompleks berhadapan dengan rumah Brenda…100  Aktivitas ukhrawi Fahri tetap berlanjut. Kecintaan Fahri akan Allah dan Rasul-Nya tercermin dari kegiatan sehari-harinya. Ia masih tetap menjalankan tilawah dan muraja’ah al-Quran sebagai dzikir tiap harinya, dia juga diminta sebagai imam masjid di salah satu masjid terkenal di                                                            99 Ibid. hlm. 60-61. 100 Ibid. hlm. 22. 
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66    kawasan Britania Raya. Ia pun terus mencari Aisha. Tapi ia belum menemukan keberadaannya. Fahri mengiringi laju mobil dengan dzikir “Laa haula wa laa quwwata illa billah,… Laa haula wa laa quwwata 
illa billah,… Laa haula wa laa quwwata illa billah,…”101 Fahri langsung naik ke lantai dua menuju kamarnya untuk menyegarkan tubuh dengan mandi air hangat. Setelah itu ia duduk di sofa ruang kerjanya untuk me-muraja’ah hafalan Al-Quran-nya. Kali ini, ia melantunkan pelan menggunakan qira’ah warasy yang pernah ia pelajari dari Syaikh Utsman di Mesir…102 Di saat dirinya dan umat Islam di Edinburgh sedang bersemangat menggelorakan semangat Islam, Fahri dihadapkan pada kenyataan. Umat Islam dituding sebagai kelompok miskin dan peminta-minta. Hal itu dimuat di sejumlah harian di Inggris dan Skolandia. Ia pun mencari sosok pengemis miskin dengan wajah buruknya yang menjadi headline media setempat. Pengemis wanita bernama Sabina yang berwajah buruk dan selalu ditutupi dengan cadar itu benar-benar membuat Fahri bekerja ekstra keras untuk menunjukkan wajah Islam yang toleran, damai, dan penyayang.  Fahri menolongnya dan demi keamanan wanita tersebut Fahri memintanya untuk tinggal di rumahnya selama mengurusi status kependudukan wanita tersebut. Sayangnya, Sabina tak punya identitas diri. Namun belakangan Sabina mulai menunjukkan banyak kesamaan dengan Aisha. Dari mulai masakannya, kepribadiaanya, keilmuan hingga                                                            101 Ibid. hlm. 13. 102 Ibid. hlm. 16. 
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67    perhatiannya. Namun masih sulit bagi Fahri untuk percaya bahwa itu adalah Aisha, bukan hanya fisik yang berbeda, tetapi juga suara yang jauh berbeda dengan istrinya, Aisha.  “Saya tidak punya keluarga di sini. Saya sebatang kara. Mohon maaf saya tidak bisa menceritakan ihwal keluarga saya. Mohon maaf, jangan paksa saya.”103 Ada hal yang banyak ia temui pada Sabina yang mirip bayangan Aisha. Cara berjalannya, tinggi, dan ramping tubuhnya. Rasa nasi goring buatannya. Rasa teh seduhannya. Semua itu sempat mengingatkan pada Aisha. Tetapi ia sungguh tidak berpikir Sabina adalah Aisha. Ia masih berpikir, bahwa dirinya masih terus terbawa-bawa perasaannya yang merindukan Aisha sehingga banyak hal yang ia anggap sebagai bayangan Aisha.104 Suatu ketika, jari-jari Sabina melepuh akibat kebakaran kompor yang terjadi di rumah Fahri. Kondisi ini menambah sulit bagi Fahri untuk melakukan tes sidik jari. Dan ketika tangannya sudah mulai membaik ia justru pergi lari dari rumah Fahri. “Dia tidak bisa wawancara dan diambil sidik jarinya.” “Kenapa tidak bisa?”  “Dia mengalami kecelakaan. Sudah saya lihat, kondisinya agak buruk. Terutama kedua tangannya.” “Kecelakaan apa?” “Kebakaran. Katanya kompornya bermasalah sehingga membakar kedua tangannya dan sedikit wajahnya.”105 Di saat yang sama tak mudah bagi Fahri dalam menaklukkan hati Keira yang keras. Keira bahkan menuduh Fahri dan umat Islam sebagai dalang dibalik kematiaan ayahnya yang tewas akibat bom London. Akibat                                                            103 Ibid. hlm. 231. 104 Ibid. hlm. 679. 105 Ibid. hlm. 354. 
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68    kematian ayahnya itu cita-cita Keira untuk menjadi seorang pemain biola harus pupus di tengah jalan. Ujian tidak berhenti di situ. Jason adik Keira, juga turut mendukung sikap kakaknya yang menuduh umat Islam sebagai pelaku terorisme. “Sejak kecil saya sudah bercita-cita untuk menjadi pemain biola kelas dunia. Karena itu, sejak kecil saya belajar di sekolah musik. Saya lulusan terbaik St. Mary’s Music School, sekolah music tingkat high 
school terbaik di Edinburgh. Saya ingin lanjut ke London’s Royal 
College of Music atau The Yehudi Menuhin School di Surrey supaya bisa jadi pemain biola terbaik. Tapi mimpi itu semua hilang, karena ayah saya mati terkena bom di London yang diledakkan oleh teroris. Sejak itu saya benci Muslim, karena pengebom itu katanya Muslim. Jason adik saya ini saya doktrin untuk membenci Muslim…”106 Karena itu, Jason mencuri sejumlah barang milik Fahri yang ada di minimarket Agnina. Namun ia tertangkap basah oleh Fahri. Meskipun demikian Fahri dengan kebesaran hatinya tetap menerima semuanya dengan lapang dada. Alih-alih marah dengan sikap Keira dan Jason justru ia menyelamatkan Keira dari menjual dirinya sendiri demi melanjutkan sekolah musiknya dengan membiayai semua kebutuhan Keira dengan merahasiakan identitasnya tentunya, demikian halnya dengan Jason. “Iya. Saat itu aku remaja yang nakal. Pada tetanggaku itu bahkan aku memusuhi, dan aku membencinya! Aku juga suka mencuri barang-barang di mall dan supermarket. Tempat paling sering aku curi adalah sebuah minimarket di Musselburgh, Agnina minimarket. Beberapa kali aku mencuri di situ. Suatu hari aku ditangkap sekuriti dan dihadapkan pada pemiliknya. Ternyata pemiliknya adalah tetanggaku yang sangat aku benci. Herannya, dia memaafkanku dan  bersikap baik padaku. Dia bilang kalau perlu apa-apa bilang saja, tidak usah                                                            106 Ibid. hlm. 622. 
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69    mencuri. Singkat cerita aku jadi dekat dengannya. Ia jadi teman baikku. Dan ia yang membiayai aku sekolah bola di Edinburgh.”107 Reaksi negatif terus datang kepada Fahri. Baruch, anak tiri dari Nenek Catarina yang beragama Yahudi selalu merongrongnya. Ia menuduh Fahri dan umat Islam sebagai amalek, yakni orang-orang bodoh seperti keledai. Fahri pun ditantang untuk berduel, baik secara fisik maupun debat terbuka. “Mereka itu katanya pintar-pintar. Katanya nabi mereka bilang, orang yang beriman itu tidak akan masuk lubang dua kali. Katanya bergitu, tapi lihat, mereka masuk lubang yang sama berkali-kali. Bahkan mungkin setiap hari mereka jalan dan masuk di lubang yang sama. Kedelai saja tidak akan setragis dan sebodoh itu. Tapi itu nyatanya terjadi pada mereka. Wajar kan kalau kita katakana mereka lebih bodoh dari keledai. Memang derajat mereka tidak lebih mulia dari keledai. Jadi dengan kebodohan seperti itu mereka mau mengalahkan kita? Ha ha ha, tidak mungkin itu terjadi. Dan tugas kita adalah membuat mereka terus bodoh!” ucap salah seorang dari mereka.108 “Saya Fahri, pengajar di The University of Edinburgh. Maaf tadi kalian memperbincangkan kaum yang kalian sebut amalek. Mohon maaf, pandangan kalian itu tidak benar, bahkan boleh dikatakan picik. Saya siap berdiskusi dengan kalian tentang konsep amalek kalian itu, kapan saja. Jika kalian berminat bisa kontak saya. Terima kasih.”109 Dalam beberapa kesempatan Fahri dipertemukan dengan suasana akademik berupa debat terbuka. Dari mulai pembahasan bangsa Israel sebagai bangsa pilihan Tuhan, hingga pembahasan mengenai bahwa semua agama sama. Fahri hadir di sana tidak untuk diam, namun dengan keilmuannya ia menjabarkan bagaimana sebenarnya Islam memandang hal tersebut. Kefasihannya menjabarkan Islam membuatnya semakin dikenal hingga ia pun ditawari untuk menjadi di Oxford University.                                                            107 Ibid. hlm. 621. 108 Ibid. hlm. 257. 109 Ibid. hlm. 262. 
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70    Prof. Charlotte mulai berbicara. Guru besar yang mempromosikan Fahri agar jadi dosen di IMES, The University of Edinburgh itu menjadi moderator pada diskusi tentang salah satu pandangan orang-orang Yahudi tentang amalek. Dua pembicara dari kalangan Yahudi akan berdiskusi dengan Fahri dan Prof. Thomas.110 Fahri yang memerlukan seorang pendamping untuk mengisi hari-harinya dalam balutan kasih, mendapat dukungan dari Syaikh Utsman gurunya sewaktu di Mesir. Syaikh Utsman pun menawarkan cucunya yang bernama Yasmin kepada Fahri untuk diperistri. Selain hafal al-Quran, Yasmin juga cantik dan cerdas. Ia juga bahkan telah menyelesaikan pascasarjana. Kecantikannya, sikapnya, dan kecerdasannya membuat Fahri merindukan Aisha. Hal ini menambah kekalutan hati Fahri, di satu sisi ia tidak bisa melupakan Aisha, dan di sisi lain ia harus melanjutkan hidupnya dengan memilih antara menikah dengan Yasmin atau Hulya. Begitu Fahri mendengar Syaikh Utsma mengatakan cucu perempuan, hati Fahri langsung berdesir hebat. “Dia sangat terjaga akhlak dan agamanya sejak kecil. Dia selalu tiga terbaik di sekolahnya, dan hafal Al-Quran sejak usianya 11 tahun. Dia menyelesaikan masternya di Kuliyyatul Banat, jurusan Syariah…”111 Kata-kata Syaikh Utsman itu, meskipun pelan dan tidak keras, namun membuat Fahri tersentak. Dadanya bergemuruh hebat. “Tapi, Syaikh, aku masih sangat mencintai Aisha dan tidak bisa melupakan Aisha.”112 Suatu ketika secara tanpa sengaja Fahri bertemu dengan seorang wanita bercadar di sebuah klub. Tidak biasanya wanita bercadar masuk ke dalam klub. Maka diam-diam ia masuk dan mengikuti wanita tersebut.                                                            110 Ibid. hlm. 421. 111 Ibid. hlm. 269. 112 Ibid. hlm. 270. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71    Tanpa disangka ternyata wanita tersebut adalah Sabina dan di dalam klub tersebut terdapat Baruch dan kawan-kawannya. Akhirnya terjadilah pertikaian di antara Sabina dan Baruch. Melihat hal tersebut Fahri tidak tinggal diam kemudian membela Sabina. Baruch yang marah kemudian terlibat adu jotos dengan Fahri hingga ke luar klub. Pelan-pelan Fahri mengendarai mobilnya melewati jalanan depan Brunton Theatre Musselburgh. Tiba-tiba ia melihat perempuan memakai abaya dan bercadar berjalan sendirian. Ia memperlambat mobilnya. Perempuan itu memasuki Stadds Bar & Café. Sekilas itu mirip Sabina, tetapi memakai jilbab. Wajar jika Fahri merasa ada yang aneh dengan perempuan berabaya dan bercadar malam-malam masuk bar. Fahri jadi penasaran. Ia memarkirkan mobilnya lalu keluar dan berjalan kaki menuju Stadds Bar & Café…113 Fahri yang berbadan lebih kecil dibanding Baruch yang seorang mantan anggota militer Israel tidak bisa berbuat banyak menghadapi perlawanan Baruch. Namun, apapun harus dilakukan demi membela kehormatan. Fahri terluka parah, demikian pula dengan Sabina yang kondisinya lebih parah. Sedangkan Baruch sendiri tewas di tangan polisi. Kejadian ini pun sontak menjadi perbincangan di media sosial tentang pemuda yang berjuang mati-matian membela kehormatan diri dan agamanya. Akhirnya setelah pulih Sabina diajak kembali ke rumah Fahri. Dengan berbagai bujukan akhirnya Sabina mau diajak kembali ke rumah Fahri. Baruch lalu mencekik leher Fahri. Posisi Fahri benar-benar sudah terkuci. Ia meronta tapi tidak berpengaruh pada lawannya. Fahri                                                            113 Ibid. hlm. 498. 
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72    memukulkan tangannya ke tubuh Baruch. Tapi pukulan itu terlalu lemah untuk mengubah keadaan. Cekikan Baruch benar-benar kuat. Fahri mulai kesulitan bernapas.114 Peristiwa yang menimpa Fahri dan Sabina menjadi berita di surat kabar dan media. Pihak kepolisian Musselburgh dua kali menemui Fahri untuk mengambil keterangannya. Fahri dan Sabina dibebaskan dari segala jerat hukum. Pihak kepolisian menyimpulkan keduanya adalah korban. Hal itu ditambah keterangan jujur bartender dan rekaman CCTV milik Stadds Bar & Café yang memperlihatkan Baruch-lah yang berulah dari awal. Berita penyerangan yang menimpa Fahri dan Sabina menyebar di kalangan umat Muslim. Misbah juga menuliskan secara rinci apa yang ia tahu di Facebook dengan bahasa Inggris. Dalam waktu singkat, apa yang ditulis Misbah menyebar luas. Terutama tentang pelecehan yang dilakukan Baruch kepada Sabina dan penghinaannya kepada Nabi, istri Nabi, dan keluarga Nabi Muhammad Saw. …115 Singkat cerita dengan berbagai pertimbangan dan salat istikharah Fahri menjatuhkan pilihannya dengan menikahi Hulya yang tak lain adalah sepupu istrinya, Aisha. Mereka berdua begitu bahagia dengan pernikahan mereka. Acara pernikahan digelar secara megah di Oxford, namun di balik itu semua ada begitu banyak penderitaan, kesedihan, dan cemburu di hati Sabina terutama saat melihat kemesraan Fahri dan Hulya, yang sebab pastinya hanya ia dan Tuhan yang tahu.  Degup jantung Fahri berdegup lebih kencang. Ada kebahagiaan yang membuncah. Ia kini memiliki istri lagi. Ia sungguh tidak pernah mengira akan menikah untuk ketiga kalinya, dan yang ia nikahi adalah Hulya. Ia masih ingat saat awal-awal ia tinggal di Freiburg bersama Aisha, gadis jelita yang kini jadi istri ketiganya itu pernah berlibur ke Jerman dan menginap di rumahnya. Ketika itu Hulya masih SMA. Saat itu tidak pernah terpikir sama sekali bahwa Hulya akan jadi istrinya.116                                                            114 Ibid. hlm. 504. 115 Ibid. hlm. 507. 116 Ibid. hlm. 589. 
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73    Kedua pengantin, beserta keluarga, teman-teman, kenalan, dan semua tamu yang diundang dalam pesta itu semuanya berbinar-binar bahagia, kecuali seorang perempuan berkerudung coklat muda. Di balik cadarnya, perempuan itu berjuang untuk mengalahkan kesedihannya. Jiwanya ingin membuang nafsu sedihnya, mengiringi para darvish itu menari. Dan perempuan bercadar itu tak lain dan tak bukan adalah Sabina.117 Meskipun begitu, kehidupan rumah tangga Fahri tidak berjalan selalu mulus. Ada rasa yang sangat mengganggu Fahri, yang tidak lain adalah memikirkan Aisha. Ia merasa begitu bersalah pada Aisha hingga tak memiliki gairah dalam hubungan rumah tangga. Salju terus turun. Langit selalu kelam, matahari menggigil entah di mana. Jalanan penuh salju. Hari demi hari mengantar tahun berganti. Waktu terus berlari meskipun musim dingin semakin berat. Hulya merasa tidak kuat lagi menanggung beban batinnya. Ia telah berusaha semampunya untuk membuat Fahri membara dalam kodratnya sebagai pria. Tetapi dua bulan lebih hidup bersama, tidur bersama, ia masih utuh sebagai perempuan yang masih gadis.118 Tetapi apakah ia benar secara sengaja terus menghadirkan Aisha? Fahri duduk dengan air mata meleleh. Ya Allah, ia tidak dengan sengaja menghadirkan Aisha untuk menjadi penghalang mencintai Hulya dengan sepenuh jiwa. Itu terjadi begitu saja. Dan ia telah berusaha mencintai Hulya. Bahkan, sungguh, ia telah mencintai istrinya itu. Tapi inilah yang terjadi, ia tidak tahu kenapa perasaan berdosa kepada Aisha itu selalu hadir begitu saja saat ia hendak beribadah dalam kemesraan dengan Hulya.  Ia tahu dirinya bukan melakukan tindakan berdosa secara syariat, melainkan bermesraan dengan istri yang halal. Tetapi perasaan berdosa kepada Aisha hadir begitu saja.119 Atas saran Sabina, Hulya menasihati Fahri agar menenangkan pikiran sejenak dengan meninggalkan sejenak pekerjaan dan bisnis yang selama ini digeluti, kemudian mengasingkan diri ke camping di daerah Cornwall.                                                            117 Ibid. hlm. 594. 118 Ibid. hlm. 602. 119 Ibid. hlm. 603. 
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74    Sejak saat itu Fahri mulai menemukan kembali gairah hidupnya dan binar-binar cinta mulai bersemi di tengah keluarga kecil tersebut. Fahri dan Hulya dikaruniai serorang putra buah cinta mereka yang bernama Umar al-Faruq. “Kau harus sabar Hulya, sekali lagi sabar. Siapa yang sabar dia akan meraih apa yang akan diinginkannya. Paman Hulusi pernah cerita kepadaku bahwa Tuan Fahri pernah mau punya anak dengan Aisha, tetapi keguguran. Artinya, Tuan Fahri sesungguhnya secara fisik tidak masalah. Jadi kemungkinan besar akar masalahnya adalah psikis. Kau harus mampu pelan-pelan, secara alamiah membuat Tuan Fahri merasa nyaman denganmu,  sehingga namamu terus-menerus akan bercokol di hatinya. Jika bertemu dengannya, jangan bicarakan masalah nafkah batin itu, sementara bisa membicarakan hal lain yang membuat Tuan Fahri merasa nyaman denganmu dan lama-lama kecanduan suaramu dan seterusnya. Akhirnya pelan-pelan menggeser Aisha di hatinya. Jika sudah demikian, barulah kau ikhtiar supaya ia bisa menyala. Sabar. Paman Hulusi pernah cerita, dulu Tuan Fahri saat menikah katanya bulan madu di tepi Sungai Nil. Dan kalian bulan madu di tepi Sungai Thames. Tempat dan suasana yang mirip itu justru akan mengingatkan Tuan Fahri pada Aisha. Carilah tempat dan suasana bermesraan yang berbeda, sehingga Tuan Fahri punya file yang istimewa untukmu di hatinya.”120 Sampai pulang kembali ke Edinburgh, Hulya tidak menuntut apa-apa dari Fahri. Hingga musim semi tiba. Hulya mengajak Fahri camping di alam terbuka, hanya berdua. Mereka berangkat ke Stasiun Waverley dengan mobil, setelah itu pakai kereta, lalu disambung pakai bus. Hulya membawa suaminya camping di pinggir danau yang terletak jauh di dalam pedesaan di daerah Cornwall.121 Anak pertama Fahri dan Hulya, lahir dengan selamat di sebuah rumah sakit terbaik di Oxford. Fahri menamainya Umar Al-Faruq, sesuai permintaan Hulya. Kehadiran bayi lelaki bermata bening itu membuat ikatan cinta Fahri dan Hulya semakin kokoh. Fahri seolah sudah lupa kepada Aisha. Justru Hulya yang sering mengingatkan kepada Fahri agar tidak lupa sering-sering bersedekah, pahalanya untuk Aisha.122                                                            120 Ibid. hlm. 605-606. 121 Ibid. hlm. 607. 122 Ibid. hlm. 613. 
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75    Empat tahun berlalu. Berbagai kebahagian menghampiri keluarga kecil mereka ditambah dengan kehadiran si kecil Umar menambah aura kebahagian di tengah-tengah mereka. Sampai pada suatu ketika, saat perjalanan pulang menuju Oxford Keira, Hulya, dan Sabina singgah sebentar di sebuah SPBU dengan maksud beristirahat sejenak dan mengisi bahan bakar, Hulya dan Keira tidak sengaja berpapasan dengan seorang pria setengah mabuk yang bersiap seperti seolah menerkam mangsa. Keira berusaha memperingatkan Hulya namun naas, pria itu menusukkan pisau berkali-kali ke punggung Hulya hingga ia tidak sadarkan diri. Segala upaya pertolongan telah diusahakan namun nyawa Hulya akhirnya tidak tertolong. Keira membuka pintu dan bersiap duduk di kursi yang sebelumya diduduki sahabatnya, sementara Hulya berjalan menuju pintu satunya. Pada saat itu, lelaki kekar bermata serigala sekonyong-konyong datang dengan setengah berlari menghampiri Hulya. Keira melihat kelebatan lelaki itu. Hulya tidak menyadari bahaya yang mengancamnya. Keira berteriak histeris mengingatkan Hulya, hingga si kecil Umar terbangun kaget. Tetapi Hulya terlambat bergerak, lelaki itu menusukkan pisau ke punggung Hulya beberapa kali lalu lari. Sabina kaget luar biasa. Ia langsung keluar mengejar lelaku itu sambil berteriak minta tolong. Hulya ambruk berimbah darah. Si kecil Umar menangis kaget, tidak tahu apa yang terjadi pada ibunya.123 Hulya dirawat di Wexham Park Hospital. Kebetulan, rumah sakit itulah yang paling dekat dengan tempat musibah. Pertolongan terbaik telah diusahakan, namun luka Hulya benar-benar parah. Lima tusukan mengenainya. Tiga di punggung, satu di leher sebelah kanan, dan satu di kepala.124 Sebelum wafat Hulya berwasiat agar wajahnya ditransplantasikan pada wajah Sabina. Akhirnya wasiat itu pun dilaksanakan dan pada saat itu                                                            123 Ibid. hlm. 656. 124 Ibid. hlm. 657. 
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76    Fahri menemukan kenyataan yang mencengangkan bahwa Sabina tak lain adalah Aisha, istrinya yang selama ini hilang dan ia cari-cari. Setelah operasi dan pemulihan selesai Fahri dan Aisha pulang ke rumah kemudian Aisha menceritakan segala rahasia yang ada pada dirinya, mengapa ia harus hidup menggelandang dan menceritakan semua kejadian sewaktu di Gaza, termasuk penderitaan yang dialami di Gaza yang membuat wajahnya rusak selama ini. Hal ini dapat dibuktikan pada paragraph berikut: “Ketiga, Sabina, ibu angkat anak kita, telah mengajari anak kita sampai hafal surat-surat pendek. Suamiku, aku ingin Umar terus melihat wajahku, wajah ibunya, kalau aku sudah tidak bernyawa lagi. Maka tolong pindahkanlah wajahku ke wajah Sabina, carilah dokter terbaik yang bisa melakukannya. Dan mintalah Sabina agar berkenan menerima wasiatku ini.”125 Keesokan harinya Fahri telah berada di rumah sakit ketika Sabina memasuki ruang operasi. Dari jauh, tanpa sepengetahuan Sabina, Fahri mengawasi. Ketika Sabina telah dibius total, Fahri memasuki ruang operasi. Hati Fahri bergetar hebat melihat wajah Hulya terbaring di situ. Itu adalah wajah istrinya yang kini melekat pada Sabina. Fahri mendekati Sabina, lalu membuka sedikit pakaian Sabina untuk melihat pundak kanannya. Dan seketika keharuan luar biasa mengiringi takbir lirihnya tatkala ia melihat tanda lahir di pundak itu. Sosok yang ia pegang pundaknya itu adalah Aisha, istrinya yang dulu hilang di Palestina.126 “Memang sudah satu minggu aku tidak mandi dan tidak ganti pakaian. Setelah penjaga itu pergi, perempuan itu memberi tahuku dengan air mata berlinang. “itu artinya kau akan diperlakukan seperti aku. Aku tidak tahu bagaimana caranya menyelamatkanmu!” Aku kaget. Aku teringat engkau, Suamiku. Kehormatan ini hanya boleh engkau miliki. Aku mencari akal bagaimana bisa lolos dari tindakan keji itu. Aku teringat, hal yang membuat orang tertarik adalah wajah. Maka aku                                                            125 Ibid. hlm. 660. 126 Ibid. hlm. 671-672. 
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77    harus membuat wajahku tidak menarik. Saat itu juga aku goreskan wajahku ini ke dinding penjara yang kasar. Aku rusak serusak-rusaknya. Perih dan sakit aku rasakan, tetapi sakitnya jasad lebih ringan dari sakitnya jiwa. Lebih baik wajahku rusak tapi kehormatanku tidak rusak. Itu yang ada dalam pikiranku saat itu.”127 Dan di akhir kisah mereka hidup bahagia selama-lamanya. Habiburrahman mengabadikan suasana kebahagiaan mereka pada narasi berikut ini: Aisha mendekatkan wajahnya pada Fahri,. Kini Fahri bisa merasakan hembusan napas Aisha, hal yang sudah lama tidak ia rasakan. Kedua mata Aisha berkaca-kaca meskipun bibirnya tersenyum. “Suamiku, apa yang seharusnya kita lakukan dalam keharuan dan kebahagiaan yang membuncah seperti ini?” “Fasabbih bihamdi Rabbika wastaghfihu innahu kaana tawwaaba. Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan kepada-Nya. Sungguh, Dia Maha Penerima Taubat.” Aisha mengangguk dengan air mata meleleh.128 
C. Deskripsi Unsur-Unsur Novel Ayat-Ayat Cinta 2 

1. Tema Tema adalah gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari suatu karya sastra. Tema disaring dari motif-motif yang terdapat dalam karya yang bersangkutan yang menentukan hadirnya peristiwa-peristiwa, konflik-konflik, dan situasi tertentu.  Tema dalam suatu karya sastra selalu berkaitan erat dengan makna (pengalaman) kehidupan. Melalui karyanya pengarang menawarkan makna tertentu, mengajak pembaca untuk melihat, merasakan, dan menghayati makna                                                            127 Ibid. hlm. 686. 128 Ibid. hlm. 690. 
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78    (pengalaman) kehidupan tersebut dengan cara memandang permasalahan itu sebagaimana ia memandangnya.129 Tema yang menjadi pokok bahasan novel Ayat-Ayat Cinta 2 ini adalah kisah kehidupan, religi, dan romansa dari seseorang yang kehilangan istri yang tidak jelas keberadaannya. Tema ini menjiwai seluruh perjalanan tokoh utama. Dalam novel ini diceritakan bagaimana rasa kesedihan dan kehilangan seorang Fahri sebagai tokoh utama yang didera ujian terpisah dari istri yang begitu dicintainya yaitu Aisha yang pergi sebagai sukarelawan di Gaza dan tidak ada satupun kabar darinya. Meskipun demikian Fahri tidak menyerah dan berputus asa, dan bertekad bahwa suatu hari nanti mereka akan dipertemukan. Pada novel ini dikisahkan bagaimana kerasnya perjuangan Fahri yang tanpa henti mencari kabar keberadaannya istrinya, di samping ia harus menerima kenyataan bahwa rekan istrinya ditemukan tewas di Gaza yang menyiratkan kemungkinan bahwa istrinya juga ikut tewas. Fahri dulunya seorang mahasiswa di Mesir yang kini hidup menetap di Edinburgh dan menjadi pengajar di University of Edinburgh, Skotlandia sekaligus menjalankan bisnisnya di sana. Kesehariannya ditemani oleh seorang asisten rumah tangganya, seorang Jerman keturunan Turki bernama Hulusi.                                                            129 Paulus Tukan, Mahir Berbahasa Indonesia 2: SMA Kelas XI Program Bahasa (Bandung: Yudhistira, 2006), hlm., 132. 
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79    Dalam perjalanan kisahnya ia dipertemukan dengan beberapa orang yaitu Keira, Jason, Hulya, Yasmin, Sabina, dan Nenek Catarina. Berbagai interaksi antara Fahri dengan tokoh-tokoh tersebut hampir selalu mengiringi kisah Fahri pada novel ini. Di tengah keputusasaannya dalam mencari Aisha, Fahri hampir selalu mendapat perlakuan tidak menyenangkan dari tetangganya, Keira dan Jason, yang menuding Fahri dan umat Islam lainnya sebagai teroris. Belum lagi dengan Baruch anak angkat Nenek Catarina yang beradu debat dan fisik dengannya, Hulya yang tak lain adalah sepupu Aisha yang membuat Fahri bingung antara melupakan Aisha atau melanjutkan hidup dengan menikahinya, sampai Sabina seorang wanita misterius  bercadar dan bermuka buruk yang identitasnya tidak diketahui dan selalu membangkitkan kenangan Fahri bersama istrinya, Aisha. 
2. Tokoh dan Penokohan Tokoh cerita yang dibuat pengarang biasanya memiliki karakter atau watak yang khas. Dalam sebuah cerita biasanya jalan cerita akan berpusat pada tokoh utama. Oleh karena itu, pengenalan watak tokoh utama pada awal cerita sangatlah penting. Pengenalan watak tokoh dapat dilakukan dengan dua cara, yakni sebagai berikut:130                                                            130 Ismail Kusmayadi, dkk., Be Smart Bahasa Indonesia: Kelas VII SMP/Mts (Bandung: Grafindo Media Pratama, 2008), hlm., 62. 
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80    a. Cara Analitik Cara analitik yaitu penggambaran watak tokoh yang secara langsung diuraikan oleh pengarang. b. Cara Dramatik Cara dramatik yaitu penggambaran watak tokoh yang tersirat dalam rangkaian cerita, misalnya melalui deskripsi fisik, deskripsi keadaan sekitarnya, atau dialog antar tokoh Ditinjau dari segi keterlibatannya dalam keseluruhan cerita, tokoh fiksi dibedakan menjadi dua, yakni tokoh sentral atau tokoh utama dan tokoh peripheral atau tokoh tambahan (bawahan). Karena acapkali sebuah fiksi melibatkan beberapa tokoh, perlu bagi kita untuk pertama kali menentukan tokoh sentralnya.131 Pada novel Ayat-Ayat Cinta 2 ini menampilkan satu tokoh utama dan beberapa tokoh tambahan, yaitu: a. Fahri Fahri merupakan pemuda Indonesia lulusan Mesir yang kemudian menetap di Edinburgh, Skotlandia. Ia merupakan pengajar tetap di University of Edinburgh dan pemilik bisnis AFO Boutique dan minimarket Agnina.                                                            131 Ibid. 
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81    Hari-harinya dihabiskan untuk mengajar di universitas juga mengisi berbagai kajian di masjid, selain itu  ia melakukan penelitian post doctoral, di samping menjalankan bisnisnya. Hal tersebut ia lakukan demi menghilangkan sejenak kesedihan dari keputusasaannya mencari Aisha. Ia tinggal di kawasan Stoneyhill Groove di pinggiran kota Edinburgh bersama asisten rumah tangganya yang bernama Hulusi. b. Hulusi Hulusi merupakan asisten rumah tangga Fahri sekaligus sebagai pelayan dan supir pribadinya. Pria yang biasa disebut Paman Hulusi ini merupakan seorang tua berkewarganegaraan Jerman keturunan Turki. Sebelum menjadi asisten rumah tangga Fahri, Hulusi dulunya seorang pemabuk berat dan seorang geladangan di Jerman hingga Fahri menolongnya dan membawanya serta ke Edinburgh. Hulusi dapat dikatakan pendamping setia Fahri, karena ke manapun Fahri pergi Hulusi selalu berada di sisi Fahri. Hingga akhir cerita Hulusi terus tinggal bersama-sama Fahri dan keluarganya. c. Keira Keira adalah tetangga rumah Fahri di Stoneyhill Groove. Ia merupakan seorang pemain biola berbakat. Ia memiliki cita-cita menjadi pemain biola professional hingga pada akhirnya impian itu 
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82    pupus di tengah jalan dikarenakan ayahnya menjadi korban tewas ledakan bom London. Ibunya pun tidak mendukung cita-citanya untuk masuk ke sekolah music favorit karena mereka mengalami kesulitan keuangan. Ia memiliki adik laki-laki bernama Jason. Bersama ibu dan adiknya ia tinggal di rumah di kawasan Stoneyhill Groove. Keira memiliki kebencian yang begitu mendalam kepada Fahri dan orang muslim yang lain. Karena ayahnya tewas oleh teroris muslim. Hal inilah yang membuat sikapnya kepada Fahri begitu dingin dan kasar. Namun pada suatu ketika pada saat Fahri menolongnya dari menjual diri untuk masuk ke sekolah musik terkenal, pandangannya terhadap orang muslim berubah 180 derajat. Dari yang tadinya membenci, kini berubah menjadi cinta dan lebih toleran kepada orang muslim. d. Jason Jason merupakan adik dari Keira. Tidak jauh berbeda dari kakaknya, ia pun sama-sama membenci orang Islam dikarenakan rasa dendam yang dipendamnya. Ia pernah kedapatan mencuri sebatang cokelat di toko milik Fahri. Alih-alih melaporkan pada polisi Fahri malah mengajak mengobrol bocah tersebut dan meminta agar barang yang dicurinya agar disimpan secara cuma-
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83    cuma. Hal inilah yang membuat hati Jason luluh dan kemudian memutuskan untuk bersahabat dengan Fahri. e. Sabina alias Aisha Sabina adalah seorang wanita misterius yang bercadar dan bermuka buruk. Tidak ada yang tahu asal-usul dari wanita tersebut. Ketiadaan kartu identitas dan foto membuatnya kesulitan untuk dikenali, di samping sikap Sabina yang cenderung tertutup. Ia hanya mengaku berasal dari Eropa Timur, selebihnya tentang keluarga, sanak, saudara tidak ia ceritakan sejujurnya. Ia pertama kali dilihat oleh Fahri saat sedang dalam perjalanan. Fahri merasa iba namun tidak tahu cara menolongnya. Sabina akhirnya ditolong oleh Fahri dengan membiarkannya tinggal di rumah Fahri. Di sana ia tidak hanya diberi makan dan tempat tinggal, namun juga diuruskan status kewarganegaraannya oleh Fahri. Naas, saat ingin mengambil sidik jari, terjadi kecelakaan yang membuat tangan dan jari Sabina terbakar. Menjelang akhir cerita barulah terkuak siapa Sabina sebenarnya, yang tidak lain adalah istri yang begitu dicintai Fahri yang telah dicari selama ini yaitu Aisha. Ada alasan yang membuat Aisha merahasiakan identitasnya selama ini dikarenakan ia tidak ingin membuat Fahri sedih dan kecewa. Ia mengalami penderitaan yang 
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84    begitu hebat saat berada di Gaza seperti yang diceritakan di dalam novel. f. Hulya Hulya merupakan adik dari Ozan sepupu Aisha. Menurut Ozan ia salehah dan bagus bacaan al-Qurannya meskipun tidak hapal al-Quran. Ia juga memiliki kemampuan bermain biola sebaik Aisha dan Keira. Ia wanita yang membuat Fahri galau antara tetap mempertahankan Aisha atau harus memilih Hulya sebagai pendamping hidup. Menjelang akhir cerita Fahri akhirnya melamarnya kemudian menikahinya, namun keadaan rumah tangganya tidak semulus yang dibayangkan. Fahri nyatanya masih teringat pada istri kesayangannya Aisha yang tidak dapat disingkirkan dari pikirannya yang menyebabkan berkurangnya gairah kehermonisan rumah tangga mereka. Tapi hal itu tidak berlangsung lama. Setelah meminta nasihat dari Sabina akhirnya rumah tangga mereka harmonis kembali, sampai akhinya dikarunia seorang anak bernama Umar. Pada akhri cerita Hulya mengalami insiden diserang oleh seorang pemabuk yang menyebabkannya kehilangan nyawa. Ia sempat mendapat perawatan, namun luka tusuk yang sangat parah menyebabkannya kehilangan nyawanya. 
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85    3. Latar Latar adalah tempat dan waktu terjadinya peristiwa. Latar menyokong peristiwa dan penokohan, serta menciptakan suasana tertentu, dan merupakan seluruh informasi yang tersusun dari jawaban atas pertanyaan di mana, kapan, dan dalam keadaan apa kejadian itu berlangsung. Dengan demikian, maka latar dalam sebuah cerita erat berhubungan dengan peristiwa dan tokoh.132 a. Latar tempat Di dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy ini terdapat beberapa latar yang menjadi pengiring cerita. Saat membaca novel ini pembaca seolah-olah dibawa serta untuk “melihat” keindahan kota Edinburgh dengan deretan bangunan-bangunan klasiknya, suasana jalannya pada musim dingin, sejuk dan damainya kediaman Fahri di kawasan Stoneyhill Groove di kota Musselberg, megahnya kampus University of Edinburgh, kota Oxford tempat Fahri melakukan debat ilmiah di forum Oxford Union, khidmatnya suasana masjid Edinburgh Central Mosque, hingga suasana yang mencekam di Gaza, Palestina saat dikepung tentara Israel yang kesemuanya ini mengiringi awal cerita hingga akhir.                                                            132 Raden Hasan Mustafa, Hikayat Maharaja Munding Giri dan Panggung Keraton terj. Isnamurti A. Ariany (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, 1983), hlm., 73-74. 
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86    Kota Edinburgh merupakan lokasi yang paling dominan dalam novel ini. Di kota inilah tepatnya di University of Edinburgh Fahri mengabdikan diri sebagai pengajar, di samping menjalankan usahanya, yang terdapat pada kutipan berikut: “Semilir angin dingin seolah membawa suara bagpipes menggema ke seantero kota tua Edinburgh yang berdiri di atas tujuh bukit. Bangunan-bangunan kunonya yang beraksitektur Georgia, tetap terjaga rapi dan megah.”133 Selain itu, di rumah Fahri di kawasan Stoneyhill Groove bersama-sama Keira, Jason, dan Nenek Catarina yang juga tinggal di kawasan tersebut, tepatnya di kota Musselburgh yang letaknya sekitar enam mil atau sepuluh kilometer dari Edinburgh, tempat di mana Fahri tinggal sambil meratap dan terus bermunajat kepada Ilahi tentang keberadaan istrinya yang tak kunjung ia temukan, yang terdapat pada kutipan berikut: “Kawasan Stoneyhill yang berbukit-bukit itu berada di bagian selatan Kora Musselburgh. Terletak di sebelah barat Sungai Esk yang terkenal. Adapun Musselburgh adalah kota kuno yang didirikan di hilir sungai Esk oleh bangsa Romawi, tatkala menginjakkan kaki di tanah Skotlandia pada tahun 80-an Masehi. Kota kecil yang mendapat julukan “The Honest Town” atau “ Kota Jujur” ini menghampar tepat di sebelah timur Edinburgh. Jaraknya tak lebih dari enam mil atau sepuluh kilometer”134  Selain itu digambarkan pula kota Oxford yang menjadi tempat dilangsungkannya debat bergengsi dunia Oxford Union, saat Fahri melangsungkan debat melawan pendeta dan ilmuan Yahudi.                                                            133 Habiburrahman El Shirazy, Ayat-Ayat Cinta 2, hlm., 2. 134 Ibid., hlm., 21. 
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87    Kemudian di samping itu pula digambarkan lokasi Gaza yang diceritakan oleh Sabina alias Aisha di saat dirinya sedang melakukan liputan jurnalistik. b. Latar waktu Latar waktu di dalam novel ini adalah masa kini namun tidak dijelaskan rinci tanggal, bulan, dan tahunnya. Hanya saja dijelaskan pada novel ini sedang terjadi peralihan dari musim dingin ke musim semi seperti yang tampak pada kalimat berikut: “Matahari redup di petala langit. Awan abu-abu kehitaman menggelayut. Salju telah mencair, habis tak tersisa. Angin masih dingin menggigit. Musim semi belum benar-benar tiba, namun salju sepertinya tidak akan datang lagi.”135 Dan juga latar waktu harian seperti pagi, siang, sore, dan malam, seperti pada kalimat: “Fahri yang duduk di samping sopir benar-benar menikmati perjalanan sore itu.”136 
4. Sudut Pandang Sudut pandang adalah visi pengarang atau cara pengarang mengambil posisi dalam cerita. Lazimnya sudut pandang yang digukan pengarang ada empat jenis, yakni:137                                                            135 Ibid., hlm., 1. 136 Ibid., hlm., 13 137 Ismail Kusmayadi, dkk., Be Smart Bahasa Indonesia…, hlm., 62. 
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88    a. Sudut Pandang First Person-Central atau Akuan-Sertaan Di dalam sudut pandang akuan-sertaan, tokoh sentral cerita adalah pengarang yang secara langsung terlibat di dalam cerita. Biasanya pengarang menggunakan tokoh “aku” atau “saya” (orang pertama). b. Sudut Pandang First Person Peripheral atau Akuan-Taksertaan Sudut pandang akuan-taksertaan, tokoh “aku” biasanya hanya menjadi pembantu atau pengantar tokoh lain yang lebih penting. Pencerita pada umumnya hanya muncul di awal dan akhir cerita. c. Sudut Pandang Third Person-Omniscient atau Diaan-Mahatahu Di dalam sudut pandang diaan-mahatahu, pengarang berada di luar cerita, dan biasanya hanya menjadi seorang pengamat yang mahatahu, bahkan mampu berdialog dengan pembaca. d. Sudut Pandang Third Person-Limited atau Diaan-Terbatas Dalam diaan-terbatas, pengarang mempergunakan orang ketiga sebagai pencerita yang terbatas hak berceritanya. Dalam hal ini pengarang hanya menceritakan apa yang dialami oleh tokoh yang dijadikan tumpuan cerita. 
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89    Pada novel Ayat-Ayat Cinta 2 ini pengarang menggunakan sudut pandang Third Person-Omniscient atau Diaan-Mahatahu, terlihat dari setiap dialog dan narasi yang dituliskan oleh pengarang, menyebutkan nama tokoh dan kata ‘dia’. 
5. Alur atau Plot Alur adalah jalinan peristiwa dalam sebuah cerita yang memiliki hubungan sebab akibat. Secara sederhana, alur terdiri atas tiga tahapan, yakni tahap perkenalan, tahap pertikaian (konflik), dan tahap penyelesaian (ending). Adapun dalam penceritaanya, pengarang biasanya menggunakan alur maju (alur konvensional) atau alur mundur dengan teknik kilas.138  Alur atau plot yang disajikan pada novel Ayat-Ayat Cnta 2 ini dominan menggunakan alur maju pada setiap babnya kecuali pada bab terakhir pada saat Aisha menceritakan pengalamannya pada saat di Palestina.                                                            138 Ismail Kusmayadi, hlm., 62. 
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  90  BAB IV 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM NOVEL AYAT-AYAT 

CINTA 2 KARYA HABIBURRAHMAN EL SHIRAZY 

A. Nilai-Nilai Pendidikan Islam yang Terdapat pada Novel Ayat-Ayat 

Cinta 2 Seperti yang telah peneliti kemukakan sebelumnya, bahwa novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy ini sarat dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam novel ini banyak ditunjukkan oleh deskripsi cerita, dialog antar tokoh, interaksi antar tokoh, maupun konflik antar tokoh.  Pada bagian ini peneliti akan memaparkan nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel ini. Kalimat-kalimat dalam sebuah novel merupakan ide pemikiran dari seorang pengarang. Namun, kalimat tersebut mungkin ditafsirkan berbeda oleh pembaca. Oleh karena itu, pemaparan kalimat yang jelas akan lebih mudah dipahami oleh pembaca dan pesan yang disampaikan akan lebih mudah diserap dan diamalkan oleh pembaca. Meskipun demikian pada penelitian ini tidak semua bagian dari novel ini yang akan dibahas, melainkan hanya akan disortir bagian mana saja yang relevan dengan nilai-nilai pendidikan Islam terutama berkaitan dengan tokoh utama Fahri dan tokoh-tokoh sampingan seperti Keira, Jason, 
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91    Hulya, Hulusi, dan Sabina/Aisha yang kesemuanya itu terwujud dalam dialog dan penceritaan antar tokohnya. Adapun untuk nilai-nilai pendidikan Islam sendiri berdasarkan pemaparan pada Bab II yang sekaligus merupakan komponen utama dan tertinggi dalam ajaran Islam yang di antaranya mencakup tiga macam, yaitu: Akidah, Syariah, dan Akhlak. Akidah, syariah, dan akhlak pada dasarnya merupakan satu kesatuan dalam ajaran Islam. Ketiga unsur tersebut dapat dibedakan tetapi tidak dapat dipisahkan. Akidah sebagai sistem kepercayaan bermuatan elemen-elemen dasar keyakinan, menggambarkan sumber dan hakikat keberadaan agama.  Sementara syariah sebagai sistem nilai yang berisi peraturan-peraturan yang menggambarkan fungsi agama. Sedangkan akhlak sebagai sistem etika menggambarkan arah dan tujuan yang hendak dicapai agama. Oleh karena itu, ketiga komponen tersebut seyogianya terintegrasi dalam diri seorang Muslim. Integrasi ketiga komponen tersebut dalam ajaran Islam ibarat sebuah pohon, akarnya adalah akidah, dahan dan daunnya adalah syariah, dan buahnya adalah akhlak. Akidah, syariah, dan akhlak dalam Al-Quran disebut iman dan amal saleh. Iman menunjukkan makna akidah, sedangkan amal saleh menunjukkan syariah dan akhlak. Seseorang yang melakukan perbuatan baik tetapi tidak dilandasi akidah maka perbuatannya hanya dikategorikan sebagai perbuatan baik. Perbuatan baik adalah yang sesuai dengan nilai-
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92    nilai kemanusiaan, tetapi belum tentu dipandang benar menurut Allah. Sedangkan perbuatan baik yang didorong oleh keimanan terhadap Allah sebagai wujud pelaksanaan syariah disebut amal saleh. Karena itu di dalam Al-Quran kata amal saleh selalu diawali dengan kata iman, antara lain Allah berfirman dalam surah An-Nur: 55  َهُمْ فيِ الأَْرْضِ  وَعالحِاَتِ ليََسْتَخْلِفَنـذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَعَمِلُوا الصهُ الذِي ارْتَضَىٰ لهَمُْ دَ الللهَمُْ دِينـَهُمُ ال نَنذِينَ مِنْ قَـبْلِهِمْ وَليَُمَكهُمْ مِنْ بَـعْدِ خَوْفِهِمْ أمَْنًا كَمَا اسْتَخْلَفَ اللنَـ وَمَنْ   ۚ◌ يَـعْبُدُونَنيِ لاَ يُشْركُِونَ بيِ شَيْئًا  ۚ◌ وَليَبَُد لِكَ فأَُولَٰئِكَ هُمُ الْفَاسِقُونَ   Artinya: ”Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman كَفَرَ بَـعْدَ ذَٰ
di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia 
sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, 
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka 
berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama 
yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan 
menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi 
aman sentausa. Mereka tetap menyembahku-Ku dengan tiada 
mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku. Dan barangsiapa 
yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang 
yang fasik.” (QS An-Nur: 55) 

1. Nilai Akidah/Keimanan Kata akidah berasal dari kata ‘aqd yang berarti perhimpunan kata atau ikatan antara ujung-ujung (atau pangkal) sesuatu. Kata ‘aqd ini juga digunakan untuk benda-benda yang keras, seperti ‘aqd (ikatan) tali dan ikatan pada suatu bangunan. Di samping itu, akidah adalah sesuatu yang padanya berkumpul hati dan perasaan. Kata akidah juga dipakai untuk hal-hal yang dipercayai dalam agama (al-mu’taqadat 
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93    ad-diniyyah). 139  Akidah adalah hal yang perlu dipercayai terlebih dahulu sebelum yang lainnya. Kepercayaan tersebut hendaknya bulat dan penuh, tidak tercampur dengan syak, ragu, dan kesamaran.140 Nilai akidah atau keimanan yang dapat digali dari novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy mencakup: iman kepada Allah, iman kepada hari akhir, dan iman kepada kitab Allah. a. Iman Kepada Allah Dalam novel Ayat-Ayat Cinta Karya Habiburrahman El Shirazy menampilkan konsep keimanan kepada Allah, yakni meyakini bahwa Allah SWT itu ada. Berikut merupakan penggalan paragraf yang menunjukkan keimanan kepada Allah: “Menurut Islam, Tuhan yang berhak disembah hanya satu yaitu Allah. Tuhan yang menciptakan langit dan bumi. Tuhan yang menciptakan kita semua. Tuhan yang menciptakan kita semua dan memberi rezeki kita semua. Tuhan yang menghidupkan dan mematikan. Tuhan yang Mahakuasa yang tidak perlu bantuan siapa pun. Tuhan yang wujud-Nya tidak memerlukan bantuan siapa pun, tidak tergantung apa pun. Dialah tempat bergantung. Tuhan yang berbeda dengan semua makhluk dalam segala sifat dan zat-Nya, maka dia tidak beranak dan tidak diperanakkan. Tuhan yang telah ada semua yang ada di alam semesta ini ada, bahkan sebelum kata ‘ada’ itu ada. Tuhan yang Mahaadil, Mahakaya, Maha Pengasih dan Penyayang. Dia tidak boleh dipersekutukan dengan apa pun juga.”141                                                            139Ali Abdul Halim Mahmud, Karakteristik Umat Terbaik: Telaah Manhaj, Akidah, dan Harakah, pent. As’ad Yasin, judul asli Ma’a al-Aqidah wa al-Harakah wa al-Manhaj (Jakarta: Gema Insani Press, 1996) hlm. 11. 140 Sayyi Sabiq, Aqidah Islam (Bandung: Penerbit Diponegoro, 1974), hlm. 16. 141 Habiburrahman, Ayat-Ayat Cinta 2, hlm. 570-571. 
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94    Paragraf tersebut merupakan dialog Fahri ketika membantah pendapat Profesor Mona Bravmann saat debat di Oxford Debate Union, yang mengatakan bahwa semua agama sama dan akan sampai pada puncak yang sama. Pada bagian ini Habiburrahman memberikan pemahaman tentang konsep keimanan kepada Allah melalui tokoh Fahri yang mengatakan bahwa keberadaan Allah itu mutlak. Allah maha segala-galanya, tidak boleh dipersekutukan, dan tidak boleh dipersamakan dengan hal apa pun juga, hal ini dapat dibuktikan dengan ciptaan-Nya dan dibenarkan oleh pengalaman batin manusia atau pun fitrahnya. Hal ini sebagaiman yang dijelaskan pada firman Allah pada QS Al-Baqarah: 255  ُومالْقَي هُوَ الحَْي هُ لاَ إِلَٰهَ إِلالَهُ مَا  ۚ◌ لاَ تأَْخُذُهُ سِنَةٌ وَلاَ نَـوْمٌ  ۚ◌ الل مَنْ ذَا الذِي يَشْفَعُ عِنْدَهُ إِلا  ۗ◌ فيِ السمَاوَاتِ وَمَا فيِ الأَْرْضِ  يطُونَ بِشَيْءٍ وَلاَ يحُِ  ◌ۖ يَـعْلَمُ مَا بَـينَْ أيَْدِيهِمْ وَمَا خَلْفَهُمْ  ۚ◌ بإِِذْنهِِ  وَلاَ  ◌ۖ وَسِعَ كُرْسِيهُ السمَاوَاتِ وَالأَْرْضَ  ۚ◌ مِنْ عِلْمِهِ إِلا بمِاَ شَاءَ  وَهُوَ الْعَلِي الْعَظِيمُ  ۚ◌ يَـئُودُهُ حِفْظُهُمَا   Artinya: “Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus 
(makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya 
apa yang di langit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa'at 
di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di 
hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak 
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 
dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah 
tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi 
lagi Maha Besar.” (QS Al-Baqarah:255) 
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95    Pada paragraf yang lain Habiburrahman menuliskan secara tersirat nilai akidah atau keimanan kepada Allah, yaitu syahadat. Syahadat adalah ikrar persaksian keimanan yang dilakukan dengan sepenuh hati, yang berbunyi: “Asyhadu an laa ilaaha illallah wa 

asyhadu anna muhammadar rasulullah.” Kalimat ini mengandung arti “Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah.” “…Kalian jadilah saksi bahwa aku pernah salat bersama kalian, pernah membaca Al-Quran, dan pernah menyebut nama Allah bersama kalian. Bersaksilah kalian kelak bahwa kalian pernah mendengar aku mengucap kalimat syahadat; asyhadu an laa 
ilaha illallah wa asyhadu anna muhammadar rasulullah!”142 “Kalau nenek mau mengimani Allah sebagai Tuhan, dan Muhammad sebagai rasul-Nya, tentu saja aku akan sangat bahagia, Nek. Jika itu nenek lakukan, maka Nenek berada di jalan yang sama dengan jalan yang ditempuh Ibrahim, Ishak, Ya’kub, Yusuf, Musa, Daud, Sulaiman, dan seluruh nabi yang diutus Allah.”143 Pada paragraf tersebut menyiratkan bahwa syahadat adalah sebagai pengakuan keimanan dan sebagai perjanjian manusia kepada Allah bahwa selama hayat dikandung badan ia akan mengikuti ketetapan-ketetapan Allah. Kalimat syahadat sendiri terdiri atas dua kalimat yang mengandung pengertian, yang pertama, kalimat “Asyhadu an laa 

ilaha illallah”. Kalimat ini mengandung pernyataan suci persaksian dan keyakinan yang sungguh-sungguh tentang ke-Esaan Allah.                                                            142 Habiburrahman, Ayat-Ayat Cinta 2, hlm. 660. 143 Ibid. hlm. 478. 
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96    Kalimat ini membebaskan manusia dari pemujaan dewa-dewa atau pribadi-pribadi yang muncul di masyarakat berbentuk kultus individu (pendewaan seseorang). Kemudian pada kalimat kedua berisi pernyataan bahwa Nabi Muhammad Saw. adalah utusan Allah, yakni manusia yang dipilih Allah untuk menjadi utusan-Nya guna memberi teladan kepada umat manusia agar berbuat yang lurus sesuai pedoman Rasulullah. Sebagaimana dalam firman Allah QS Al-A’raf: 158.  ُذِي لَهُ مُلْكيعًا ال فَآمِنُوا  ◌ۖ لاَ إِلَٰهَ إِلا هُوَ يحُْيِي وَيمُيِتُ  ◌ۖ السمَاوَاتِ وَالأَْرْضِ قُلْ ياَ أيَـهَا الناسُ إِني رَسُولُ اللهِ إِليَْكُمْ جمَِ وَاتبِعُوهُ  باِللهِ وَرَسُولهِِ النبيِ الأْمُي الذِي يُـؤْمِنُ باِللهِ وكََلِمَاتهِِ   Artinya: “Katakanlah: ‘Hai manusia sesungguhnya aku adalah لَعَلكُمْ تَـهْتَدُونَ 
utusan Allah kepadamu semua, yaitu Allah Yang mempunyai 
kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Dia, Yang menghidupkan dan mematikan, maka 
berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi 
yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya 
(kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat 
petunjuk’.” (QS Al-A’raf: 158) Kemudian pada paragraf yang lain, Habiburrahman kembali memberikan nilai akidah berupa salah satu sifat Allah, yaitu berbeda dengan makhluk-Nya seperti yang ditunjukkan pada kalimat berikut: “Ini berbeda dengan konsep Islam, yang memandang Tuhan dengan sifat mukhalafatu lil hawaditsi, berbeda dengan semua 
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97    makhluk. Allah tidak perlu istirahat. Allah tidak mengantuk, tidak tidur, tidak lelah, tidak letih, dan tidak bosan.”144 Pada paragraf ini Fahri menjelaskan bahwa dalam konsep agama Islam Allah memiliki sifat yang berbeda dengan makhluk-Nya. Selanjutnya pada bagian paragraf yang lain, Habiburrahman memberikan penjelasan tentang nama-nama Allah melalui dialog tokoh Fahri seperti yang tampak pada potongan dialog berikut: “…Dalam Al-Quran disebut Allah, kitab ini juga menjelaskan bahwa Allah memiliki asmaul husna, nama-nama yang mulia…”145 Hal Ini dapat dibuktikan pada firman Allah Swt. pada QS Al-A’raf: 180  َاِ ُهِ الأَْسمْاَءُ الحُْسْنىَٰ فاَدْعُوهِذِينَ يُـلْحِدُونَ فيِ  ◌ۖ وَللوَذَرُوا ال سَيُجْزَوْنَ مَا كَانوُا يَـعْمَلُونَ  ۚ◌ أَسمْاَئهِِ   Artinya: “Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka bermohonlah 
kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran 
dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat 
balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” (QS Al-A’raf: 
180). Kemudian pada paragraf yang lain Habiburrahman melalui tokoh Fahri menjelaskan agar umat Islam dapat mencapai derajat 
khairu ummah (umat terbaik) seperti yang tampak pada paragraf berikut:                                                            144 Ibid. hlm. 571. 145 Ibid. 
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98    “Umat Islam mendapat predikat khaira ummah, umat terbaik. Itu bukan predikat mutlak tanpa syarat. Ada syarat untuk bisa menjadi umat terbaik. Ada tiga syarat, pertama berbuat yang makruf, menyuruh berbuat baik. Ini tidak berarti hanya menyuruh, tetapi sebelum menyuruh ia harus terlebih dahulu berbuat baik. Terbiasa mengamalkan kebaikan. Dan ia tidak mencukupkan baik sendiri, ia ingin lingkungannya baik, masyarakatnya baik, maka ia menyuruh sesamanya berbuat baik. “Syarat kedua, harus berani mencegah kemungkaran. Tentu ia sendiri harus terlebih dahulu menjauhi segala bentuk kemungkaran, kejahatan, dan dosa. Dan ia berani mencegah orang lain dari yang mungkar. Ini tidak semua orang berani. Sifat ini, biasanya dimiliki oleh nabi dan rasul. Yang menjalankan sifat seperti ini sesungguhnya dia meneladani para nabi dan rasul.” “Dan syarat ketiga, yang sesungguhnya adalah paling utama dari semua syarat itu yaitu beriman kepada Allah, Tuhan seru sekalian alam. Itu adalah syarat yang sama yang diminta oleh Allah kepada Nabi Ibrahim dan keturunannya.”146 Dari paragraf tersebut jelas, bahwa untuk mencapai derajat “umat terbaik” setidaknya ada tiga syarat mutlak yang penting dan harus dilakukan oleh umat Islam. Pertama, berbuat yang makruf atau berbuat kebaikan dengan terlebih dahulu melakukannya kemudian menyuruh sesamanya berbuat baik, Kedua, mencegah kemungkaran dengan terlebih dahulu tidak melakukan kejahatan dan dosa, baru menyuruh orang lain demikian. Namun, ia tidak mudah dilakukan. Meskipun demikian, Rasulullah memerintahkan kepada manusia apabila tidak dapat mencegah kemungkaran dengan fisiknya, hendaklah dengan perkataannya. Jika masih tidak                                                            146 Ibid. hlm. 442. 
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99    dapat maka hendaklah dengan hatinya. Seperti ysng telah disabdakan oleh Rasulullah:   َرْهُ بيَِدِهِ، فإَِنْ لمَْ يَسْتطِعْ فبَِلِسَانهِِ، فإَِنْ مَنْ رأََى مِنْكُمْ مُنْكَراً فَـلْيُـغَيـ  لمَْ يَسْتَطِعْ فبَِقَلْبِهِ وَذَلِكَ أَضْعَفُ اْلإِيمْاَنِ 
“Siapa yang melihat kemungkaran, maka rubahlah dengan 
tangannya, jika tidak mampu maka rubahlah dengan lisannya, jika 
tidak mampu, maka (tolaklah) dengan hatinya dan hal tersebut 
adalah selemah-lemahnya iman” (H.R. Muslim).  Kemudian yang ketiga dan yang paling utama yaitu beriman kepada Allah. Karena kebaikan apa pun yang dilakukan apabila tidak didasari dengan keimanan kepada Allah, maka semuanya akan menjadi sia-sia. b. Iman kepada Hari Akhir Selain iman kepada Allah, novel Ayat-Ayat Cinta 2 juga mengandung nilai-nilai keimanan  pada hari akhir. Iman kepada hari akhir maksudnya adalah kepada hari kiamat, di mana manusia dibangkitkan pada hari itu dihisab dan dibalas. Hari itu disebut hari akhir karena tidak ada hari lagi setelahnya. Pada hari itulah penghnui surga dan neraka menetap di tempatnya147. Seperti yang ditunjukkan oleh paragraf berikut:  Dokter itu  lalu berjalan keluar gedung Musselberg Primary 

Care Centre. Fahri masih merenung apa sesungguhnya yang terjadi pada Nenek Catarina? Diam-diam ia merasa berdosa, tetangga depan rumahnya sampai dehidrasi sedemikian akut,                                                            147 Solihah Titin Sumanti, hlm. 93. 
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100    bagaimana jika ia kelak ditanya oleh Allah di hari akhir. Kenapa ia tidak memperhatikan nenek tua yang tidak berdaya itu? Fahri menarik nafas sambil istighfar dalam hati minta ampunan kepada Allah jika ia masih kurang baik dalam memperlakukan tetangganya.148 Paragraf tersebut menunjukkan nilai keteladanan keimanan kepada hari akhir, yaitu mengimani hisab (perhitungan) dan jaza’ (pembalasan) yang ditunjukkan oleh sikap Fahri dalam menolong tetangganya yaitu Nenek Catarina yang sedang sakit. Ia bertanya-tanya kalau-kalau saja dalam memperlakukan tetangganya masih kurang baik karena hal tersebut akan dimintai pertanggungjawaban di akhirat kelak. Iman kepada hari akhir tidak hanya serta merta percaya bahwa hari kiamat akan datang, melainkan juga harus diwujudkan dalam perbuatan, yang tentu saja segala perbuatan tersebut harus sesuai prinsip-prinsip dan norma-norma dalam agama Islam (Al-Quran dan Hadits). Karena apa pun yang kita lakukan di dunia akan dimintai pertanggungjawaban di akhirat kelak. Hal ini pun ditegaskan lagi melalui potongan paragraf berikut: “Oh ya, satu lagi, Suamiku, mintakan maaf kepada semua orang yang mengenalku. Dan kelak di akhirat nanti, jika engkau, juga ayah dan ibu, sudah masuk surga lalu kalian tidak menemukan aku, maka carilah aku. Carilah aku ke neraka, aku khwatir sekali jika terpeleset ke sana. Lalu mintalah kepada Allah agar memasukkan aku ke dalam surga. Kalian jadilah saksi bahwa aku pernah salat bersama kalian, pernah membaca Al-Quran, dan pernah menyebut nama Allah bersama kalian. Bersaksilah kalian kelak bahwa kalian pernah mendengar aku                                                            148 Habiburrahman, hlm. 412-413. 
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101    mengucapkan kalimat syahadat; asyhadu an laa ilaaha illallah 
wa asyhadu anna muhammadar rasulullah!”149 Paragraf ini merupakan dialog Hulya kepada Fahri ketika mendekati ajalnya. Dialog ini mengandung nilai keimanan kepada hari akhir yaitu mengimani surga dan neraka. Surga tempat kenikmatan yang disediakan Allah untuk orang-orang mukmin yang bertakwa, yang mengimani apa-apa yang harus diimani, yang taat kepada Allah dan rasul-Nya, dan kepada orang-orang yang ikhlas. Di dalam surga terdapat berbagai kenikmatan yang tidak pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, serta tidak pernah terlintas dalam benak manusia. Sedangkan neraka adalah tempat azab yang disediakan oleh Allah untuk orang-orang kafir, yang berbuat zalim, serta bagi yang mengingkari Allah dan rasul-Nya dan di dalam neraka tersebut terdapat berbagai azab dan sesuatu yang menakutkan, yang tidak pernah terlintas dalam hati.150 c. Iman kepada Kitab Allah Sebelum kitab suci Al-Quran, Allah Swt. telah menurunkan beberapa kitab suci kepada para nabi dan rasul-Nya, yang disebutkan dalam Al-Quran ada lima kitab suci. Tiga dalam bentuk kitab yaitu, Taurat kepada Nabi Musa, Zabur kepada Nabi Daud, dan Injil kepada Nabi Isa, dan dua dalam bentuk shuhuf (lembaran) yaitu shuhuf Ibrahim dan shuhuf Musa. Itulah lima kitab suci yang                                                            149 Ibid. hlm. 660. 150 Solihah Titin Sumanti, hlm. 94-95. 
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102    disebutkan oleh Allah dan kepada siapa diturunkan sebelum Al-Quran yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Kitab-kitab Allah yang diturunkan sebelum kitab suci Al-Quran tidaklah bersifat universal seperti Al-Quran tapi hanya bersifat lokal untuk umat tertentu. Dan juga tidak berlaku sepanjang masa. Oleh karena itu, Allah Swt. tidak memberikan jaminan keaslian dan keberadaannya seperti sebagaimana halnya Allah memberikan jaminan kepada Al-Quran.151 Pandangan umat Muslim terhadap konsep keberimanan pada kitab-kitab Allah bahwa seorang Muslim wajib mengimani semua kitab-kitab suci yang telah diturunkan oleh Allah Swt. Akan tetapi, tentu ada perbedaan konsekuensi keimanan antara iman kepada Al-Quran dan iman kepada kitab suci sebelumnya, kalau terhadap kitab suci sebelumnya seorang Muslim hanyalah mempunyai kewajiban mengimani keberadaannya dan kebenarannya tanpa kewajiban mempelajari, mengamalkan, dan mendakwahkannya karena kitab suci tersebut hanya berlaku untuk umat dan masa tertentu yang telah berakhir dengan kedatangan kitab suci terakhir yaitu Al-Quran. Sedangkan iman kepada Al-Quran membawa konsekuensi yang lebih luas seperti mempelajari, mengamalkan,                                                            151 Ibid. hlm. 90-91 
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103    dan mendakwahkannya serta membelanya dari musuh-musuh Islam.152 Tujuan yang ingin dicapai dengan pembacaan, penyucian dan pengajaran tersebut adalah pengabdian kepada Allah sejalan dengan tujuan penciptaan manusia yang ditegaskan dalam Al-Quran (surat Adz-Dzariyat: 56) yang ditafsirkan oleh M. Quraish Shihab sebagai: “Aku tidak menciptakan manusia dan jin kecuali untuk menjadikan tujuan akhir atau hasil segala aktivitasnya sebagai pengabdian kepadaku.”153 Berkaitan dengan uraian tersebut, di dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy mengandung nilai keimanan kepada kitab Allah, yang ditampilkan pada paragraf berikut: “Kalau itu yang kau inginkan, maka fokusmu (Hulya) bukan pada biola. Tapi fokusmu adalah mendidik dirimu sendiri dulu. Mengisi dirimu dengan Al-Quran. Perbaiki cara membaca Al-Quran, memahami isi dan mengamalkannya. Al-Quran adalah tuntunan terbaik untuk para pendidik.”154 Paragraf tersebut merupakan dialog Fahri kepada Hulya, saat menasihati Hulya agar lebih memfokuskan diri mempelajari Al-Quran ketimbang bermain biola. Nasihat Fahri ini bukan berarti melarang Hulya sepenuhnya untuk bermain biola, akan tetapi lebih                                                            152 Ibid. 91-92 153 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran:Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Bandung: Mizan, 2013), hlm. 269. 154 Habiburrahman, Ayat-Ayat Cinta 2, hlm. 599. 
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104    baik mengutamakan akhirat apalagi Hulya merupakan seorang calon ibu, di mana ibu adalah seorang pendidik yang pertama dan utama bagi anak-anaknya. Maka bijak sekali Fahri saat menyarankan Hulya agar mempelajari Al-Quran lebih dalam, karena Al-Quran merupakan tuntunan terbaik dalam pendidikan dasar bagi anak. Selanjutnya pada paragraf yang lain Habiburrahman melalui tokoh Fahri menyindir sekaligus mengingatkan para pembaca tentang pentingnya membaca, menelaah, dan mengamalkan Al-Quran seperti yang tertuang dalam paragraf berikut ini: “Dulu, beberapa tahun sebelum Perang Dunia I, perdana menteri Inggris saat itu yaitu William Eward Gladstone pernah terang-terangan berkata kepada media Inggris, ‘Selama kaum Muslim memiliki Al-Quran, kita tidak akan bisa menundukkan mereka. Kita harus mengambilnya dari mereka, menjauhkan mereka dari Al-Quran, atau membuat mereka kehilangan rasa cinta kepada kitab suci mereka ini.” “Dan ucapan Gladstone itu kini terjadi, Bah. Umat Islam sibuk menjadikan Al-Quran sebagai aksesoris saja. Aksesoris untuk hiasan rumahnya. Ayat Al-Quran ditulis dalam kaligrafi dengan tinta emas, dibeli dengan harga mahal, tapi yang punya rumah tidak tahu maknanya, apalagi mengamalkannya. Al-Quran dijadikan aksesoris sebagai bagian seremonial pembukaan sebuah sekolah, tapi sekolah itu nantinya mengajarkan hal-hal yang bertentangan dengan Al-Quran. Atau peresmian sebauh gedung pertemuan, tapi gedung itu juga dijadikan tempat menggelar musik-musik maksiat.” “Al-Quran begitu fasih dilantunkan seorang biduanita yang sering tampil telanjang. Padahal Al-Quran melarang perempuan membuka auratnya. Ya, inilah realita umat kita di dunia Islam saat ini. Sementara sebagian ulamanya, saya katakan sebagian, berarti bukan semua, jadi katakanlah itu oknum. Sebagian mereka sibuk menjadikan ayat-ayat Al-
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105    Quran untuk mengecam dan mengafirkan saudaranya yang lain. Al-Quran dijadikan sebagai palu untuk memukul saudaranya sendiri.” “Sebagian yang lain, hanya sibuk menganjurkan membaca ayat-ayat tertentu saja untuk penglaris, untuk dapat jodoh, dan tujuan-tujuan duniawi lainnya. Sebagian ada yang memilih-milih saja membaca dan mengamalkan Al-Quran. Ada yang hanya memilih ayat-ayat tawasul saja. Siang dan malam itu yang jadi pokok perhatiannya. Sebagian ada yang hanya sibuk bagaimana bisa jadi juara melantunkan Al-Quran dengan indah. Bahkan ada semacam mafia agar menang maka diatur pindah KTP ke provinsi tertentu supaya bisa bertanding tingkat nasional. Senaif itu tujuannya membaca Al-Quran.”155 Paragraf di atas merupakan percakapan antara Fahri dan Misbah. Melalui dialog ini Habiburrahman seolah sedang berbicara dan menasihati pembaca melalui tokoh Fahri. Paragraf tersebut menyoroti realita umat Islam masa kini yang kebanyakan kurang membaca, memahami, dan mengamalkan Al-Quran.  Al-Quran hanya dijadikan penghias rumah, sebagai pembuka kegiatan seremonial, bahkan yang lebih ironis digunakan untuk mengkafirkan saudaranya sesama Muslim. Al-Quran telah jauh dari jiwa umat Muslim. Padahal di dalam kitab Al-Quran Allah menjelaskan:  اا رَزَقـْنَاهُمْ سِرِلاةَ وَأنَْـفَقُوا ممهِ وَأقَاَمُوا الصلُونَ كِتَابَ الل ليُِـوَفـيـَهُمْ أُجُورَهُمْ وَيزَيِدَهُمْ ) ٢٩(وَعَلانيَِةً يَـرْجُونَ تجَِارةًَ لَنْ تَـبُورَ إِن الذِينَ يَـتـْ ٣٠(مِنْ فَضْلِهِ إِنهُ غَفُورٌ شَكُورٌ    Artinya: “29. Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca 
kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian                                                            155 Ibid, hlm. 94-95. 
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106    dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-
diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan 
yang tidak akan merugi, 30. agar Allah menyempurnakan kepada 
mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka dari 
karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri.” (QS Fathir: 29-30). Ayat ini mengandung pengertian bahwa Allah akan menambah nikmat karunia kepada siapapun yang selalu membaca Al-Quran, mengerjakan salat dan menafkahkan sebagian rezekinya. Demikian pula dijelaskan dalam hadits Nabi: “Sebaik-baik kalian adalah 

orang yang belajar Al-Quran dan mengajarkannya”. (H.R. 

Bukhari). Pada hadits tersebut terdapat dua amalan yang dapat membauat seorang Muslim menjadi yang terbaik di antara saudara-saudaranya sesama Muslim lainnya, yaitu belajar Al-Quran dan mengajarkan Al-Quran. Oleh karena itu, benar apa yang dikatakan oleh Habiburrahman melalui paragraf di atas, apabila umat Muslim mau belajar dan mengamalkan Al-Quran, maka umat Islam akan menjadi umat yang paling maju di dunia dan tidak dapat dikalahkan oleh siapa pun juga. Paragraf tersebut juga menjadi renungan bagi kita umat Muslim agar kembali kepada Al-Quran dan lebih giat lagi dalam memperlajari dan mengamalkan Al-Quran seperti yang digambarkan pada paragraf di bawah ini: “Kemukjizatan Al-Quran yang dirasakan oleh umat akan membuat umat ini terangkat derajatnya di atas umat-umat lain, jika Al-Quran diimani seluruhnya, tidak pilih-pilih. Lalu dipahami, dihayati, dan diamalkan, dengan konsekuen dan istiqamah.” 
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107    “Benar, Mas. Seperti para sahabat itu ya, yang mengatakan ‘Kami tidak akan berpindah pada ayat berikutnya, sebelum kami memahami dan mengamalkan apa yang kami baca’.”156 
2. Nilai Ibadah/Syariah Komponen Islam yang kedua adalah syariah yang berisi peraturan dan perundang-undangan yang mengatur aktivitas yang seharusnya dikerjakan manusia. Syariat adalah sistem nilai yang merupakan inti ajaran Islam. Syariah mengandung sistem nilai yang terdiri dari dua bidang, yaitu:157 a. Syariah yang mengatur hubungan manusia secara vertikal dengan Allah. Dalam konteks ini syariat berisikan ketentuan tentang tata cara peribadatan manusia kepada Allah seperti: kewajiban salat, zakat, puasa, dan naik haji. Hubungan manusia dengan Allah ini disebut ibadah mahdah atau ibadah khusus dan sifatnya yang khas dan sudah ditentukan secara pasti oleh Allah dan dicontohkan secara rinci oleh Rasulullah. b. Syariat yang mengatur hubungan manusia secara horizontal yaitu hubungan sesame manusia dan makhluk lainnya yang disebut muamalah. Muamalah meliputi ketentuan perundang-undangan yang mengatur segala aktivitas hidup manusia dalam pergaulan dengan sesamanya dengan alam                                                            156 Ibid. hlm. 96-97.  157 Solihah Titin Sumanti, hlm. 53-54. 
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108    sekitarnya. Hubungan horizontal ini disebut pula dengan istilah ibadah ghairu mahdah atau ibadah umum, karena sifatnya yang umum di mana Allah atau Rasul-Nya tidak memerinci macam dan jenis perilakunya tetapi hanya memberikan prinsip-prinsip dasarnya saja. Kajian nilai syariat/ibadah yang digali dari novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy meliputi: a. Salat Salat adalah ibadah yang dilakukan dengan gerakan-gerakan dan bacaan-bacaan tertentu. Para ulama mendefinisikannya sebagai ucapan dan gerakan tertentu yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, dikerjakan dengan niat dan syarat-syarat tertentu Allah berfirman dalam Al-Quran,158 (QS An-Nisa’:103)  ٰهَ قِيَامًا وَقُـعُودًا وَعَلَىلاَةَ فاَذكُْرُوا الللاَةَ  ۚ◌ جُنُوبِكُمْ إِذَا قَضَيْتُمُ الصلاَةَ   ۚ◌ فإَِذَا اطْمَأْنَـنْتُمْ فأَقَِيمُوا الصالص إِن  ,Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu) كَانَتْ عَلَى الْمُؤْمِنِينَ كِتَاباً مَوْقُوتاً
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu 
berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka 
dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya 
shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman.” (QS An-Nisa’: 103)                                                            158 Abu Sakhi, Panduan Praktis dan Lengkap Menuju Kesempurnaan Salat (Yogyakarta: Risalah Zaman, 2016), hlm. 3. 
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109    Namun ada kalanya kata salat tidak diidentikkan dengan pengertian ini. Seperti yang ditunjukkan Al-Quran pada Q.S. Taubah: 103. Pada ayat tersebut kata salat diartikan sebagai doa.  ْعَلَيْهِم اَ وَصَلِ ْيهِم َرُهُمْ وَتُـزك صَلاَتَكَ سَكَنٌ لهَمُْ  ◌ۖ خُذْ مِنْ أمَْوَالهِِمْ صَدَقَةً تُطَه هُ سمَِيعٌ عَلِيمٌ  ۗ◌ إِنوَالل  Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS At-Taubah: 103) Dalam ayat di atas kata salat tidak dimaknai sebagai ibadah dalam pengertian ritual yang dimulai dari takbir dan berakhir dengan salam. Kata salat di sini bermakna doa. Bagi umat Islam, perintah salat sebenarnya sudah turun sejak awal kenabian Nabi Muhammad Saw. namun salat yang dikerjakan pada masa itu masih sebatas salat malam. Selanjutnya, perintah salat tersebut disempurnakan pada peristiwa Isra’ Mi’raj ke Sidratil 

Muntaha. Pada peristiwa ini Nabi Muhammad Saw. mendapat perintah langsung dari Allah untuk mendirikan salat lima waktu sehari semalam.Seperti yang tampak pada Hadits Rasulullah Saw yang dikutip Abu Sakhi berikut ini:159 
Dari Anas bin Malik, “Telah di-fardhu-kan kepada Nabi Saw. 
salat pada malam beliau di-isra’kan lima puluh salat, 
kemudian dikurangi hingga tinggal lima salat saja. Lalu                                                            159 Ibid. hlm. 4-5. 
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110    diserukan, “Wahai Muhammad, perkataan itu tidak akan 
tergantikan. Dan dengan lima salat ini sama bagimu dengan 
lima puluh kali salat.” (HR. Ahmad, An-Nasai dan disahihkan 
oleh At-Tirmidzi) Berkaitan dengan uraian di atas, dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy, menampilkan beberapa konsep pengamalan salat lima waktu seperti yang terdapat pada paragraf berikut ini: “Maaf bagi saya ini sudah tiba waktunya untuk ibadah. Apakah kalian terganggu jika saya salat di sini? Jika kalian terganggu, saya akan salat di office, lalu balik ke sini. Atau kalian merasa cukup maka akan saya sudahi kelas ini.”160 “Sering kali ia salat Shubuh lalu i’tikaf sampai waktu Dzuhur. Sepanjang i’tikaf itu ia gunakan untuk berdzikir dan muraja’ah bacaan Al-Quran-nya. Biasanya ia duduk di pojok belakang tempat salat….”161 “Sudah masuk waktu Ashar. Sebelum pulang, kita salat berjamaah dulu di sini.” Fahri mengambil dua sajadah yang ia letakkan di laci paling bawah meja kerjanya. Mereka berdua lalu tenggelam dalam kekhusyukan munajat kepada Allah saat hujan mengguyur Edinburgh, dan lonceng dari gereja St. Giles Cathedral berdentang-dentang.162 Paragraf di atas sesuai dengan firman Allah Swt. pada QS An-Nisa’: 103  ٰهَ قِيَامًا وَقُـعُودًا وَعَلَىلاَةَ فاَذكُْرُوا الللاَةَ  فإَِذَا اطْمَأْنَـنْتُمْ  ۚ◌ جُنُوبِكُمْ إِذَا قَضَيْتُمُ الصلاَةَ   ۚ◌ فأَقَِيمُوا الصالص إِن  ,Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu) كَانَتْ عَلَى الْمُؤْمِنِينَ كِتَاباً مَوْقُوتاً
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu                                                            160 Habiburrahman, Ayat-Ayat Cinta 2, hlm. 6. 161 Ibid. hlm. 32. 162 Ibid. hlm. 12. 
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111    berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka 
dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya 
shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman.” (QS An-Nisa’: 103) Salat fardhu lima kali sehari semalam yang telah disyariatkan Allah Swt. menjadi kewajiban bagi setiap mukmin. Seorang hamba yang mampu memenuhi seruan azan dengan meninggalkan segala bentuk aktivitas keduniaan pertanda dalam hatinya tertanam kecintaan yang mendalam kepada Allah Swt. yang melebihi kecintaannya pada dunia yang fana. Alangkah malunya kita jika kita mau merenungkan, bagaimana kita dapat segera memenuhi panggilan atasan dengan segera sedangkan untuk memenuhi panggilan azan saja kita tidak mau. Namun demikian sebagai manusia kita selalu disibukkan dengan berbagai aktivitas yang menuntut kita, sehingga melewatkan salat tepat waktu. Pada saat yang demikian ini Islam memberikan solusi, yaitu dengan menjama’ salat. Habiburrahman memberikan contoh tata cara salat 

jama’ pada dialog berikut: “Saya menjama` shalat Maghrib dan Isya`, jama` ta`khir. Karena jama` ta`khir maka boleh Maghrib dulu baru Isya`, karena memang begitu urutannya. Boleh juga Isya` dulu baru Maghrib, karena memang ini waktunya milik waktu Isya`. Kalau jama` taqdim misalnya saya shalatnya di waktu Maghrib maka harus urut. Saya terpaksa jama` karena saya dalam perjalanan jauh dari Edinburgh.”163                                                            163 Ibid. hlm. 335. 
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112    Kemudian pada paragraf yang lain Habiburrahman menunjukkan perilaku keutamaan salat tepat waktu melalui tokoh Fahri seperti yang ditunjukkan pada paragraf berikut: “Biar saya bangunkan, Paman. Kita tidak boleh meninggalkan saudara kita ketinggalan keutamaan sebuah ibadah. Itulah makna iyyaka na’budu, Paman!”164 Berkaitan dengan keutamaan salat pada awal waktu Rasulullah bersabda: َلَ عَنْ عَبْدِ االلهِ بْنِ مَسْعُود رَضِيَ االلهُ عَنْهُ قا : ِبيهِ؟ قاَلَ سَألَْتُ النإِلىَ الل الْعَمَلِ أَحَب مَ أَيى االلهُ عَلَيْهِ وَسَللاَةُ : صَلالص ثمُ أَي؟ قاَلَ : عَلَى وَقْتِهَا، قاَلَ  ثمُ أَي؟ : ثمُ بِر الْوَالِدَيْنِ، قاَلَ  : الجِْهَادُ فيِ سَبِيلِ اللهِ : قاَلَ   
Dari Abdullah bin Mas’ud ra, ia berkata: “Aku pernah 
bertanya kepada Nabi Saw. tentang amal apakah yang dicintai 
Allah. Beliau Saw. menjawab: “Salat pada waktunya.”Ibnu 
Mas’ud berkata: “Lalu apa?” Beliau menjawab: “Berbuat 
baik kepada orang tua.” Ibnu Mas’ud berkata: “Lalu apa?” 
Beliau menjawab: “ Jihad di jalan Allah.”(HR. Bukhari 
No.527) Salat dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu: salat fardhu ‘ain, wajib untuk setiap individu, seperti salat lima waktu, zuhur, ashar, maghrib, isya’, dan shubuh; salat fadhu kifayah, yakni wajib untuk umum, dan kewajiban itu menjadi gugur apabila ada orang yang menjalankannya, seperti salat jenazah; dan yang terakhir adalah salat sunnah                                                            164 Ibid. hlm. 81. 
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113    Salat sunnah sendiri ada dua macam, yaitu: salat sunnah rawatib, salat sunnah sebelum dan sesudah salat fardhu, dan salat sunnah bukan rawatib, yang tidak berhubungan dengan salat fardhu. Dan, salat tahajud merupakan salah satu salat sunnah yang bukan rawatib. Tahajjud artinya bangun dari tidur. Salat tahajud artinya salat sunnah yang dikerjakan pada waktu malam hari dan dilaksanakan setelah tidur lebih dahulu walaupun tidurnya hanya sebentar. Syafi’i berkata, “Salat malam dan salat witir, baik sebelum dan sesudah tidur, dinamakan tahajud”. 165 Di dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2, secara tersirat terdapat paragraf yang menyajikan konsep pengamalan salat tahajud, yang tampak pada paragraf berikut: Ia berusaha mematikan alarm itu namun tidak juga mati. Tubuhnya yang terdiri dari materi yang sama dengan materi tanah menahannya untuk menggapai kemuliaan langit. Namun ruh Al-Quran yang mengeram dalam dada dan jiwanya membangkitkan kesadarannya.kalau tidak bisa delapan rakaat dan witir tiga rakaat, cukuplah dua rakaat dan witir satu rakaat. Apa bedanya ahlul Quran dengan yang bukan, jika ahlul Quran tidak berdiri di sepertiga malam terakhir mengabsenkan diri kepada Sang Pemilik Al-Quran, Tuhan seru sekalian alam?166 Paragraf tersebut menyiratkan pesan tentang kemuliaan mengamalkan salat tahajud, meskipun hanya dengan dua rakaat dan satu witir. Berkaitan dengan ini, dalam sebuah kesempatan, Rasulullah Saw. pernah ditanya, “Salat manakah yang paling                                                            165 Moh. Sholeh, Terapi Shalat Tahajud (Bandung: Noura Books, 2012), hlm. 124. 166 Habiburrahman, Ayat-Ayat Cinta 2, hlm. 79-80. 
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114    utama setelah salat lima waktu?” Rasulullah menjawab, “Salat 

Tahajud,” (HR Muslim). Tidak ada ketentuan dan batasan yang pasti mengenai jumlah rakaat salat tahajud. Seorang dipandang sudah menjalankan salat tahajud, meskipun menjalankan satu rakaat salat witir saja sesudah salat Isya’. Moh. Sholeh mengutip hadis dari Ibnu Abbas yang berkata, “Kami disuruh oleh Rasulullah Saw. melakukan salat 

malam dan supaya menggemarinya sehingga Rasulullah Saw. 

mengatakan, ‘Lakukan salat malam sekalipun satu rakaat,’” (HR 

Ath-Thabrani).167 b. Doa Doa berasal dari serapan bahasa Arab, ad-du’aa’. Dalam tata bahasa Arab, kata ad-du’aa’ berasaal dari kata da’aa – yad’uu – 

du’aa’an wa da’watan yang memiliki arti memanggil, mengajak, dan mengundang. Maka secara bahasa dapat diartikan bahwa doa adalah suatu panggilan atau pun ajakan pada orang lain.168 Doa bisa diartikan sebagai panggilan hamba terhadap Tuhannya Yang Maha Pendengar. Selain itu, doa juga bisa bermakna ibadah seorang hamba untuk penciptanya.                                                            167 Op cit. hlm. 129. 168 Ahmad Suhendra, Mutiara Doa Para Nabi dan Rasul dari Al-Quran dan Hadis (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2015), hlm. 1. 
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115    Doa menjadi sebuah ekspresi diri atau curahan hati dari seorang hamba kepada Tuhannya. Seorang anak yang menginginkan sesuatu tentu akan meminta kepada orang tuanya, apalagi kita sebagai makhluk yang tidak memiliki daya dan upaya dalam berbuat. Allah berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 186 sebagai berikut:169  ٌقَريِب فإَِني اعِ إِذَا  ◌ۖ وَإِذَا سَألََكَ عِبَادِي عَنيأُجِيبُ دَعْوَةَ الد فَـلْيَسْتَجِيبُوا ليِ وَلْيـُؤْمِنُوا بيِ لَعَلهُمْ يَـرْشُدُونَ  ◌ۖ دَعَانِ   Artinya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. 
Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 
memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi 
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.” (QS Al- 
Baqarah: 186) Dalam berdoa tentunya kita harus memahami kepada siapa kita harus berdoa, yang tentunya hanya kepada Allahlah kita memohon. Dan cara untuk mengenal Allah adalah dengan mengimani-Nya. Hal ini terdapat pada penjelasan paragraf berikut yang dikutip dari perkataan Syaikh Abdul Qadir Al-Jilani dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 sebagai berikut: Syaikh Abdul Qadir Al-Jilani, kembali berkata kepada Fahri, 
“Seandainya kita tidak mengenal Allah, lantas bagaimana kita 
dapat menyembah-Nya, memuji-Nya, dan minta pertolongan 
kepada-Nya?”170                                                            169 Ibid. hlm. 2. 170 Habiburrahman, Ayat-Ayat Cinta 2, hlm. 147. 
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116    Dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy ini, banyak menampilkan konsep pengamalan berdoa kepada Allah dalam berbagai keadaan dan kesempatan. Berikut peneliti tampilkan beberapa bagian yang mengandung konsep pengamalan doa kepada Allah. 
“Allahumma alhimna rusydana wa a’idna bi syarri nufusina.” “Amin.” “Sudah saatnya kita mandi dan bersiap-siap ke tempat kerja. Kita tutup majelis sarapan dan diskusi kita dengan doa 
kafaratul majlis.”171 Pada paragraf di atas Fahri tampak berdoa yang artinya, “ Ya Allah ilhamkanlah kepada kami kebenaran bagi kami dan jauhkan dari kami keburukan nafsu-nafsu kamu.” Dalam kutipan tersebut Fahri berdoa agar selalu dianugerahi kebenaran dan selalu dilindungi dari kejahatan hawa nafsu yang bisa membawa dirinya ke dalam dosa yang dimurkai Allah. Di samping itu juga tampak bahwa Fahri mengakhiri majelis dan diskusi dengan doa kafaratul 

majlis yang tujuannya agar selalu mendapatkan keberkahan dan manfaat dari apa yang telah dilakukan. Kemudian pada paragraf yang lain tampak bahwa Fahri selalu berdoa agar ditetapkan imannya. Sebagaimana yang tampak pada paragraf berikut ini:                                                            171 Ibid. hlm. 169. 
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117    “Allahumma inna na’udzubika an nusyrika bika syai’an 
na’lamuhu aw la na’lamuhu (Ya Allah kami berlindung kepada-Mu dari menyekutukan Engkau dengan sesuatu, baik yang kami tahu maupun kami tidak tahu.)” lirih Fahri berulang-ulang kali.172 Pada kutipan ini Fahri berdoa memohon ketetapan hati kepada Allah dari menyekutukan-Nya dengan yang lain. Hal ini sebagaimana yang disabdakan Rasulullah:  َتْ قُـلُوبَـنَا عَلَى دِينِكبَ الْقُلُوبِ ثَـبياَ مُقَل  
“Wahai Rabb yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hati 
kami pada agama-Mu.” (HR At-Tirmidzi No.3522, Ahmad VII/302, 315 dan Al-Hakim II/525) Berdoa bisa menjauhkan diri kita dari perkara keji dan mungkar yang menghancurkan diri kita sendiri, karena dengan berdoa kita akan senantiasa dijaga oleh Allah Swt. Seperti yang dikutip dari novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy berikut ini: “Oh, Aisha, belahan jiwaku! Ya Allah, aku mohon pertolongan-Mu. Jangan Kau binasakan dunia dan akhiratku karena merana mengenang Aisha. Ya Allah ya Rabbi, ya Rahman ya Rahim, rahmat-Mu, ya Allah!”173 Dalam sujud panjangnya, Fahri mengadu kepada Tuhannya tentang kerinduannya kepada Aisha. Ia meminta kepada Tuhan agar mengampuni dirinya jika dalam kerinduannya itu terdapat kezaliman pada dirinya sendiri. Ia meminta kepada Tuhan agar dirinya jangan diserahkan kepada hawa nafsunya sedetik pun. 
Ya Hayyu ya Qayyum birahmatika astaghitsu ashlih li nafsi wa 
la takilni ila nafsi tharfata ‘ain. Aamiin.174                                                            172 Ibid. hlm. 141. 173 Ibid. hlm. 19. 174 Ibid. hlm. 238. 
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118    “Allahumma sallimna wa sallim ummata Nabiyyika 
Muhammadin minal fawakhisyi wa munkaratil akhlaq. Aamiin. (Ya Allah, selamatkanlah kami dan selamatkanlah umat Nabi-Mu Muhammad dari perbuatan-perbuatan keji dan kemungkaran akhlak. Amin.)” Lirih Fahri berdoa dalam hati.175 Dalam kutipan tersebut Fahri berdoa memohon perlindungan kepada Allah agar terhindar dari perilaku yang membawa celaka kepada diri sendiri dan umat Islam, yang pada akhirnya akan membawa diri ke dalam dosa yang dimurkai oleh Allah Swt. Tidak ada yang selamat melainkan dengan berdoa. Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Hiban dan Hakim dari Anas, Rasulullah Saw. bersabda, “Janganlah engkau merasa lemah untuk berdoa, sebab sesungguhnya tidak seorang pun yang binasa selama ia tetap berdoa.” Nilai ibadah berupa pengamalan berdoa kepada Allah seperti yang digambarkan oleh Habiburrahman El Shirazy di atas, hendaknya perlu diterapkan kepada para peserta didik dalam kehidupan sehari-hari dalam keadaan apa pun. Karena dengan berdoa akan membuat seorang hamba bertambah keimanannya dan semakin dekat kepada Allah Swt. c. Pernikahan Secara pengertian syara’ pernikahan adalah akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan melakukan hubungan                                                            175 Ibid. hlm. 212. 
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119    seksual dengan lafadz nikah atau kata-kata yang semakna dengannya.176 Dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy juga terdapat pendidikan ibadah mengenai pernikahan, yaitu anjuran agar tidak menunda pernikahan: “Amen. Terima kasih doanya, Hoca. Tapi saya rasa Hoca Fahri sudah harus mengambil sikap menata hidup baru. Tawaran dari keluarga Ozan agar Hoca Fahri berkenan menikahi adik Ozan yang tak lain adalah sepupu Aisha selayaknya dipertimbangkan dengan serius.” Claire, istri Ozan yang berwajah Anglo-Saxon itu ikut bicara.177 Pada paragraf tersebut Claire menyarankan Fahri agar tidak segera menunda-nunda pernikahan dan terus-menerus berada dalam kesedihan. Karena dalam salah satu hadits Rasulullah Saw. menyatakan bahwa pernikahan menyempurnakan sebagian agama 
Dari Anas bin Malik ra. ia berkata bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: “Jika seseorang menikah, maka ia telah 
menyempurnakan agamanya. Karenanya bertakwalah kepada 
Allah pada separuh lainnya.” (HR Al-Baihaqi) Maka tak ada yang dapat membantah lagi apa yang kemudian menjadi bagian dari kesempurnaan kehidupan selain menikah. Dengannya bahkan agama tersempurnakan separuhnya karena akan banyak sekali celah pahala yang menanti. Bahkan pahala kebaikan pun akan tercipta dengan sendirinya jika kita mengikuti aturan dan                                                            176 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat (Jakarta: Kencana Media Group,2010), hlm. 8. 177 Op cit. hlm. 61. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

120    tuntunan secara syar’i. Dalam Al-Quran Allah Swt. berfirman dalam QS Ar-Ra’d: 38  ًةيوَمَا   ۚ◌ وَلَقَدْ أرَْسَلْنَا رُسُلاً مِنْ قَـبْلِكَ وَجَعَلْنَا لهَمُْ أزَْوَاجًا وَذُر لِكُل أَجَلٍ كِتَابٌ  ۗ◌ كَانَ لرَِسُولٍ أَنْ يأَْتيَِ بآِيةٍَ إِلا بإِِذْنِ اللهِ   Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa 
Rasul sebelum kamu dan Kami memberikan kepada mereka 
isteri-isteri dan keturunan. Dan tidak ada hak bagi seorang 
Rasul mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) melainkan 
dengan izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang 
tertentu).” (QS Ar-Ra’d: 38) Di samping itu juga Imam Ahmad bin Hanbal juga melakukan hal demikian, yaitu menyegerakan menikah seperti yang ditampilkan pada paragraf berikut ini: Imam Ahmad bin Hanbal, seorang ulama Ahlus Sunnah wal 
Jamaah yang namanya harum ditulis tinta sejarah, imam madzhab yang sangat zuhud dan menjaga sunnah, tokoh yang menjadi simbol ketegaran menyampaikan kebenaran meski didera hukuman berat. Imam besar ini tidak mau bermalam dalam kondisi tidak memiliki istri atau lajang. Maka dihari istrinya wafat, sorenya ia langsung menikah lagi. Bukan karena nafsu ia menikah, sama sekali bukan. Juga bukan karena tidak setia pada pasangan. Alasan ia cepat-cepat menikah lagi adalah mengamalkan sunnah, mengamalkan hadis yang ia tulis dalam 
Musnadnya. Bahwa orang yang meninggal dalam keadaan membujang sementara ia mampu menikah itu kurang disukai Rasulullah Saw.178 Dan pada bagian paragraf yang lain Habiburrahman juga menampilkan konsep pendidikan tentang pernikahan, bahwa pernikahan menjadi sebab kebahagiaan pada diri seseorang:                                                            178 Ibid. hlm. 483. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

121    Degup jantung Fahri berdegup lebih kencang. Ada kebahagiaan yang membuncah. Ia kini memiliki istri lagi. Ia sungguh tidak pernah mengira akan menikah untuk ketiga kalinya, dan yang ia nikahi adalah Hulya. Ia masih ingat saat ia awal-awal tinggal di Freiburg bersama Aisha, gadis jelita yang kini jadi istri ketiganya itu pernah berlibur ke Jerman dan menginap di rumahnya. Ketika itu Hulya masih SMA. Saat itu tidak pernah terpikir sama sekali bahwa Hulya akan jadi istrinya.179 Dalam kutipan ini menjelaskan bahwa pernikahan bisa membawa kebahagiaan pada seseorang, yakni kebahagiaan dalam mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera, dan bahagia. Bahagia dikarenakan terciptanya ketenangan lahir dan batin yang disebabkan terpenuhinya kebutuhan lahir dan batin, yakni kasih sayang antara anggota keluarga. Sebagaimana dalam firman Allah pada QS Ar-Rum: 21  هَا نَكُمْ مَوَدةً وَرَحمْةًَ وَمِنْ آياَتهِِ أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أنَْـفُسِكُمْ أزَْوَاجًا لتَِسْكُنُوا إِليَـْ لِكَ لآَياَتٍ لقَِوْمٍ  ۚ◌ وَجَعَلَ بَـيـْ إِن فيِ ذَٰ  Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah يَـتـَفَكرُونَ 
Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.”(QS Ar-Rum: 21) Maraknya pergaulan bebas di kalangan pemuda disebabkan rendahnya pengetahuan tentang hakikat kesucian pernikahan. Oleh karena itu, hendaknya peserta didik diajarkan bahwa pernikahan                                                            179 Ibid. hlm. 589. 
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122    adalah jalan suci untuk melindungi jiwa dari nafsu syahwat yang dapat menjerumuskan ke dalam perzinaan yang menggiring manusia pada dosa besar. d. Dzikir Dzikir berasal dari kata dzakara – yadzkuru – dzikran. Kata ini secara bahasa memiliki beragam arti seperti menyebut, mengingat, memperhatikan, mengenang, menuturkan, menjaga, mengambil pelajaran, mengenal, dan mengerti. Kata dzikir pada mulanya berarti “mengucapkan dengan lidah atau menyebut sesuatu.” Makna ini kemudian berkembang menjadi “mengingat”, karena mengingat sesuatu sering kali mengantar lidah menyebutnya. Demikian juga lidah dapat mengantarkan hati untuk mengingat lebih banyak apa yang disebut-sebut itu.180 Dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy ditampilkan pula bentuk konsep pengamalan ibadah dzikir seperti yang tampak pada paragraf berikut: 
“Laa hawla wa laa quwwata illaa billaah… Laa hawla wa laa 
quwwata illaa billaah…” lirih Fahri menghayati dzikirnya.181 Zikir sangat banyak manfaatnya. Di antaranya, ia merupakan alat pembersih hati, kunci pintu anugerah Ilahi, kunci kebahagiaan,                                                            180 Khoirul Amru Harahap & Reza Pahlevi Dalimunthe, Dahsyatnya Doa & Zikir (Jakarta: Qultum Media, 2008), hlm. 3. 181 Habiburrahman, Ayat-Ayat Cinta 2, hlm. 49. 
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123    dan jalan menuju tajalli. Zikir juga merupakan ibadah yang tidak dibatasi dengan rukun dan syarat agar ia menjadi sah, sebagaimana ibadah-ibadah lainnya. Zikir sah dilakukan dalam keadaan suci maupun hadas. Ia boleh dilakukan dalam semua keadaan, baik saat berdiri, duduk, dan berbaring. Pendek kata, zikir dapat dilakukan kapan dan dalam kondisi bagaimanapun, dan ia tidak mengenal ruang dan waktu.182 
3. Nilai Akhlak Akhlak mempunyai pengertian khuluq dalam bahasa Arabnya yang memiliki akar kata khaliq = pencipta = tuhan, makhluq = yang diciptakan = segala sesuatu selain Tuhan, khalaq = menciptakan. Akhlak merupakan komponen dasar Islam yang ketiga yang berisikan ajaran tentang tata perilaku atau sopan santun (M. Daud Ali: 346) atau dengan kata lain akhlak dapat disebut sebagai aspek ajaran Islam yang mengatur perilaku manusia. Dalam pembahasan akhlak diatur mana perilaku yang tergolong baik dan perilaku buruk. Oleh karena itu, aturan atau norma-norma perilaku itu terwujud lewat hubungan antarsesama manusia, manusia dengan Tuhan, manusia dengan alam semesta (lingkungan), dan setiap perlakuan daripada akhlak adalah harus ikhlas. Ruang lingkup akhlak dalam Islam meliputi semua aktivitas manusia dalam segala bidang kehidupan. Maka dalam Al-                                                           182 Op cit. hlm. 11. 
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124    Quran maupun Al-Hadits diungkapkan bagian-bagian yang mengatur tingkat hubungan akhlak tersebut di antaranya:183 a. Akhlak terhadap Allah meliputi cintanya pada Allah melebihi cintanya kepada siapa pun, melaksanakan segala perintah dan menjauhi larangan-Nya, mengharapkan dan berusaha memperoleh keridaan-Nya, mensyukuri nikmat dan karunia Allah, menerima dengan ikhlas semua qada dan qadar ilahi setelah berikhtiar, memohon ampunan hanya kepada Allah dan bertawakal. b. Akhlak terhadap makhluk yang meliputi akhlak terhadap manusia termasuk padanya akhlak terhadap rasul, akhlak terhadap orang tua, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluarga dan karib kerabat, akhlak terhadap tetangga, dan akhlak terhadap masyarakat. Sedangkan akhlak terhadap bukan manusia terdiri dari sadar dan memelihara kelestarian lingkungan hidup, menjaga dan memanfaatkan alam terutama hewani dan nabati, sayang pada sesama makhluk. Berdasarkan uraian tersebut maka di dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy, terdapat beberapa nilai-nilai akhlak yang sangat pernting untuk diajarkan kepada peserta didik, yaitu sebagai berikut:                                                            183 Solihah Titin Sumanti, hlm. 55-56. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

125    a. Tolong Menolong Dalam kehidupannya di mana pun kapan pun, manusia tidak dapat dipungkiri akan selalu berhadapan dengan berbagai problematika sosial. Karena dalam rangka memenuhi kebutuhan biologis dan psikologisnya. Dalam pemenuhan kebutuhannya tersebut, manusia selalu menemukan berbagai kendala. Oleh karenanya, perilaku terpuji berupa tolong menolong harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, dikarenakan manusia adalah makhluk sosial yang tidak akan mungkin bisa hidup tanpa manusia lain. Berkaitan dengan hal tersebut dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2, ditemukan beberapa paragraf yang memberikan keteladanan perilaku terpuji tolong menolong. Yang dipaparkan sebagai berikut: “Aku yang tanggung beasiswa kamu. Aku tanggung SPP dan biaya hidup kamu sampai kamu menyelesaikan Ph.D-mu.” “Bener, Mas?” “Insya Allah.” “Sebagai utang?” “Bukan. Infak dari seorang sahabat untuk sahabatnya yang sedang berjuang fi sabilillah. Besok, kamu temui seupervisormu di Heriot-Watt University. Bilang padanya, kau ikut pindah dan minta petunjuk lebih lanjut bagaimana mengurus administrasinya. Paman Hulusi akan antar kamu ke Heriot-Watt University.”184                                                            184 Habiburrahman, Ayat-Ayat Cinta 2, hlm. 76. 
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126    Kutipan di atas adalah salah satu contoh perilaku tolong menolong yang dilakukan Fahri kepada Misbah dengan cara memberikan sebagian harta yang dimilikinya untuk biaya kuliah Misbah. Tolong menolong dapat dilakukan dengan berbagai cara tidak harus dengan harta atau materi. Jika tidak memiliki harta kita masih dapat menolong orang lain dengan tenaga, ilmu, nasihat, dan sebagainya. Seperti yang dicontohkan dalam kutipan berikut: “Paman, menepi, bukankah itu tetangga kita?” “Yang mana?” “Gadis bersweater merah jambu itu? Yang berdiri menenteng tas biola itu?” “Benar. Itu Keira, tetangga samping rumah kita.” “Tampaknya ia terjebak hujan, mungkin tidak bawa payung. Dan halte agak jauh dari tempat ia berdiri.” “Tak tahu, tolong menepi dan tawari dia tumpangan kalau memang dia mau pulang, Paman.” “Baik, Hoca.”185 Kutipan tersebut di atas merupakan salah satu contoh sikap tolong menolong yang ditunjukkan Fahri berupa memberi tumpangan kendaraan pada tetangganya yang terjebak hujan. Sebagaimana dalam Al-Quran Allah Swt. memerintahkan manusia untuk saling menolong. Allah berfirman pada surah Al-Maidah: 2                                                            185 Ibid. hlm. 14. 
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ثمِْ وَالْعُدْوَانِ  ◌ۖ وَتَـعَاوَنوُا عَلَى الْبرِ وَالتـقْوَىٰ     127 إِن اللهَ شَدِيدُ الْعِقَابِ  ◌ۖ وَاتـقُوا اللهَ  ۚ◌ وَلاَ تَـعَاوَنوُا عَلَى الإِْ  Artinya: “…Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat 
berat siksa-Nya.”(QS Al-Maidah: 2) Kemudian pada paragraf yang lain, kembali Habiburrahman memberikan contoh perilaku keteladanan tolong menolong melalui tokoh Fahri seperti yang tampak pada kutipan berikut: Fahri mengamati Brenda yang terkulai di halaman rumahnya yang basah. Menurutnya, kondisinya sangat mengenaskan. Mungkin ia baru berpesta dengan teman-temannya dan banyak menenggak minuman keras hingga teler seperti itu. Tiba-tiba Fahri menangkap satu-dua titik gerimis turun. Fahri langsung bergerak turun membangunkan Paman Hulusi. “Ada apa, Hoca?” ujar Paman Hulusi sambil mengucek kedua matanya. “Ambil selimut yang tidak dipakai dan bantu saya menolong tetangga kita yang terkapar di depan. Cepat, Paman. Hujan mau turun lagi.” Dengan sigap Paman Hulusi bangkit, dengan agak terpincang ia berjalan ke kamar sebelah mengambil selimut lalu mengejar Fahri yang telah lebih dahulu keluar. Fahri telah berada di halaman, berdiri di dekat Brenda, Paman Hulusi mendekat. “Astaghfirullah, kenapa bisa terkapar di sini?” heran Paman Hulusi. “Dasar orang mabuk!” “Jangan mengumpat, seperti Paman tidak pernah mabuk saja!” “Ah jadi malu. Itu masa jahiliyah saya, Hoca. Semoga tidak pernah kembali lagi.” 
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128    “Ayo, Paman, bantu angkat dia. Kita letakkan di teras rumahnya supaya kalau hujan tidak kehujanan.”186 Dalam menolong sesama, kita hendaknya bersikap ikhlas dan tidak mempedulikan seberapa besar dan akibat yang ditimbulkan dari pertolongan tersebut, semata-mata hanya mengharapkan rida dari Allah. Hal ini sebagaimana yang dipaparkan pada kutipan berikut: “Ya, misalnya saja, pertama, menolong perempuan bermuka buruk itu. Mengobatkannya di klinik sampai sembuh. Bahkan mengajaknya untuk tinggal di rumah ini, meskipun diletakkan di basement paling bawah. Kenapa tidak Hoca serahkan saja pada pemerintah kota sini biar diurusi mereka? Atau sewakan rumah saja. Kedua, begitu baik sama Jason. Bahkan Hoca membiayai keinginannya untuk sekolah bola. Ketiga, repot-repot menolong Keira. Terus mau repot-repot menolong Nenek Catarina yang rumahnya mau dijual anak tirinya. Di sini sudah biasa nenek tua itu hidup dip anti jompo. Terlalu jauh Hoca mengurusi nenek-nenek itu menurut saya.” “Apakah ada yang salah, Paman?” “Bukan salah, Hoca, tapi…” “Kita beramal tidak usah pakai tapi-tapian, Paman. Kita berusaha ikhlas, namun demikian, hanya Allah saja yang berhak menilai. Jika itu semua diterima Allah sebagai amal saleh selain mengharap ridha-Nya di akhirat, aku berharap pahalanya sampai kepada Aisha, jika Aisha benar-benar telah mati. Jika masih hidup, aku berharap itu membuat Aisha selalu dirahmati oleh Allah dan dalam kondisi apa pun juga aku masih diberi kesempatan oleh Allah berjumpa dengannya, Paman.”187 Rasulullah Saw bersabda, “Tiadalah kamu mendapat 

pertolongan (bantuan) dan rezeki kecuali karena orang-orang 

yang lemah dari kalangan kamu (HR Bukhari). Oleh karena itu,                                                            186 Ibid. hlm. 29. 187 Ibid. hlm. 226. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

129    tidak peduli seberapa besar atau kecilnya pertolongan tersebut, jika ada kesempatan untuk menolong orang lain, hendaknya kita berusaha menolongnya karena dengan demikian, suatu saat kita memerlukan pertolongan, maka kita pun akan ditolong baik oleh orang yang kita tolong maupun bukan. Perilaku terpuji berupa tolong menolong seperti yang telah dipaparkan di atas hendaknya dapat menjadi inspirasi bagi peserta didik untuk diamalkan pada kehidupannya sehari-hari. Jika kita telah membiasakan diri dengan sikap seperti ini, maka kita akan senantiasa peduli dengan kesulitan orang lain dan berusaha sedapat mungkin untuk menolong orang tersebut. Namun yang perlu diingat prinsip Islam harus terus diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, yakni tetap berpedoman pada iman dan takwa. b. Amanah Selain tolong menolong, manusia khususnya umat Islam dituntut memiliki sikap amanah. Amanah pada dasarnya adalah menjaga segala yang dititipkan orang lain kepada kita, baik yang bersifat materi maupun tidak. Hal-hal yang termasuk dalam ruang lingkup amanah ini antara lain:188 agama, kehormatan, harta, badan, nyawa, pengetahuan, ilmu, kekuasaan, wasiat, persaksian, pengadilan, pencatatan, penyampaian ucapan, rahasia, surat-surat,                                                            188 Mahmud Al-Mishri, Manajemen Akhlak Salaf, pent. Imtihan Asy-Syafi’I judul asli, Al-Muraqabah Al-Amanah At-Tawadhu’ Al-Haya (Solo: Pustaka Arafah, 2007), hlm. 84. 
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130    pendengaran, penglihatan, indera-indera yang lain, dan sebagainya. Dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy, ditampilkan nilai keteladanan berupa sifat amanah sebagaimana yang tertuang pada kutipan berikut: “Jadi, Juu Suh , saya diminta Profesor Charlotte untuk mengeluarkan siapa saja yang ikut mata kuliah ini dan belum menuntaskan dua buku itu. Saya harus menjaga amanat. Juu Suh, silakan Anda keluar dari ruangan ini.” “Tapi…?” “Tidak ada tapi dan tidak ada alasan apa pun. Maaf!” tegas Fahri. Wajah Juu Suh memerah. Ia mengambil tasnya dan beranjak melangkah keluar dan menutup pintu. Setelah Juu Suh keluar, Fahri beranjak menuju pintu dan memanggil gadis bermata sipit itu. Gadis itu mendekat dengan wajah bingung. “Ada apa lagi?” “Silakan masuk, kau boleh ikut kuliah ini jika kau mau.” “Anda tidak sedang mempermainkan saya” “Sama sekali tidak. Saya tidak mungkin mempertaruhkan kredibilitas saya dengan bersikap naïf.” Mahasiswi itu kembali masuk dan duduk di tempatnya. Para mahasiswa saling memandang, agak sedikit heran. “Sebelum kita diskusi panjang lebar tentang filologi, satu hal yang harus kalian catat. Hal pertama yang harus dimiliki seorang filolog adalah amanah. Saya diminta oleh Profesor Charlotte untuk mengeluarkan dari kelas ini, siapa saja yang belum membaca dua buku itu. Tanpa pandang bulu. Maka saya harus amanah. Tadi Juu Suh sudah saya keluarkan dari kelas ini. Dan selnjutnya, adalah kewenangan saya untuk memberinya kesempatan masuk kembali ke dalam kelas. Amanah Profesor Charlotte sudah saya laksanakan. Dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

131    prinsip saya untuk tidak menolak siapa saja yang mau belajar bersama saya, juga saya lakukan.”189 Pada kutipan berikut di atas Habiburrahman melalui tokoh Fahri, member contoh tentang perilaku amanah, di mana pada kutipan tersebut, Fahri diberikan amanah dari Profesor Charlotte untuk menggantikan dirinya mengajar mata kuliah filologi. Dan juga, Profesor Charlotte mengamanahkan kepada Fahri agar siapa saja yang belum membaca buku yang wajib dibaca, maka harus keluar dari kelas. Seorang yang mengaku Muslim, mengaku beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. hendaknya selalu menjaga amanah dari siapa pun, di mana pun, dan kapan pun juga. Allah berfirman: ۞  ْوا الأَْمَاناَتِ إِلىَٰ أهَْلِهَا وَإِذَا حَكَمْتُمهَ يأَْمُركُُمْ أَنْ تُـؤَدالل اسِ أَنْ تحَْكُمُوا باِلْعَدْلِ إِنا يعَِظُكُمْ بهِِ  ۚ◌ بَـينَْ النهَ نعِِمالل إِن ◌ۗ  إِن يعًا بَصِيراً  Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan اللهَ كَانَ سمَِ
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”(QS An-
Nisa’: 58) Keteladanan sikap amanah ini, harus ditanamkan kepada diri setiap Muslim sejak dini, terutama oleh para orang tua dan tenaga pendidik. Agar kelak ketika mereka dewasa nanti, mereka akan                                                            189 Habiburrahman, Ayat-Ayat Cinta 2, hlm. 5-6. 
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132    terbiasa menjaga amanah dari siapa pun, apa pun bentuknya terutama harta, wewenang, dan kekuasaan. c. Toleransi Dalam Islam toleransi dikenal dengan istilah tasamuh. Toleransi dalam Islam adalah bahwa Islam merupakan agama Allah untuk seluruh umat manusia. Toleransi Islam menolak sikap fanatisme dan perbedaan ras. Islam telah menyucikan diri dari ikatan dan belenggu jahiliyyah, maka Islam pun menghapus pengaruh fanatisme yang merupakan sumber hukum yang dibangun di atas hawa nafsu. Dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 ada beberapa paragraf yang mencontohkan sikap toleransi yang dapat dilihat pada paragraf berikut ini: “Baik. Saya ulangi, jika ustadz itu hanya menyampaikan seperti itu, dan berhenti sampai di situ, maka yang ia sampaikan kurang tepat, meskipun tidak sepenuhnya salah. Di dalam Al-Quran tepatnya di Surat Az-Zukhruf ayat 89, Nabi Muhammad Saw. diperintahkan Allah untuk mengucapkan salam kepada orang-orang yang tidak beriman, ‘maka 
berpalinglah (hai Muhammad) dari mereka dan ucapkan, 
salam!’ Imam Al-Qurthubi menjelaskan bahwa sebagian orang-orang salaf melakukan ini, yakni mengucapkan salam kepada non-Muslim. Mereka di antaranya adalah sahabat Nabi Ibnu Mas’ud ra., Imam Hasan Al-Bashri, Ibrahim An-Naqa’I, dan Umar bin Abdul Aziz.” “Dalam kitab Fathul Bari, Ibnu Hajar menulis bahwa Abu Umamah dan Ibnu Uyainah juga melakukan hal tersebut, artinya mengucapkan salam kepada orang yang bukan muslim. Di situ dijelaskan, bila Abu Umamah pulang ke rumahnya, ia selalu mengucapkan salam kepada orang-orang yang dilaluinya, baik itu orang Islam, Kristen, anak kecil, maupun orang tua. 
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133    Ketika ia ditanya mengenai hal itu, ia menjawab, ‘Kita diperintahkan untuk menyebarkan salam.’” “Salam sendiri artinya adalah kedamaian dan keselamatan. Dan Islam artinya sama dengan salam, yaitu kedamaian dan keselamatan.” “Yang saya kemukakan di atas adalah contoh dari orang-orang yang secara zaman sangat dekat dengan Nabi Muhammad Saw. Adapun Ibrahim An-Nakhai, seorang tabiin yang agung, pernah ditanya mengenai muslim yang berjumpa dengan orang yang bukan muslim lalu mengucapkan salam, dia menjawab, ‘Jika engkau mengucapkan salam, sesungguhnya orang-orang saleh juga pernah mengucapkan salam. Jika kau meninggalkan salam, orang-orang saleh sebelum kalian ada yang pernah meninggalkannya juga.’” “Ketika Umar bin Abdul Aziz ditanya mengenai hal itu, ia menjawab, ‘Menurutku kita boleh mulai mengucapkan salam kepada mereka.’ Ia ditanya alasannya, maka ia menjawab, ‘Karena firman Allah, ‘Maka berpalinglah (hai Muhammad) 
dari mereka dan ucapkan, salam!’”190 “Salam yang dimaksud adalah assalamu’alaikum, yang dalam salam itu mengandung jaminan keselamatan. Menarik yang dikatakan Rasyid Ridha dalam tafsir Al-Manar-nya mengomentari hadits: ‘Janganlah kalian mengucapkan salam 
kepada mereka.’ Di sini tampak bahwa Nabi melarang memulai mengucapkan salam kepada mereka, karena salam adalah jaminan keselamatan. Beliau tidak mewajibkan umat Islam memberikan jaminan keselamatan kepada mereka, karena mereka sering melanggar perjanjian.” “Ibrahim An-Nakhai mengatakan, ‘Hadits Abu Hurairah: 
‘Janganlah kalian memulai mengucapkan salam kepada 
mereka’, itu jika kalian tidak memiliki alasan untuk memulai mengucapkan salam kepada mereka. Baik itu memenuhi penghormatan, hak tetangga, atau bepergian.’ Artinya jika ada hak kekerabatan, persahabatan, tetangga, bepergian, dan keperluan, maka boleh mendahului mengucapkan salam. Apalagi jika salamnya bukan assalamu’alaikum, misalnya 
good morning, hai, hello, maka tidak ada masalah sama sekali.”191                                                            190 Habiburrahman, hlm. 54-55. 191 Ibid. hlm. 56-57. 
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134    Kutipan di atas adalah salah satu bentuk toleransi, yaitu mengucapkan salam kepada non-Muslim. Dalam paragraf tersebut terlihat bahwa pada dasarnya umat Islam tidak dilarang untuk mengucapkan salam kepada non-Muslim karena salam sejatinya adalah “kedamaian dan keselamatan”. Salam kepada non-Islam ini terbatas pada orang non-Muslim yang memiliki kekerabatan tetangga, sahabat, dan sebagainya. Sebaliknya jika mereka sedang memusuhi umat Islam, maka tidak seharusnya kita mengucapkan salam kepada mereka. Allah Swt. berfiman:  ٌهُمْ وَقُلْ سَلاَم فَسَوْفَ يَـعْلَمُونَ  ۚ◌ فاَصْفَحْ عَنـْ  Artinya: ”Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari mereka 
dan katakanlah: "Salam (selamat tinggal)". Kelak mereka 
akan mengetahui (nasib mereka yang buruk).”(QS Az-Zukhruf: 
89) Ayat ini mengajarkan kepada kita bahwa di dalam kehidupan sehari-hari kita harus memiliki adab ber-tasamuh atau bertoleransi bahkan kepada orang yang tidak beriman, salah satunya dengan mengucapkan salam lebih-lebih jika salam tersebut bukan 

assalamu’alaikum, misalnya selamat pagi, hai, halo, dan sebagainya. Namun perlu diingat toleransi semacam ini hanya dapat dilakukan dalam aspek kehidupan sosial, dan tidak boleh dicampuradukkan dengan keyakinan atau akidah karena Allah Swt. dengan tegas menyatakan dalam Al-Quran: 
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 ”.Artinya: “Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku لَكُمْ دِينُكُمْ وَليَِ دِينِ     135
(QS Al-Kafiruun: 6) Selanjutnya pada paragraf yang lain terdapat nilai toleransi, yaitu menghargai pemeluk agama lain, yaitu tidak memaksakan seseorang untuk masuk Islam. Sebagaimana yang tampak pada paragraf berikut: “Ya berarti dia belum dapat hidayah. Laa ikraha fid diin. Tidak ada paksaan dalam memeluk agama Islam. Sudahlah Paman, segera bersiap dan panasi mesin mobil, saya harus ke kampus. Dari kampus antar saya ke bandara, saya harus terbang ke London.”192 Hal ini seperti yang telah difirmankan oleh Allah Swt. pada surah Al-Baqarah ayat 256.  ِين لاَ إِكْرَاهَ فيِ الد ۖ◌  شْدُ مِنَ الْغَيالر َ هِ فَـقَدِ اسْتَمْسَكَ باِلْعُرْوَةِ الْوُثْـقَىٰ لاَ انْفِصَامَ فَمَنْ يَكْفُرْ  ۚ◌ قَدْ تَـبـَيناغُوتِ وَيُـؤْمِنْ باِللهُ سمَِيعٌ عَلِيمٌ  ۗ◌ لهَاَ باِلطوَالل  Artinya: “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama 
(Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada 
jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada 
Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia 
telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak 
akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” Islam adalah agama rahmatan lil ‘alamin  atau ‘rahmat bagi seluruh alam’. Islam adalah agama yang toleran. Islam tidak                                                            192 Ibid. hlm. 464. 
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136    menghendaki pemaksaan supaya orang masuk ke dalam Islam. Sebgaimana firman tersebut di atas bahwasanya tidak ada pemaksaan di dalam agama. Namun demikian, siapa pun yang mau beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia berpegang kepada tali yang tidak akan pernah putus. Meskipun begitu, tugas umat Islam tetaplah menyampaikan ajaran Islam kepada siapa pun dengan mengedepankan prinsip-prinsip toleransi ini. Mengenai orang tersebut mau menerima atau menolak ajaran Islam, itu adalah urusan Allah, yang jelas dalam menyebarkan Islam, tidak boleh ada unsur pemaksaan. Selain itu, nilai keteladanan berupa toleransi antarumat beragama juga pernah ditunjukkan oleh Umar bin Khattab. Sebagaimana yang diterangkan pada kutipan di bawah ini. Umar ra, saat penaklukkan Yerusalem oleh tentara Muslim, ditawari untuk salat di dalam gereja, namun ditolak oleh beliau. Hal ini dimaksudkan karena beliau khawatir nantinya umat Islam akan mengubah paksa gereja menjadi masjid. Habiburrahman menggambarkannya melalui narasi berikut: “Ketika datang waktu salat, Uskup Sophronius mempersilakan Umar untuk salat di gereja, tetapi Umar menolak. Sang Khalifah khawatir kalau ia mau salat di gereja itu, nanti umat Islam akan mengubah paksa gereja itu menjadi masjid, dengan dalih Umar pernah salat di sana sehingga menzalimi umat 
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137    Nasrani. Umar lalu salat di luar gereja. Di tempat Umar salat itulah dibangun Masjid Umar.”193 Nilai-nilai toleransi yang telah disebutkan di atas hendaknya perlu diteladani oleh seluruh umat bukan hanya umat Muslim semata. Apalagi negara Indonesia ini memiliki manusia yang beragam suku dan agamanya. Maka penting sekali nilai toleransi ini diteladani pada kehidupan sehari-hari supaya, kehidupan berbangsa dan bernegara dapat berjalan dengan baik tanpa adanya perpecahan dan permusuhan. d. Memuliakan orang tua Memuliakan orang tua merupakan amal yang paling tinggi dan pahala yang paling agung dari diri seorang Muslim setelah ia beriman dan berjihad. Dalam Al-Quran sendiri Allah Swt. menyebutkan dalam firman-Nya bahwa kedudukan orang tua sangat mulia. Bahkan karena begitu mulianya, Allah Swt. sampai memandu umat Islam agar jangan sampai salah dalam memuliakan orang tuanya, lebih-lebih di usia mereka yang telah lanjut. Berkata “ah” saja kepada orang tua, Allah sangat melarangnya. Firman Allah:                                                            193 Ibid. hlm. 576. 
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لُغَن عِنْدَكَ الْكِبـَرَ أَحَدُهمُاَ أَوْ كِلاَهمُاَ فَلاَ تَـقُلْ لهَمَُا أُف وَلاَ إِما  ۚ◌ وَقَضَىٰ ربَكَ أَلا تَـعْبُدُوا إِلا إيِاهُ وَباِلْوَالِدَيْنِ إِحْسَاناً  ۞    138 هَرْهمُاَ وَقُلْ لهَمَُا قَـوْلاً كَريمِاًيَـبـْ  Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu تَـنـْ
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat 
baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" 
dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang mulia.”(QS Al-Isra’: 23) Ayat ini sangat penting dan utama untuk diperhatikan dan diamalkan oleh umat Islam, apalagi perintah memuliakan orang tua dibarengi setelah perintah untuk ikhlas beribadah kepada-Nya tanpa menyekutukan-Nya dengan apa pun. Dengan kata lain umat Islam yang tidak memuliakan orang tuanya, maka tidak berhak atasnya kemuliaan. Sebaliknya kehinaan demi kehinaan akan selalu menghampiri hidupnya di dunia maupun akhirat. Rasulullah bersabda, “Sungguh hina, sungguh hina, kemudian sungguh hina, 

orang yang mendapatkan orang tuanya lanjut usia di sisinya 

(semasa hidupnya), namun ia (orang tuanya) tidak 

memasukkannya ke surga.” (HR Ahmad). Berkaitan dengan masalah tersebut dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 juga menyoroti masalah memuliakan orang tua ini dalam salah satu kutipannya berikut ini: 
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139    “Iya. Banyak yang kesepian. Itu fenomena hampir di semua negara yang dianggap maju, yang tidak sentuhan ajaran Islam. Kalau di tempat kita yang mayoritas Muslim, berbakti kepada orang tua sangat penting. Di Indonesia, di desa-desa, nenek-nenek dan kakek-kakek hidup tentram bersama anak-anak dan cucu-cucunya yang penuh perhatian. Kalau sakit, satu kampung menjenguk semua karena masih saudara. Itu fenomena yang tidak kita temukan secara umum di Eropa, Amerika, Australia, Selandia Baru, Jepang, Taiwan, dan Hong Kong.” “Benar, Mas. Tetangga apartemen saya di Bangor, ada yang lebih sayang pada anjingnya daripada anaknya.” “Tapi orang-orang Turki yang bermigrasi ke Eropa tetap membawa tradisi kekeluargaannya yang kental. Tradisi berbakti pada orang tua masih dipertahankan. Meskipun mulai terkikis oleh budaya Eropa yang individualis,” sahut Paman Hulusi ikut nimbrung.194 Sungguh kerugian besar apabila ada seorang anak yang menjumpai orang tuanya berusia lanjut sedangkan ia sendiri lebih mementingkan urusannya sendiri dan memasukkan orang tuanya ke panti jompo. Padahal orang tualah yang selama ini merawat kita, membesarkan kita dengan kasih sayang, berjuang tanpa pamrih demi anak-anaknya, yang berkat merekalah kita bahkan menjadi orang terpandang. Istilahnya, jika tidak ada pengorbanan orang tua, takkan ada anak yang jadi dewasa.  Oleh karena itu, Allah Swt. memerintahkan kepada umat Islam agar bersyukur kepada orang tua setelah bersyukur kepada-Nya.  ِهُ وَهْنًا عَلَىٰ وَهْنٍ وَفِصَالهُُ فيُنْسَانَ بِوَالِدَيْهِ حمَلََتْهُ أم نَا الإِْ  .Habiburrahman, hlm. 129 194                                                            عَامَينِْ أَنِ اشْكُرْ ليِ وَلوَِالِدَيْكَ إِليَ الْمَصِيرُ وَوَصيـْ
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140    Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat 
baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu.” (QS Luqman: 14) e. Zuhud Dunia ini dipenuhi dengan berbagai kemilau rupa-rupanya yang menggoda hawa nafsu manusia dan membutakan hati dari mengingat Allah, seperti harta, jabatan, kekuasaan, dan lain sebagainya. Sedangkan dalam Islam, umat Muslim memang dianjurkan untuk kaya raya, memiliki kekuasaan dan jabatan tinggi, namun tidak sampai melupakan iman dan takwa kepada Allah. Salah satu yang dapat membentengi hati dari rupa-rupa dunia tersebut adalah zuhud. Zuhud menurut bahasa artinya berpaling dari sesuatu yang bersifat duniawi karena menganggapnya hina, remeh, dan yang lebih baik adalah tidak membutuhkannya. Syaikhul Islam ibnu Taimiyah mengatakan bahwa zuhud artinya meninggalkan apa-apa yang tidak bermanfaat untuk kepentingan akhirat. Sedangkan wara’ ialah meninggalkan apa-apa yang mendatangkan mudharat untuk kepentingan akhirat. Sedangkan pengertian zuhud yang paling baik dan menyeluruh menurut Hasan bin Ali bin Abu Thalib, seperti yang dikutip Ibnul Qayyim Al-Jauziah ialah, “Zuhud di dunia bukan hanya berarti mengharamkan yang halal dan menyia-nyiakan 
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141    harta tetapi jika engkau meyakini bahwa apa yang ada di tangan Allah itu lebih baik daripada apa yang ada di tanganmu, dan jika ada musibah yang menimpamu maka pahala atas musibah itu lebih engkau sukai daripada tidak dapat musibah sama sekali.” Definisi yang terakhir inilah yang dinilai paling baik dan menyeluruh menurut Ibnul Qayyim Al-Jauziah sebab di dalamnya ada keridaan seorang hamba terhadap takdir yang menghampirinya; baik maupun buruk. Itu artinya, Ibnul Qayyim tidak hanya memberikan pandangan bahwa secara fisik zuhud itu harus miskin dan lusuh, tapi juga lebih dari itu. Hakikat zuhud ialah membuahkan keridaan terhadap takdir Allah dan Allah pun akhirnya meridai kita. 195  Dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 pun dijelaskan demikian pada paragraf berikut: “Zuhud bukan berarti menolak karunia Allah. Zuhud adalah membersihkan hati dari dijajah harta dunia. Zuhud adalah memenuhi hati dengan kebesaran Allah, dan memenuhi cita-cita hati hanya menuju Allah. Ketika perintah salat selalu digandeng dengan perintah zakat itu sudah cukup jadi dasar bahwa harta benda juga penting dalam kehidupan beribadah. Abu Bakar, Utsman, Abdurrahman bin Auf, Imam Abu Hanifah, Imam Abdullah bin Mubarak dan tokoh-tokoh besar lainnya adalah contoh orang-orang yang kaya raya, namun juga zuhud. Mereka tidak berpakaian gembel, harta melimpah namun untuk tegaknya agama Allah.” Begitu nasihat Syaikh Ahmad Taqiyuddin, imam muda di masjid Hadayek Helwan, Mesir. Nasihat itu telah ia terima bertahun-tahun lalu, tapi masih terus membekas.196                                                            195 Muhammad Sakura, Sifat Zuhud & Kesabaran dalam Pandangan Islam (Csrona PublishDrive, 2016), hlm. 7. 196 Habiburrahman, Ayat-Ayat Cinta 2, hlm. 629. 
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142    Kemudian pada paragraf yang lain, Habiburrahman memberikan contoh dari implementasi sifat zuhud yaitu, dengan hidup sederhana. Habiburrahman memberikan contohnya melalui narasi berikut: “Ini baru mobil,” lirih Paman Hulusi Ozan yang mendengar komentar Paman Hulusi itu tersenyum dan menimpali. “Majikanmu kalau mau beli yang lebih mewah dan lebih bagus dari ini sangat mudah, tapi ia tidak mau. Itu pakai yang sekarang saja dia dulu mengeluh katanya terlalu mewah. Saya paksa dia pakai yang model itu biar tidak diremehkan sama pegawai dan karyawannya.”197 Berkaitan dengan ini Allah Swt. berfirman dalam Surah Al-Isra` ayat 26 sebagai berikut: ًرْ تَـبْذِيرا بِيلِ وَلاَ تُـبَذهُ وَالْمِسْكِينَ وَابْنَ السوَآتِ ذَا الْقُرْبىَٰ حَق Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang 
dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang 
dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros.” (QS Al-Isra`: 26) Allah telah memerintahkan kepada manusia khusunya umat Islam agar selalu hidup penuh kesederhanaan, maka selayaknya sebagai hamba yang beriman kita harus selalu mematuhi perintah-Nya salah satunya dengan hidup sederhana seperti yang dicontohkan oleh tokoh Fahri.                                                            197 Ibid. hlm. 333. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

143    B. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Novel Ayat-Ayat Cinta 2 

Karya Habiburrahman El Shirazy terhadap Isi Kurikulum 2013 pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Tingkat 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Pada subbab ini akan peneliti paparkan bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy terhadap isi kurikulum 2013 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Relevansi ini didasarkan pada Permendikbud No.24 tahun 2016. Berikut peneliti paparkan relevansinya pada penjelasan di bawah ini: 1) Nilai Akidah a. Iman Kepada Allah  “Menurut Islam, Tuhan yang berhak disembah hanya satu yaitu Allah. Tuhan yang menciptakan langit dan bumi. Tuhan yang menciptakan kita semua. Tuhan yang menciptakan kita semua dan memberi rezeki kita semua. Tuhan yang menghidupkan dan mematikan. Tuhan yang Mahakuasa yang tidak perlu bantuan siapa pun. Tuhan yang wujud-Nya tidak memerlukan bantuan siapa pun, tidak tergantung apa pun. Dialah tempat bergantung. Tuhan yang berbeda dengan semua makhluk dalam segala sifat dan zat-Nya, maka dia tidak beranak dan tidak diperanakkan. Tuhan yang telah ada semua yang ada di alam semesta ini ada, bahkan sebelum kata ‘ada’ itu ada. Tuhan yang Mahaadil, Mahakaya, Maha Pengasih dan Penyayang. Dia tidak boleh dipersekutukan dengan apa pun juga.”198 “Ini berbeda dengan konsep Islam, yang memandang Tuhan dengan sifat mukhalafatu lil hawaditsi, berbeda dengan semua makhluk. Allah tidak perlu istirahat. Allah tidak                                                            198 Habiburrahman, Ayat-Ayat Cinta 2, hlm. 570-571. 
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144    mengantuk, tidak tidur, tidak lelah, tidak letih, dan tidak bosan.”199 “…Dalam Al-Quran disebut Allah, kitab ini juga menjelaskan bahwa Allah memiliki asmaul husna, nama-nama yang mulia…”200  Nilai yang dapat diambil dari paragraf tersebut di atas adalah bentuk pengajaran bahwa sesungguhnya Allah adalah satu-satunya tuhan yang berhak disembah, yang memiliki segala sifat-sifat-Nya, yang berbeda dengan makhluk-Nya, dan memiliki nama-nama yang baik. Relevansi dengan kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI dapat ditemukan pada Kompetensi Dasar kelas VII SMP, yaitu KD 1.3, 3.3, dan 4.3. Adapun penjabaran dari setiap Kompetensi Dasar dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.1 

Kompetensi Dasar Kelas VII PAI KD 1.3, 3.3, dan 4.3 1.3. meyakini bahwa Allah Swt. Maha Mengetahui, Maha Waspada, Maha Mendengar, dan Maha Melihat 3.3. memahami makna al-Asma‘ al-Husna: al-’Alim, al-Khabir, 
as-Sami’, dan al-Bashir 4.3. menyajikan contoh perilaku yang mencerminkan orang yang meneladani al-Asma’ al-Husna: al’Alim, al-Khabir, as-
Sami’, dan al-Bashir                                                            199 Ibid. hlm. 571. 200 Ibid. 
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145     b. Iman Kepada Hari Akhir Dokter itu  lalu berjalan keluar gedung Musselberg Primary 
Care Centre. Fahri masih merenung apa sesungguhnya yang terjadi pada Nenek Catarina? Diam-diam ia merasa berdosa, tetangga depan rumahnya sampai dehidrasi sedemikian akut, bagaimana jika ia kelak ditanya oleh Allah di hari akhir. Kenapa ia tidak memperhatikan nenek tua yang tidak berdaya itu? Fahri menarik nafas sambil istighfar dalam hati minta ampunan kepada Allah jika ia masih kurang baik dalam memperlakukan tetangganya.201 “Oh ya, satu lagi, Suamiku, mintakan maaf kepada semua orang yang mengenalku. Dan kelak di akhirat nanti, jika engkau, juga ayah dan ibu, sudah masuk surga lalu kalian tidak menemukan aku, maka carilah aku. Carilah aku ke neraka, aku khwatir sekali jika terpeleset ke sana. Lalu mintalah kepada Allah agar memasukkan aku ke dalam surga. Kalian jadilah saksi bahwa aku pernah salat bersama kalian, pernah membaca Al-Quran, dan pernah menyebut nama Allah bersama kalian. Bersaksilah kalian kelak bahwa kalian pernah mendengar aku mengucapkan kalimat syahadat; asyhadu an laa ilaaha illallah wa asyhadu anna 
muhammadar rasulullah!”202 Nilai yang dapat diambil dari paragraf tersebut di atas adalah bentuk pengajaran bahwa setelah kehidupan yang sekarang, akan ada hari pembalasan (jaza`) dan hari perhitungan (hisab), dan juga melalui paragraf ini peserta didik diajarkan untuk mempercayai surga dan neraka sebagai ganjaran hidup di dunia. Relevansi dengan kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI dapat ditemukan pada Kompetensi Dasar kelas IX SMP,                                                            201 Habiburrahman, Ayat-Ayat Cinta 2, hlm. 412-413. 202 Ibid. hlm. 660. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

146    yaitu KD 1.3, 2.3, dan 3.3. Penjabaran dari setiap Kompetensi Dasar dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.2 

Kompetensi Dasar Kelas VIII PAI KD 1.3, 2.3, dan 3.3 1.3. beriman kepada hari akhir 2.3. menunjukkan perilaku mawas diri sebagai implementasi pemahaman iman kepada hari akhir 3.3. memahami makna iman kepada Hari Akhir berdasarkan pengamatan terhadap dirinya, alam sekitar, dan makhluk ciptaanNya  c. Iman Kepada Kitab Allah “Kalau itu yang kau inginkan, maka fokusmu bukan pada biola. Tapi fokusmu adalah mendidik dirimu sendiri dulu. Mengisi dirimu dengan Al-Quran. Perbaiki cara membaca Al-Quran, memahami isi dan mengamalkannya. Al-Quran adalah tuntunan terbaik untuk para pendidik.”203 Nilai yang dapat diambil dari paragraf di atas adalah bahwasanya setiap umat Muslim diperintahkan untuk mempelajari, memahami, dan mengamalkan kitab suci Al-Quran sebagai bentuk implementasi dari iman kepada kitab suci Allah. Relevansinya dengan kurikulum 2013 mata pelajaran PAI dapat ditemukan pada Kompetensi Dasar kelas                                                            203 Habiburrahman, Ayat-Ayat Cinta 2, hlm. 599. 
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147    VIII SMP, yaitu KD 1.3 dan 3.3. Penjabaran dari setiap Kompetensi Dasar dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.3 

Kompetensi Dasar Kelas VIII PAI KD 1.3 dan 3.3 1.3. beriman kepada kitab-kitab suci yang diturunkan Allah Swt. 2.3. memahami makna beriman kepada Kitab-kitab Allah Swt.  2) Nilai Syariat a. Salat “Maaf bagi saya ini sudah tiba waktunya untuk ibadah. Apakah kalian terganggu jika saya salat di sini? Jika kalian terganggu, saya akan salat di office, lalu balik ke sini. Atau kalian merasa cukup maka akan saya sudahi kelas ini.”204 “Sering kali ia salat Shubuh lalu i’tikaf sampai waktu Dzuhur. Sepanjang i’tikaf itu ia gunakan untuk berdzikir dan muraja’ah bacaan Al-Quran-nya. Biasanya ia duduk di pojok belakang tempat salat….”205 “Sudah masuk waktu Ashar. Sebelum pulang, kita salat berjamaah dulu di sini.” Fahri mengambil dua sajadah yang ia letakkan di laci paling bawah meja kerjanya. Mereka berdua lalu tenggelam dalam kekhusyukan munajat kepada Allah saat hujan mengguyur Edinburgh, dan lonceng dari gereja St. Giles Cathedral berdentang-dentang.206 Ia berusaha mematikan alarm itu namun tidak juga mati. Tubuhnya yang terdiri dari materi yang sama dengan materi                                                            204 Habiburrahman, Ayat-Ayat Cinta 2, hlm. 6. 205 Ibid. hlm. 32. 206 Ibid. hlm. 12. 
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148    tanah menahannya untuk menggapai kemuliaan langit. Namun ruh Al-Quran yang mengeram dalam dada dan jiwanya membangkitkan kesadarannya.kalau tidak bisa delapan rakaat dan witir tiga rakaat, cukuplah dua rakaat dan witir satu rakaat. Apa bedanya ahlul Quran dengan yang bukan, jika ahlul Quran tidak berdiri di sepertiga malam terakhir mengabsenkan diri kepada Sang Pemilik Al-Quran, Tuhan seru sekalian alam?207 “Saya menjama` shalat Maghrib dan Isya`, jama` ta`khir. Karena jama` ta`khir maka boleh Maghrib dulu baru Isya`, karena memang begitu urutannya. Boleh juga Isya` dulu baru Maghrib, karena memang ini waktunya milik waktu Isya`. Kalau jama` taqdim misalnya saya shalatnya di waktu Maghrib maka harus urut. Saya terpaksa jama` karena saya dalam perjalanan jauh dari Edinburgh.”208 Nilai yang dapat diambil dari paragraf di atas adalah bentuk pengamalan salat wajib lima waktu, salat sunah Tahajud, dan tata cara salat jama`. Relevansinya dengan kurikulum 2013 mata pelajaran PAI dapat ditemukan pada Kompetensi Dasar kelas VII SMP, yaitu KD 1.8, 1.10, 2.10, 3.10, dan 4.10,  dan Kompetensi Dasar kelas VIII KD 1.9, 3.9, dan 4.9 Penjabaran dari masing-masing Kompetensi Dasar dapat dilihat pada tabel di bawah ini.                                                            207 Habiburrahman, Ayat-Ayat Cinta 2, hlm. 79-80. 208 Ibid. hlm. 335. 
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149    Tabel 4.4 

Kompetensi Dasar Kelas VII PAI KD 1.8, 1.10, 2.10, 3.10, 

dan 4.10 1.8. menunaikan salat wajib berjamaah sebagai implementasi pemahaman rukun Islam 1.10. menunaikan salat jamak qasar  ketika bepergian jauh (musafir) sebagai implementasi pemahaman ketaatan beribadah 2.10. menunjukkan perilaku disiplin sebagai implementasi pelaksanaan salat jamak qasar 3.10. memahami ketentuan salat jamak qasar 4.10. mempraktikkan salat jamak dan qasar 
 

Tabel 4.5 

Kompetensi Dasar Kelas VIII PAI KD 1.9, 3.9, dan 4.9 1.9. melaksanakan salat sunah berjamaah dan munfarid sebagai perintah agama 3.9. memahami tata cara salat sunah berjamaah dan munfarid 4.9. mempraktikkan salat sunah berjamaah dan munfarid    b. Doa 
“Allahumma alhimna rusydana wa a’idna bi syarri 
nufusina.” 
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150    “Amin.” “Sudah saatnya kita mandi dan bersiap-siap ke tempat kerja. Kita tutup majelis sarapan dan diskusi kita dengan doa 
kafaratul majlis.”209 
“Allahumma inna na’udzubika an nusyrika bika syai’an 
na’lamuhu aw la na’lamuhu (Ya Allah kami berlindung kepada-Mu dari menyekutukan Engkau dengan sesuatu, baik yang kami tahu maupun kami tidak tahu.)” lirih Fahri berulang-ulang kali.210 Nilai yang dapat diambil dari paragraf di atas adalah bentuk pengamalan berdoa dalam setiap kesempatan termasuk setelah melaksanakan sesuatu. Tidak ditemukan relevansi dengan Kompetensi Dasar kurikulum 2013 mata pelajaran PAI pada tingkat Sekolah Menngah Pertama (SMP). c. Pernikahan  “Amen. Terima kasih doanya, Hoca. Tapi saya rasa Hoca Fahri sudah harus mengambil sikap menata hidup baru. Tawaran dari keluarga Ozan agar Hoca Fahri berkenan menikahi adik Ozan yang tak lain adalah sepupu Aisha selayaknya dipertimbangkan dengan serius.” Claire, istri Ozan yang berwajah Anglo-Saxon itu ikut bicara.211 Imam Ahmad bin Hanbal, seorang ulama Ahlus Sunnah wal 
Jamaah yang namanya harum ditulis tinta sejarah, imam madzhab yang sangat zuhud dan menjaga sunnah, tokoh yang menjadi simbol ketegaran menyampaikan kebenaran meski didera hukuman berat. Imam besar ini tidak mau bermalam dalam kondisi tidak memiliki istri atau lajang. Maka dihari istrinya wafat, sorenya ia langsung menikah lagi. Bukan karena nafsu ia menikah, sama sekali bukan. Juga bukan karena tidak setia pada pasangan. Alasan ia cepat-cepat menikah lagi adalah mengamalkan sunnah, mengamalkan hadis yang ia tulis dalam Musnadnya. Bahwa                                                            209 Ibid. hlm. 169. 210 Ibid. hlm. 141. 211 Habiburrahman, Ayat-Ayat Cinta 2. hlm. 61. 
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151    orang yang meninggal dalam keadaan membujang sementara ia mampu menikah itu kurang disukai Rasulullah Saw.212 Degup jantung Fahri berdegup lebih kencang. Ada kebahagiaan yang membuncah. Ia kini memiliki istri lagi. Ia sungguh tidak pernah mengira akan menikah untuk ketiga kalinya, dan yang ia nikahi adalah Hulya. Ia masih ingat saat ia awal-awal tinggal di Freiburg bersama Aisha, gadis jelita yang kini jadi istri ketiganya itu pernah berlibur ke Jerman dan menginap di rumahnya. Ketika itu Hulya masih SMA. Saat itu tidak pernah terpikir sama sekali bahwa Hulya akan jadi istrinya.213 Nilai yang dapat diambil dari paragraf di atas adalah bentuk pengamalan ibadah pernikahan dan bahwasanya pernikahan tidak boleh diotunda-tunda, di samping itu pernikahan memiliki keutamaan yaitu membawa kebahagiaan bagi yang melakukannya. Tidak ditemukan relevansi dengan Kompetensi Dasar kurikulum 2013 mata pelajaran PAI pada tingkat Sekolah Menngah Pertama (SMP). d. Dzikir 
“Laa hawla wa laa quwwata illaa billaah… Laa hawla wa 
laa quwwata illaa billaah…” lirih Fahri menghayati dzikirnya.214 Nilai yang dapat diambil dari paragraf di atas adalah bentuk pengamalan berdzikir dalam setiap kesempatan. Tidak ditemukan relevansi dengan Kompetensi Dasar kurikulum                                                            212 Ibid. hlm. 483. 213 Ibid. hlm. 589. 214 Habiburrahman, Ayat-Ayat Cinta 2, hlm. 49. 
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152    2013 mata pelajaran PAI pada tingkat Sekolah Menngah Pertama (SMP). 3) Nilai Akhlak a. Tolong Menolong “Aku yang tanggung beasiswa kamu. Aku tanggung SPP dan biaya hidup kamu sampai kamu menyelesaikan Ph.D-mu.” “Bener, Mas?” “Insya Allah.” “Sebagai utang?” “Bukan. Infak dari seorang sahabat untuk sahabatnya yang sedang berjuang fi sabilillah. Besok, kamu temui seupervisormu di Heriot-Watt University. Bilang padanya, kau ikut pindah dan minta petunjuk lebih lanjut bagaimana mengurus administrasinya. Paman Hulusi akan antar kamu ke Heriot-Watt University.”215 “Ya, misalnya saja, pertama, menolong perempuan bermuka buruk itu. Mengobatkannya di klinik sampai sembuh. Bahkan mengajaknya untuk tinggal di rumah ini, meskipun diletakkan di basement paling bawah. Kenapa tidak Hoca serahkan saja pada pemerintah kota sini biar diurusi mereka? Atau sewakan rumah saja. Kedua, begitu baik sama Jason. Bahkan Hoca membiayai keinginannya untuk sekolah bola. Ketiga, repot-repot menolong Keira. Terus mau repot-repot menolong Nenek Catarina yang rumahnya mau dijual anak tirinya. Di sini sudah biasa nenek tua itu hidup dip anti jompo. Terlalu jauh Hoca mengurusi nenek-nenek itu menurut saya.” “Apakah ada yang salah, Paman?” “Bukan salah, Hoca, tapi…” “Kita beramal tidak usah pakai tapi-tapian, Paman. Kita berusaha ikhlas, namun demikian, hanya Allah saja yang                                                            215 ibid, hlm. 76. 
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153    berhak menilai. Jika itu semua diterima Allah sebagai amal saleh selain mengharap ridha-Nya di akhirat, aku berharap pahalanya sampai kepada Aisha, jika Aisha benar-benar telah mati. Jika masih hidup, aku berharap itu membuat Aisha selalu dirahmati oleh Allah dan dalam kondisi apa pun juga aku masih diberi kesempatan oleh Allah berjumpa dengannya, Paman.”216 Nilai yang dapat diambil dari paragraf di atas adalah bentuk nilai akhlak berupa tolong menolong kepada sesama manusia, di samping itu juga dalam tolong menolong hendaknya dilandasi sikap ikhlas. Relevansinya dengan kurikulum 2013 mata pelajaran PAI dapat ditemukan pada Kompetensi Dasar kelas VII SMP, yaitu KD 2.2. Penjabaran dari masing-masing Kompetensi Dasar dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.6 

Kompetensi Dasar Kelas VII PAI KD 2.2 1.8. menunjukkan perilaku ikhlas, sabar, dan pemaaf sebagai implementasi pemahaman Q.S. an Nisa/4: 146, Q.S. al-Baqarah/2: 153, dan Q.S. Ali Imran/3: 134, dan Hadis terkait.  b. Amanah “Jadi, Juu Suh , saya diminta Profesor Charlotte untuk mengeluarkan siapa saja yang ikut mata kuliah ini dan belum menuntaskan dua buku itu. Saya harus menjaga amanat. Juu Suh, silakan Anda keluar dari ruangan ini.” “Tapi…?”                                                            216 Ibid. hlm. 226. 
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154    “Tidak ada tapi dan tidak ada alasan apa pun. Maaf!” tegas Fahri. Wajah Juu Suh memerah. Ia mengambil tasnya dan beranjak melangkah keluar dan menutup pintu. Setelah Juu Suh keluar, Fahri beranjak menuju pintu dan memanggil gadis bermata sipit itu. Gadis itu mendekat dengan wajah bingung. “Ada apa lagi?” “Silakan masuk, kau boleh ikut kuliah ini jika kau mau.” “Anda tidak sedang mempermainkan saya” “Sama sekali tidak. Saya tidak mungkin mempertaruhkan kredibilitas saya dengan bersikap naïf.” Mahasiswi itu kembali masuk dan duduk di tempatnya. Para mahasiswa saling memandang, agak sedikit heran. “Sebelum kita diskusi panjang lebar tentang filologi, satu hal yang harus kalian catat. Hal pertama yang harus dimiliki seorang filolog adalah amanah. Saya diminta oleh Profesor Charlotte untuk mengeluarkan dari kelas ini, siapa saja yang belum membaca dua buku itu. Tanpa pandang bulu. Maka saya harus amanah. Tadi Juu Suh sudah saya keluarkan dari kelas ini. Dan selnjutnya, adalah kewenangan saya untuk memberinya kesempatan masuk kembali ke dalam kelas. Amanah Profesor Charlotte sudah saya laksanakan. Dan prinsip saya untuk tidak menolak siapa saja yang mau belajar bersama saya, juga saya lakukan.”217 Nilai yang dapat diambil dari paragraf di atas adalah bentuk nilai akhlak sikap amanah dalam menjalankan perintah orang lain. Relevansinya dengan kurikulum 2013 mata pelajaran PAI dapat ditemukan pada Kompetensi Dasar kelas VII SMP, yaitu KD 1.5, 2.5, 3.5, dan 4.5. Penjabaran dari masing-masing Kompetensi Dasar dapat dilihat pada tabel di bawah ini.                                                            217 Habiburrahman, Ayat-Ayat Cinta 2, hlm. 5-6. 
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155    Tabel 4.7 

Kompetensi Dasar Kelas VII PAI KD 1.5, 2.5, 3.5, dan 4.5 1.5. meyakini bahwa jujur, amanah, dan istiqamah adalah perintah agama 2.5. menunjukkan perilaku jujur, amanah, dan istiqamah dalam kehidupan sehari-hari. 3.5. memahami makna perilaku jujur, amanah, dan istiqamah 4.5. menyajikan makna perilaku jujur, amanah, dan istiqamah  c. Toleransi “Baik. Saya ulangi, jika ustadz itu hanya menyampaikan seperti itu, dan berhenti sampai di situ, maka yang ia sampaikan kurang tepat, meskipun tidak sepenuhnya salah. Di dalam Al-Quran tepatnya di Surat Az-Zukhruf ayat 89, Nabi Muhammad Saw. diperintahkan Allah untuk mengucapkan salam kepada orang-orang yang tidak beriman, ‘maka berpalinglah (hai Muhammad) dari mereka 
dan ucapkan, salam!’ Imam Al-Qurthubi menjelaskan bahwa sebagian orang-orang salaf melakukan ini, yakni mengucapkan salam kepada non-Muslim. Mereka di antaranya adalah sahabat Nabi Ibnu Mas’ud ra., Imam Hasan Al-Bashri, Ibrahim An-Naqa’I, dan Umar bin Abdul Aziz.” “Dalam kitab Fathul Bari, Ibnu Hajar menulis bahwa Abu Umamah dan Ibnu Uyainah juga melakukan hal tersebut, artinya mengucapkan salam kepada orang yang bukan muslim. Di situ dijelaskan, bila Abu Umamah pulang ke rumahnya, ia selalu mengucapkan salam kepada orang-orang yang dilaluinya, baik itu orang Islam, Kristen, anak kecil, maupun orang tua. Ketika ia ditanya mengenai hal itu, ia menjawab, ‘Kita diperintahkan untuk menyebarkan salam.’” 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

156    “Salam sendiri artinya adalah kedamaian dan keselamatan. Dan Islam artinya sama dengan salam, yaitu kedamaian dan keselamatan.” “Yang saya kemukakan di atas adalah contoh dari orang-orang yang secara zaman sangat dekat dengan Nabi Muhammad Saw. Adapun Ibrahim An-Nakhai, seorang 
tabiin yang agung, pernah ditanya mengenai muslim yang berjumpa dengan orang yang bukan muslim lalu mengucapkan salam, dia menjawab, ‘Jika engkau mengucapkan salam, sesungguhnya orang-orang saleh juga pernah mengucapkan salam. Jika kau meninggalkan salam, orang-orang saleh sebelum kalian ada yang pernah meninggalkannya juga.’” “Ketika Umar bin Abdul Aziz ditanya mengenai hal itu, ia menjawab, ‘Menurutku kita boleh mulai mengucapkan salam kepada mereka.’ Ia ditanya alasannya, maka ia menjawab, ‘Karena firman Allah, ‘Maka berpalinglah (hai 
Muhammad) dari mereka dan ucapkan, salam!’”218 “Salam yang dimaksud adalah assalamu’alaikum, yang dalam salam itu mengandung jaminan keselamatan. Menarik yang dikatakan Rasyid Ridha dalam tafsir Al-
Manar-nya mengomentari hadits: ‘Janganlah kalian 
mengucapkan salam kepada mereka.’ Di sini tampak bahwa Nabi melarang memulai mengucapkan salam kepada mereka, karena salam adalah jaminan keselamatan. Beliau tidak mewajibkan umat Islam memberikan jaminan keselamatan kepada mereka, karena mereka sering melanggar perjanjian.” “Ibrahim An-Nakhai mengatakan, ‘Hadits Abu Hurairah: 
‘Janganlah kalian memulai mengucapkan salam kepada 
mereka’, itu jika kalian tidak memiliki alasan untuk memulai mengucapkan salam kepada mereka. Baik itu memenuhi penghormatan, hak tetangga, atau bepergian.’ Artinya jika ada hak kekerabatan, persahabatan, tetangga, bepergian, dan keperluan, maka boleh mendahului mengucapkan salam. Apalagi jika salamnya bukan 
assalamu’alaikum, misalnya good morning, hai, hello, maka tidak ada masalah sama sekali.”219 “Ya berarti dia belum dapat hidayah. Laa ikraha fid diin. Tidak ada paksaan dalam memeluk agama Islam. Sudahlah                                                            218 Habiburrahman, Ayat-Ayat Cinta 2, hlm. 54-55. 219 Ibid. hlm. 56-57. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

157    Paman, segera bersiap dan panasi mesin mobil, saya harus ke kampus. Dari kampus antar saya ke bandara, saya harus terbang ke London.”220 “Ketika datang waktu salat, Uskup Sophronius mempersilakan Umar untuk salat di gereja, tetapi Umar menolak. Sang Khalifah khawatir kalau ia mau salat di gereja itu, nanti umat Islam akan mengubah paksa gereja itu menjadi masjid, dengan dalih Umar pernah salat di sana sehingga menzalimi umat Nasrani. Umar lalu salat di luar gereja. Di tempat Umar salat itulah dibangun Masjid Umar.”221 Nilai yang dapat diambil dari paragraf di atas adalah bentuk nilai akhlak berupa sikap toleransi kepada pemeluk agama lain. Relevansinya dengan kurikulum 2013 mata pelajaran PAI dapat ditemukan pada Kompetensi Dasar kelas IX SMP, yaitu KD 2.2 dan 3.2. Penjabaran dari masing-masing Kompetensi Dasar dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.8 

Kompetensi Dasar Kelas IX PAI KD 2.2 dan 3.2 2.2. menunjukkan perilaku toleran dan menghargai perbedaan dalam pergaulan di sekolah dan masyarakat sebagai implementasi pemahaman Q.S. al-Hujurat/49: 13 dan Hadis terkait 3.2. memahami Q.S. al-Hujurat/49: 13 tentang toleransi dan menghargai perbedaan dan Hadis terkait                                                             220 Ibid. hlm. 464. 221 Ibid. hlm. 576. 
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158    d. Memuliakan Orang Tua “Iya. Banyak yang kesepian. Itu fenomena hampir di semua negara yang dianggap maju, yang tidak sentuhan ajaran Islam. Kalau di tempat kita yang mayoritas Muslim, berbakti kepada orang tua sangat penting. Di Indonesia, di desa-desa, nenek-nenek dan kakek-kakek hidup tentram bersama anak-anak dan cucu-cucunya yang penuh perhatian. Kalau sakit, satu kampung menjenguk semua karena masih saudara. Itu fenomena yang tidak kita temukan secara umum di Eropa, Amerika, Australia, Selandia Baru, Jepang, Taiwan, dan Hong Kong.” “Benar, Mas. Tetangga apartemen saya di Bangor, ada yang lebih sayang pada anjingnya daripada anaknya.” “Tapi orang-orang Turki yang bermigrasi ke Eropa tetap membawa tradisi kekeluargaannya yang kental. Tradisi berbakti pada orang tua masih dipertahankan. Meskipun mulai terkikis oleh budaya Eropa yang individualis,” sahut Paman Hulusi ikut nimbrung.222 Nilai yang dapat diambil dari paragraf di atas adalah bentuk nilai akhlak berupa sikap berbakti kepada orang tua. Relevansinya dengan kurikulum 2013 mata pelajaran PAI dapat ditemukan pada Kompetensi Dasar kelas VII SMP, yaitu KD 1.6, 2.6, 3.6 dan 4.6, Kompetensi Dasar kelas VIII SMP, yaitu KD 1.7, 2.7, dan 3.7, Kompetensi Dasar kelas IX SMP, yaitu KD 1.6 dan 2.6. Penjabaran dari masing-masing Kompetensi Dasar dapat dilihat pada tabel di bawah ini.                                                            222 Habiburrahman, Ayat-Ayat Cinta 2, hlm. 129. 
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159    Tabel 4.9 

Kompetensi Dasar Kelas VII PAI KD 1.6, 2.6, 3.6 dan 4.6 1.6. menyakini bahwa hormat dan patuh kepada orang tua dan guru, dan berempati terhadap sesame adalah perintah agama 2.6. menunjukkan perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru, dan berempati terhadap sesame dalam kehidupan sehari-hari 3.6. memahami makna hormat dan patuh kepada kedua orang tua dan guru, dan empati terhadap sesama 4.6. menyajikan makna hormat dan patuh kepada orang tua dan guru, dan empati terhadap sesama 
 

Tabel 4.10 

Kompetensi Dasar Kelas VIII PAI KD 1.7, 2.7, dan 3.7 1.7. menghayati ajaran berbuat baik, hormat, dan patuh kepada orang tua dan guru adalah perintah agama 2.7. menunjukkan perilaku berbuat  baik, hormat, dan patuh kepada orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari 3.7. memahami cara berbuat baik, hormat, dan patuh kepada orang tua dan guru 
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160    Tabel 4.11 

Kompetensi Dasar Kelas IX PAI KD 1.6, dan 2.6 1.6. meyakini bahwa berbakti dan taat kepada orang tua dan guru adalah perintah agama 2.6. menunjukkan perilaku hormat dan taat kepada orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari  e. Zuhud “Zuhud bukan berarti menolak karunia Allah. Zuhud adalah membersihkan hati dari dijajah harta dunia. Zuhud adalah memenuhi hati dengan kebesaran Allah, dan memenuhi cita-cita hati hanya menuju Allah. Ketika perintah salat selalu digandeng dengan perintah zakat itu sudah cukup jadi dasar bahwa harta benda juga penting dalam kehidupan beribadah. Abu Bakar, Utsman, Abdurrahman bin Auf, Imam Abu Hanifah, Imam Abdullah bin Mubarak dan tokoh-tokoh besar lainnya adalah contoh orang-orang yang kaya raya, namun juga zuhud. Mereka tidak berpakaian gembel, harta melimpah namun untuk tegaknya agama Allah.” Begitu nasihat Syaikh Ahmad Taqiyuddin, imam muda di masjid Hadayek Helwan, Mesir. Nasihat itu telah ia terima bertahun-tahun lalu, tapi masih terus membekas.223 “Ini baru mobil,” lirih Paman Hulusi Ozan yang mendengar komentar Paman Hulusi itu tersenyum dan menimpali. “Majikanmu kalau mau beli yang lebih mewah dan lebih bagus dari ini sangat mudah, tapi ia tidak mau. Itu pakai yang sekarang saja dia dulu mengeluh katanya terlalu mewah. Saya paksa dia pakai yang model itu biar tidak diremehkan sama pegawai dan karyawannya.”224                                                            223 Habiburrahman, Ayat-Ayat Cinta 2, hlm. 629. 224 Ibid. hlm. 333. 
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161    Nilai yang dapat diambil dari paragraf di atas adalah bentuk nilai akhlak berupa sikap zuhud yaitu menjauhi dunia dan mendekatkan diri kepada Allah serta bergaya hidup sederhana. Relevansinya dengan kurikulum 2013 mata pelajaran PAI dapat ditemukan pada Kompetensi Dasar kelas VIII SMP, yaitu KD 2.1. Penjabaran dari Kompetensi Dasar dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.12 

Kompetensi Dasar Kelas VIII PAI KD 2.1 2.1. menunjukkan perilaku rendah hati, hemat, dan  hidup sederhana sebagai implementasi pemahaman Q.S. al-Furqan/25: 63, Q.S. al-Isra’/17: 26-27 dan Hadis terkait  
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  162  BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan Berdasarkan analisis nilai-nilai pendidikan Islam yang peneliti lakukan terhadap novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Pertama, nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam novel 

Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy terdiri dari: nilai Akidah/Keimanan berupa; iman kepada Allah, iman kepada Hari Akhir, dan iman kepada kitab Allah, nilai Syariah/Ibadah berupa; salat, doa, pernikahan, dan dzikir, nilai Akhlak yang terdiri dari; tolong menolong, amanah, toleransi, memuliakan orang tua, dan zuhud. 
Kedua, relevansi nilai-nilai pendidikan islam dalam novel Ayat-Ayat 

Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy terhadap isi kurikulum 2013 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), yang dapat dijabarkan sebagai berikut: nilai akidah/keimanan berupa; iman kepada Allah, yang relevan dengan Kompetensi Dasar kelas VII SMP  (KD 1.3, 3.3, dan 4.3); iman kepada hari akhir, yang relevan dengan Kompetensi Dasar kelas IX SMP (KD 1.3, 2.3, dan 3.3); dan iman kepada kitab Allah, yang relevan dengan Kompetensi Dasar kelas VIII SMP (KD 1.3 dan 3.3).  
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163    Nilai syariah/ibadah berupa: Salat, relevan dengan Kompetensi Dasar kelas VII SMP (KD 1.8, 1.10, 2.10, 3.10, dan 4.10),  dan Kompetensi Dasar kelas VIII (KD 1.9, 3.9, dan 4.9); sedangkan doa, pernikahan, dan dzikir, tidak ditemukan relevansinya dengan Kompetensi Dasar kurikulum 2013 pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Nilai akhlak berupa: tolong menolong, yang relevan dengan Kompetensi Dasar kelas VII SMP (KD 2.2); amanah, yang relevan dengan Kompetensi Dasar kelas VII SMP (KD 1.5, 2.5, 3.5, dan 4.5); toleransi, yang relevan dengan Kompetensi Dasar kelas IX SMP (KD 2.2 dan 3.2); memuliakan orang tua, yang relevan dengan Kompetensi Dasar kelas VII SMP (KD 1.6, 2.6, 3.6 dan 4.6), Kompetensi Dasar kelas VIII SMP (KD 1.7, 2.7, dan 3.7), Kompetensi Dasar kelas IX SMP (KD 1.6 dan 2.6); dan zuhud, yang relevan dengan Kompetensi Dasar kelas VIII SMP (KD 2.1). 
B. Saran-Saran Adapun saran-saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian ini antara lain: 1. Novel tidak hanya sekadar karya fiksi belaka, melainkan dapat pula dijadikan sebagai variasi sumber belajar, karena novel banyak mengandung pesan tersirat dan tersurat terkait dengan problematika kehidupan. Oleh karena itu, para tenaga pendidik hendaknya mempertimbangkan untuk menjadikan novel sebagai bahan dan media pembelajaran selain media pembelajaran yang 
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164    sudah ada. Di samping itu, akan menumbuhkan minat baca bagi peserta didik. 2. Para penulis novel diharapkan dapat lebih berkontribusi lagi kepada masyarakat dengan membuat karya yang berkualitas, sarat dengan nilai-nilai pendidikan, khususnya pendidikan Islam, serta tidak hanya mempertimbangkan selera pasar semata. Karena pada dasarnya novel sangat digemari oleh kaum remaja yang nantinya akan menjadi generasi masa depan penerus bangsa. 3. Para penikmat sastra, khususnya kaum remaja, sebaiknya memilah-milih bahan bacaan apa yang layak untuk dibaca tidak hanya mempertimbangkan unsur hiburannya saja, tetapi juga mencari bacaan yang dapat menginspirasi dan mendidik. 4. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang ingin membuat penelitian sejenis dalam berbagai aspek keilmuan, seperti dalam bidang sastra, psikologi, sosiologi, dan lain sebagainya, yang akan dapat melengkapi penelitian ini. Peneliti sadar akan segala keterbatasan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti harap untuk penelitian yang akan datang, agar dapat memberikan penyempurnaan dari penelitian yang sudah ada ini, untuk dapat dikembangkan lagi menjadi lebih sempurna. 
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165    DAFTAR PUSTAKA Ahmadi. 2005. Ideologi Pendidikan Islam. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.   Al-Faruqi, Ismail Razi. 1992. Hakikat Hijrah. Bandung: Mizan.   Al-Jamali, Muhammad Fadhil. 1986. Falsafah Pendidikan dalam al-Quran. Surabaya: Bina Ilmu.   Al-Mishri, Mahmud. 2007. Manajemen Akhlak Salaf, terj. Imtihan Asy-Syafi’I judul asli, Al-Muraqabah Al-Amanah At-Tawadhu’ Al-Haya. Solo: Pustaka Arafah.   Alwi, Hasan & Dendy Sugono (ed.). 1999. Telaah Bahasa dan Sastra. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.   An-Nahlawi, Abdurrahman. tanpa tahun. Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, 
dan Masyarakat. Jakarta: Gema Insani Press.   Anshari, Endang Syafruddin. 1990. Wawasan Islam: Pokok-Pokok Pemikiran 
Tentang Islam cet. ke 2. Jakarta: Raja Wali.   Arifin, Muzayyin. 2010. Filsafat Pendidikan Islam cet. ke 4. Jakarta: PT. Bumi Aksara.   Asyraf, Ali. 1989. Horison Baru Pendidikan Islam, terj. Sori Siregar. Jakarta: Pustaka Firdaus.   Azwar, Saifuddin.  2007. Metode Penelitian cet. ke-7. Yogyakarta: Pustaka Pelajar   Bakker, Anton & Achmad Charris Zubair. 1990. Metodologi Penelitian Filsafat. Yogyakarta: Kanisius, 1990.   
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